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MOTTO

Kecemasan tentang masa depan tak akan menghilang dalam semalam, tetapi dengan
optimisme, harapan, dan ketahanan diri, kita dapat mengubahnya menjadi pijakan
menuju keberhasilan. Bersyukurlah atas keluarga yang tak hanya memberi dukungan,

tetapi juga percaya bahwa kita mampu melewati semua ini.

It always seems impossible until it'’s done.

— Nelson Mandela
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ABSTRAK

Apreta Putri Ayuningsih. 2025 SKRIPSI. Judul: Pengaruh Family Support dan
Psychological Capital terhadap Career Anxiety Mahasiswa Semester 8 Angkatan
2021 Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Malang

Pembimbing : Rahmatika Sari Amalia, M.Psi

Kata Kunci  : career anxiety, family support, psychological capital, mahasiswa
tingkat akhir

Career anxiety merupakan kecemasan yang dialami mahasiswa tingkat
akhir dalam menghadapi ketidakpastian dunia kerja. Berdasarkan survei awal pada
mahasiswa semester 8 FITK UIN Malang, ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami kecemasan tinggi terkait karier. Data Tracer Study UIN
Maliki (2023) juga menunjukkan bahwa masa tunggu kerja lulusan FITK relatif
panjang, berkisar antara 6—12 bulan. Peningkatan kasus ini menunjukkan urgensi
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi career anxiety untuk
membantu mahasiswa dalam menghadapi transisi ke dunia kerja secara efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh family support dan
psychological capital terhadap career anxiety pada mahasiswa semester 8 angkatan
2021 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang. Dukungan keluarga
diyakini memiliki peran penting dalam membentuk keyakinan dan kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Sementara itu, psychological capital
yang terdiri dari self-efficacy, hope, optimism, dan resiliency diyakini dapat
membantu mahasiswa dalam mengelola kecemasan dan membangun ketahanan
psikologis dalam menghadapi tantangan karier.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional study
dengan metode survei dan kuesioner berbasis skala Likert. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah responden
sebanyak 100 mahasiswa semester 8 FITK. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi skala career anxiety yang dikembangkan oleh Tsai et al.
(2017), skala family support oleh Friedman et al. (2020), dan skala psychological
capital yang dikemukakan oleh Luthans, Youssef, et al. (2007). Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai alpha Cronbach yang tinggi untuk masing-masing instrumen:
career anxiety (o.= 0.920), family support (o = 0.942), dan psychological capital (o
=0.900). Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa family support berpengaruh positif
dan signifikan terhadap career anxiety, (p = 0.000), artinya semakin tinggi
dukungan keluarga, justru semakin tinggi kecemasan karier mahasiswa. Sementara
itu, psychological capital berpengaruh negatif signifikan terhadap career anxiety (p
=0.000), yang berarti semakin tinggi psychological capital, semakin rendah tingkat
kecemasan karier. Secara simultan, family support dan psychological capital
memiliki pengaruh signifikan terhadap career anxiety (p = 0.000, dengan kontribusi
sebesar 19% terhadap career anxiety. Sisanya sebesar 81% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini memperkuat pentingnya

Xiv



psychological capital dalam menghadapi tekanan karier, serta meninjau ulang
bagaimana dukungan keluarga dapat berdampak positif atau negatif tergantung
pada konteks dan cara penyampaiannya. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi
lembaga pendidikan untuk mengembangkan program penguatan psychological

capital dan literasi psikologis keluarga agar mampu memberikan dukungan yang
adaptif dan efektif kepada mahasiswa.
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ABSTRACT

Apreta Putri Ayuningsih. 2025 SKRIPSI. Title: The Effect of Family Support and
Psychological Capital on Career Anxiety of 8th Semester Students, Class of 2021,
Faculty of Tarbiyah UIN Malang

Advisor : Rahmatika Sari Amalia, M.Psi
Keywords . career anxiety, family support, psychological capital, final year
students

Career anxiety is the anxiety experienced by final year students in facing
the uncertainty of the world of work. Based on an initial survey of 8th semester
students at FITK UIN Malang, it was found that most students experience high
career anxiety. Data from UIN Maliki's Tracer Study (2023) also shows that the
waiting period for employment for FITK graduates is relatively long, ranging from
6-12 months. This increase in cases demonstrates the urgency of identifying factors
that influence career anxiety to help students deal effectively with the transition to
the world of work. This study aims to analyze the effect of family support and
psychological capital on career anxiety in 8th semester students of the 2021 batch
of the Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, UIN Malang. Family support is
believed to have an important role in shaping students' beliefs and readiness to face
the world of work. Meanwhile, psychological capital consisting of self-efficacy,
hope, optimism, and resiliency is believed to help students manage anxiety and
build psychological resilience in facing career challenges.

This study used a quantitative cross-sectional study approach with a survey
method and a Likert scale-based questionnaire. The sampling technique used was
purposive sampling, with the number of respondents as many as 100 FITK 8th
semester students. The instruments used in this study include the career anxiety
scale developed by Tsai et al. (2017), family support scale by Friedman et al. (2020),
and the psychological capital scale proposed by Luthans, Youssef, et al. (2007). The
reliability test results show high Cronbach's alpha values for each instrument: career
anxiety (o = 0.920), family support (o = 0.942), and psychological capital (a =
0.900). Data were analyzed using multiple linear regression.

The results showed that family support has a positive and significant effect
on career anxiety, (p = 0.000), meaning that the higher the family support, the higher
the student's career anxiety. Meanwhile, psychological capital has a significant
negative effect on career anxiety (p = 0.000), which means that the higher the
psychological capital, the lower the level of career anxiety. Simultaneously, family
support and psychological capital have a significant influence on career anxiety (p
= 0.000, with a contribution of 19% to career anxiety. The remaining 81% is
influenced by other factors not examined in this study. This study reinforces the
importance of psychological capital in dealing with career stress, and reviews how
family support can have a positive or negative impact depending on the context and
delivery. The results can serve as a basis for educational institutions to develop
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programs to strengthen psychological capital and family psychological literacy in
order to provide adaptive and effective support to students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa tingkat akhir umumnya berada pada rentang usia 21 hingga 25
tahun, dalam teori pengembangan karier, mahasiswa semester 8 atau mahasiswa
akhir memasuki tahapan implementation dan berada dalam fase transisi, pada
tahapan ini, mahasiswa berupaya mengembangkan komitmen awal terhadap pilihan
karier mereka, dan memiliki ekspektasi mengenai pekerjaan yang diinginkannya
(Tsai dkk., 2017). Cheung dan Jin (2014); Keane dkk., (2021) mengatakan bahwa
peralihan dari dunia pendidikan ke dunia kerja seringkali menjadi fase penuh
tantangan yang memicu kecemasan dan berpotensi mengganggu kesejahteraan

psikologis mahasiswa tingkat akhir.

Priest (1994) mengatakan karier merupakan bagian dari proses pencarian
identitas diri yang sering menjadi sumber kecemasan bagi mahasiswa. Kondisi ini
dapat memicu perasaan gelisah, ketakutan, dan kekhawatiran, terutama ketika
menghadapi ketidakpastian terkait lapangan pekerjaan (Adriansyah dkk., 2015).
Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, kecemasan karier didefinisikan sebagai
reaksi negatif berupa ketakutan dan kekhawatiran akan sulitnya memenuhi
kebutuhan hidup melalui pekerjaan (Fortinash dan Worret, 2003). Ekspektasi
keluarga, ketidakpastian pekerjaan, kompetisi di dunia kerja dan kurangnya
dukungan dari sekitar dapat memicu carrer anxiety. Banyak mahasiswa yang
meremehkan kemampuan dirinya, sehingga mereka merasa tidak mampu
menjalankan tugas dengan baik, kurang menghargai diri sendiri, serta kesulitan
menyelesaikan tugas atau permasalahan yang dihadapi (Maghfiroh dan Dewi,
2023). Menentukan karier masa depan dapat memicu kecemasan, karena individu
mungkin merasa kurang percaya diri terhadap kemampuannya, menghadapi
keterbatasan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan atau harapan, minimnya

pengalaman, serta tingginya tingkat persaingan (IPPI, 2022).

Ziglar menjelaskan terdapat 40% individu cenderung merasa cemas

terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi selanjutnya terdapat 30% individu merasa



cemas terhadap sesuatu yang telah terjadi dan terdapat 30% individu merasa cemas
dengan sesuatu yang tidak mendasar seperti cemas terhadap masa depan (Mariatun
dkk., 2020). Berdasarkan survei pada subjek mahasiswa semester 8 angkatan 2021
FITK UIN Malang pada 17 Oktober 2024, diketahui bahwasanya sebagian besar

mahasiswa mengalami career anxiety. Berikut diagram hasil survei career anxiety:

Hasil Survei Career Anxiety Mahasiswa Semester 8 FITK UIN Malang

Tidak khawatir tuntutan profesi pendidik
Khawatir tuntutan profesi pendidik

Yakin dengan keahlian dan minat

Tidak yakin dengan keahlian dan minat 54.5%
Tenang walau peluang kerja di pendidikan sedikit
54.5%

Tidak tenang karena sedikitnya peluang kerja di pendidikan

Tidak khawatir gaji kecil dan persaingan ketat

Khawatir gaji kecil dan persaingan ketat 63.6%

Tenang dengan panjangnya proses karier
Cemas dengan panjangnya proses karier 54.5%
Tidak khawatir menjadi tulang punggung keluarga

Khawatir menjadi tulang punggung keluarga 63.6%

Tidak khawatir pekerjaan di masa depan
Kekhawatiran pekerjaan di masa depan 12.7%
Keyakinan pengalaman bersaing di dunia kerja

Keraguan pengalaman menghadapi dunia kerja 63.6%

0 20 40 ] B0 100
Persentase (%)

Gambar 1. 1 Diagram Batang Hasil Survei Career Anxiety Mahasiswa Semester 8 FITK UIN Malang

Hasil survei tersebut sejalan dengan pendapat Liu (2009, dalam A. T. Santo
dan Alfian, 2021) yang mengatakan bahwa meningkatnya tekanan dalam dunia
kerja membuat kecemasan mahasiswa semakin bertambah. Berdasarkan Laporan
Tracer Study UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2023), pada tahun 2021 dan
2022, sebanyak 91% alumni Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan cenderung
memiliki masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan yang profesional dan selaras
dengan bidang mendidikannya, dengan rentang waktu tunggu sekitar 6 hingga 12

bulan setelah kelulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama. Hal ini didasarkan



bidang profesinya yang dipilih menjadi ASN di wilayah lembaga pendidikan formal
membutuhkan kurang lebih satu tahun (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2023).

Mahasiswa FITK semester 8 angakatan 2021 UIN Malang dipilih sebagai
subjek penelitian karena mahasiswa di fakultas ini menghadapi tantangan karier
yang berbeda dari fakultas keguruan di universitas lain, peluang karier lulusan
FITK relatif lebih terbatas, karena banyaknya jurusan di bidang pendidikan yang
bersaing untuk menjadi tenaga pendidik, sehingga persaingan di dunia kerja
semakin ketat. UIN Malang secara khusus menerapkan sistem pendidikan berbasis

paradigma ul/ul albab yang menekankan integrasi ilmu umum dan nilai-nilai agama

(Malang Post, 2021).

Seluruh mahasiswa UIN Malang diwajibkan tinggal di ma’had (asrama) dan
mendapatkan pembinaan tentang keislaman, termasuk pemahaman bahwa rezeki
dan takdir setiap individu telah ditetapkan oleh Allah, sehingga seharusnya mereka
tidak perlu merasa cemas mengenai masa depan karier. Mahasiswa FITK semester
8 angkatan 2021 kenyataannya meskipun telah mendapatkan pendidikan keislaman
dan penguatan spiritual, mereka masih mengalami kecemasan terkait karier. Hal
tersebut menunjukkan adanya gap antara nilai-nilai religius yang diajarkan dengan
kondisi psikologis mahasiswa di lapangan. Selain itu, fleksibilitas kurikulum yang
disesuaikan dengan kebijakan nasional, seperti kurikulum merdeka, menuntut
mahasiswa beradaptasi cepat terhadap inovasi teknologi dan pembelajaran, yang
sering menjadi sumber kecemasan. Tekanan ini diperparah oleh tantangan profesi,
seperti rendahnya gaji guru honorer, persaingan lintas jurusan, serta kompleksitas
sertifikasi profesi, termasuk Pendidikan Profesi Guru (PPG), yang menjadi syarat
penting untuk meningkatkan daya saing lulusan. Oleh karena itu, mahasiswa FITK
semester 8 angakatan 2021 UIN Malang relevan untuk diteliti lebih dalam dan

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi career anxiety mahasiswa.

Daradjat (2009) mengatakan ketakutan dan kekhawatiran dalam
menghadapi karier di masa depan umumnya berkaitan dengan terbatasnya peluang

kerja, serta tingginya tingkat persaingan di dunia kerja (Adriansyah dkk., 2015).



Banyak mahasiswa mengalami keraguan terhadap kemampuan diri mereka, yang
berujung pada perasaan tidak mampu menjalankan tugas dengan baik, rendahnya
penghargaan terhadap diri mereka sendiri, serta keyakinan bahwa mereka tidak
dapat menyelesaikan tugas atau menghadapi permasalahan yang dihadapi. Kondisi
ini memperburuk rasa percaya diri dan menghantarkan pada career anxiety
(Maghfiroh dan Dewi, 2023). Career anxiety yang berlangsung dalam jangka
panjang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental, kesejahteraan psikologis,
kesulitan dalam berkomunikasi, serta rasa takut dalam menghadapi tantangan baru

(Pisarik dkk., 2017).

Prospek kerja mahasiswa lulusan FITK yang populer diantaranya adalah
menjadi tenaga pendidik, pengajar al-qur’an, pengurus lembaga keagamaan,
penulis buku pendidikan dan konsultan pendidikan agama (dilansir dari
pendidikanmaju.com pada tanggal 30 Oktober 2024). Namun pada kenyataannya,
bidang pekerjaan tersebut tidak hanya terbuka bagi lulusan dari jurusan terkait,
tetapi juga dapat diisi oleh lulusan dari disiplin ilmu lain. Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim, dalam pernyataannya pada
26 Oktober 2021, mengungkapkan bahwa:

“80% mahasiswa Indonesia bekerja tidak sesuai dengan jurusan mereka,

karena hal itulah fresh graduate tak hanya bersaing dengan lulusan di

bidang ilmunya namun bersaing juga dengan para lulusan lain di bidang

ilmu yang lain pula” (dilansir dari media kompas.com pada tanggal 30
Oktober 2024).

Hal tersebut dapat menyebabkan persaingan semakin ketat dalam dunia
kerja, dan dapat menimbulkan anxiety bagi mahasiswa. Career anxiety berkaitan
dengan perasaan ketidakpastian yang membuat individu merasa tidak berdaya. Tsai
dkk., (2017) mendefinisikan career anxiety sebagai kondisi di mana seseorang
sering mengalami kesulitan, kebimbangan, dan keraguan dalam mengambil
keputusan terkait karier di masa depan. Individu dengan kecemasan karier
cenderung merasa gelisah dan takut gagal karena ketidakmampuan mereka dalam
menentukan langkah karier selanjutnya. Selain itu, (Tsai dkk., 2017), menjelaskan

bahwa kurangnya eksplorasi karier, minimnya pemahaman mengenai pekerjaan



yang diinginkan, serta rendahnya kepercayaan diri dan keraguan terhadap
kemampuan pribadi yang tidak sesuai dengan pekerjaan impian dapat

meningkatkan risiko mengalami career anxiety.

Jia dkk., (2022) mengatakan bahwa career anxiety terjadi ketika proses
kognitif dan emosional yang negatif lebih besar daripada yang positif dan ketika
rasa takut lebih kuat daripada harapan. Hal ini mengakibatkan keraguan,
kekhawatiran, dan berbagai pikiran irasional tentang hal-hal yang belum terjadi.
Kecemasan yang berlebihan dapat menghambat pengambilan keputusan karier,
karena individu yang cemas cenderung menghindari ketidakpastian, yang
menyebabkan keraguan dalam mengambil keputusan. Career anxiety merupakan
kecemasan yang melekat dalam diri individu dan berkaitan dengan proses
pengembangan karier, terutama ketika menghadapi berbagai tantangan dalam
perjalanan karier mereka (Pisarik dkk., 2017). Betz dan Serling (1993)
mengklasifikasikan career anxiety ke dalam empat kategori utama, yaitu
kecemasan terkait proses, ketidakpastian, pemilihan, dan hasil karier. Tsai (2017)
menguraikan career anxiety dalam beberapa dimensi, meliputi; /) personal ability
yaitu kemampuan individu dalam memperoleh keterampilan tertentu yang
diperlukan dalam pekerjaan,;2) irrational beliefs about employment atau pikiran
tidak logis mengenai dunia kerja; 3) employment environment kekhawatiran
terhadap kurangnya informasi terkait pekerjaan, seperti kondisi ekonomi,
pendapatan, dan dinamika ketenagakerjaan yang tidak sesuai dengan ekspektasi, 4)
professional education training pemahaman mengenai keterampilan profesional

secara praktis (Jannah dan Cahyawulan, 2023).

Dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif menuntut individu
untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis saja tetapi juga kesiapan mental
dan emosional. Salah satu faktor yang berperan penting dalam hal ini adalah
kemampuan pribadi atau personal ability. Individu yang memiliki kemampuan
pribadi yang baik dapat memperoleh keterampilan dasar yang diperlukan di dunia
kerja (Tsai dkk., 2017). Selain itu, kemampuan tersebut juga dapat memperkuat

elemen-elemen psychological capital seperti self-efficacy, hope, resiliency, dan



optimism. Individu dengan kemampuan pribadi yang kuat, tidak hanya lebih
percaya diri dalam memenuhi tuntutan pekerjaan, tetapi juga lebih optimis dalam
memandang peluang, lebih tangguh, dan mampu mempertahankan harapan akan
kesuksesan di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami peran
psychological capital dalam mengurangi career anxiety dan mendukung kesiapan
karier mahasiswa. Psychological capital adalah sumber daya mental yang
mencerminkan kondisi psikologi positif individu (Luthans dkk., 2015)
Psychological capital dapat memicu kesejahteraan mental yang positif melalui
berbagai mekanisme seperti menghasilkan penilaian kognitif dan afektif yang
positif, memperluas wawasan ketika menghadapi kemunduran, dan mengurangi

bias negatif (L. Huang dan Zhang, 2022).

Pemilihan variabel psychological capital dalam penelitian ini didasarkan
pada temuan lapangan dan studi sebelumnya. Wawancara yang dilakukan peneliti
pada 5 Desember 2024 terhadap mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK
menunjukkan bahwa banyak dari mereka mengalami kecemasan karier karena
merasa tidak cukup kompeten. Salah satu responden menyatakan:

"Aku sering merasa gak cukup kompeten. Apa yang aku pelajari selama

kuliah rasanya gak begitu akan cukup untuk bersaing di dunia kerja nanti."
(Responden 1).

Hal ini menunjukkan rendahnya self efficacy yang dimana memiliki peran
penting dalam menurunkan tingkat career anxiety. Mahasiswa juga merasa kurang
mendapatkan dukungan keluarga sehingga kehilangan harapan akan masa depan
yang baik, sebagaimana dinyatakan oleh responden lainnya:

"Keluargaku sebenarnya tidak begitu mendukung aku untuk menjadi guru.

Karena gajinya ya gak begitu besar." (Responden 3)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-efficacy mampu
menurunkan tingkat kecemasan karier karena individu yang percaya pada
kemampuannya cenderung lebih siap menghadapi tantangan (Lathabhavan dan
Lathabhavan, 2022). Hope membantu mahasiswa menetapkan tujuan karier yang
jelas dan memberi mereka arah. Optimism memungkinkan individu melihat masa

depan sebagai peluang, bukan ancaman, sehingga mengurangi stres dan ketakutan



akan kegagalan (Baluku dkk., 2021 Morton dkk., 2014). Sementara itu, resiliency
membantu individu untuk bangkit dari kegagalan dan tidak mudah menyerah dalam
situasi sulit. Keempat aspek ini disingkat menjadi “HERO” (Luthans dan Avolio,
2014; Luthans dan Youssef-Morgan, 2017), dan telah terbukti berkontribusi positif
terhadap keberhasilan karier dan kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu,
Psychological Capital dipilih sebagai variabel utama karena perannya yang
signifikan dalam membantu mahasiswa mengelola career anxiety dan

meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.

Mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK saat ini berada dalam fase
transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja, yang rentan menimbulkan tekanan
dan kecemasan terkait masa depan karier. Kondisi ini menyebabkan family support
menjadi faktor penting yang dapat membantu mahasiswa mengelola tekanan
psikologis dan mengurangi tingkat career anxiety. Family support mencakup
perhatian, empati, serta dorongan emosional yang mampu memberikan rasa aman,
meningkatkan keyakinan diri, dan membantu mahasiswa merasa tidak sendiri

dalam menghadapi ketidakpastian karier.

Zimet dkk. (1998) menyebutkan bahwa keluarga merupakan salah satu
sumber utama dukungan sosial yang paling berpengaruh. Hasil penelitian Paykani
dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa sumber dukungan yang berbeda dapat
menghasilkan efek psikologis yang berbeda pula, dan dukungan dari keluarga
sering kali memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap ketenangan emosional
individu. Dukungan emosional ini terbukti membantu mahasiswa merasa lebih siap
dalam menghadapi dunia kerja, terutama ketika mereka menghadapi dilema atau

ketidakpastian mengenai masa depan kariernya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa FITK pada 5
Desember 2024, diketahui bahwa family support dapat memberikan dampak positif
terhadap kondisi emosional mereka. Salah satu responden menyatakan:

"Waktu aku cerita ke orang tua tentang kekhawatiran aku, mereka bilang

yang penting usaha dulu. Dukungan mereka bikin aku lebih tenang."
(Responden 4).



Mahasiswa yang merasa didukung oleh keluarga memiliki efikasi diri yang
baik, tidak merasakan kecemasan yang berlebihan. Hal itu menunjukkan bahwa
family support memiliki dampak signifikan dalam menurunkan anxiety dan
meningkatkan ketahanan mental. Mahasiswa yang merasa didukung secara sosial
cenderung lebih berani menghadapi karier dan lebih siap dalam mengambil

keputusan terkait karier.

Hasil wawancara dengan mahasiswa FITK semester 8 juga menunjukkan
bahwa dukungan dari teman tidak terlalu efektif dalam mengurangi kecemasan

karier. Seorang responden mengatakan:

“ Aku sering curhat ke teman-teman tentang kekhawatiran karier ini,
tapi kadang mereka juga punya masalah yang sama, jadi akhirnya cuma
saling berbagi kecemasan aja tanpa solusi." (Responden 2).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun interaksi sosial dengan teman dapat
memberikan rasa kebersamaan, namun tidak memberikan solusi konkret untuk
mengatasi kecemasan. Sebaliknya, dukungan dari keluarga cenderung lebih stabil
dan berorientasi pada solusi, sehingga lebih efektif dalam membantu mahasiswa
menghadapi tekanan karier. Fauziyah dan Ariati (2015) mengatakan bahwa family
support memiliki peran yang lebih signifikan dalam mengurangi kecemasan
dibandingkan dukungan dari teman sebaya atau significant others. Mahasiswa,
sebagai kelompok yang tengah fokus mempersiapkan masa depan, menjadi salah
satu pihak yang paling membutuhkan dukungan dari keluarga, karena mereka harus
benar-benar memusatkan perhatian pada masa depan mereka (Sitompul dkk.,

2020).

Family support merupakan persepsi individu tentang dukungan emosional,
praktis dan moral yang diberikan oleh keluarga, seperti orang tua atau saudara
kandung, yang dapat membantu individu mengatasi tekanan psikologis termasuk
career anxiety. Keluarga menjadi sumber dukungan utama, terutama bagi
mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tantangan karier. Dukungan ini
memberikan rasa aman, keyakinan, dan motivasi dalam menghadapi tantangan

dunia kerja. Kesibukan orang tua seringkali menjadi faktor kurangnya dukungan



keluarga. Octavianti (2019) menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir sering
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan mereka, minimnya family support, serta keterbatasan karier. Zahrah
(2018) menunjukkan bahwa banyak mahasiswa merasa kurang mendapat perhatian
dan bantuan dari orang tua saat menghadapi kesulitan. Hal ini sejalan dengan data
dari Yudhantara (2016) yang menyatakan bahwa hanya 43,7% mahasiswa
mendapatkan dukungan keluarga tinggi, sementara sebesar 56,3% lainnya
tergolong rendah. Individu yang tidak mendapatkan family support yang cukup
cenderung mengalami lebih banyak hambataan dalam merancang masa depannya
(Hill dkk., 2003). Minuchin (1974) menekankan bahwa masalah individu tidak
terlepas dari pola interaksi dalam keluarganya. Dinamika keluarga memiliki peran
penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis mahasiswa, termasuk dalam
menghadapi tantangan karier (Aprilyani dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan variabel pada family support, karena dinilai paling relevan dan
berdampak signifikan terhadap career anxiety yang dialami mahasiswa semester

akhir (Salwani dan Cahyawulan, 2022).

Family support merupakan hubungan interpersonal dalam keluarga yang
mencakup sikap, perilaku, serta penerimaan emosional yang dapat mengurangi
dampak negatif terhadap kesehatan mental individu (S. F. E. Putri dkk., 2021).
Dukungan ini meliputi pemberian informasi, nasihat, bantuan nyata, serta kehadiran
yang memberi manfaat emosional (Gottlieb, 1983) Keluarga menjadi sumber
dukungan utama bagi mahasiswa, terutama dalam menghadapi tekanan akademik

dan tantangan karier (Shao dkk., 2020).

Family support mencakup tindakan nyata seperti pemberian arahan, saran,
hingga umpan balik konstruktif yang dapat memperkuat ketahanan mental
mahasiswa (Wicaksono dan Kusumiati, 2024). Dukungan ini bukan hanya
meredakan kecemasan, tetapi juga meningkatkan semangat hidup, kepercayaan diri,
serta kesiapan dalam menghadapi transisi ke dunia kerja (Ibrahim dkk., 2023).

Tingginya dukungan keluarga memungkinkan mahasiswa menerima berbagai
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bentuk bantuan yang menunjang, termasuk dorongan emosional dan fasilitas

belajar.

Keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi self-efficacy,
dukungan dari keluarga dapat meningkatkan kepercayaan dan individu merasa
dihargai, sehingga mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi terkait
keputusan karir (Dhiya dkk., 2020). Self efficacy merupakan aspek dari
psychological capital. Family support dan psychological capital menciptakan efek
sinergis dalam mengurangi career anxiety. Family support dapat meningkatkan
psychological capital dengan memberikan umpan balik positif dan dorongan
kepada individu, sebaliknya, individu dengan psychological capital yang kuat
cenderung lebih mampu memanfaatkan family support yang ada. Kombinasi
keduanya memberikan ketahanan mental yang lebih kuat bagi individu dalam
menghadapi tantangan karier. Mahasiswa yang mendapatkan family support serta
memiliki psychological capital yang kuat akan lebih mampu mengatasi career
anxiety dengan baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang
merasa didukung oleh keluarga dan memiliki efikasi diri yang baik cenderung tidak
mudah mengalami kecemasan karier. Sebaliknya, kurangnya family support
menyebabkan mahasiswa merasa terbebani dalam menentukan masa depan,
sebagaimana tercermin dalam survei yang menunjukkan tingginya tingkat career

anxiety di kalangan mahasiswa akhir FITK UIN Malang.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa family support dan
psychological capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mahasiswa.
Prihatsanti (2014) menyatakan bahwa family support dan psychological capital
memiliki dampak yang signifikan pada mahasiswa. Semakin tinggi family support
maka akan semakin tinggi psychological capital mahasiswa demikian pula
sebaliknya. Zhou dkk., (2024) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan
karier dipengaruhi oleh faktor internal seperti psychological capital dan efikasi diri,
serta faktor eksternal seperti family support. Sumber dukungan ini dapat berasal
dari orang tua maupun saudara kandung (Sancahya dan Susilawati, 2014).

Psychological capital dapat diperkuat melalui mekanisme sosial seperti hubungan
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keluarga yang positif (Luthans dkk., 2015). Individu yang memiliki dukungan
sosial dari keluarga cenderung memiliki psychological capital yang tinggi, dan
dapat membantu mereka mengatasi stres dan kecemasan menghadapi tantangan
karier (Rabenu dkk., 2016). Beberapa studi lain menguatkan pentingnya peran
family support dalam menghadapi kecemasan, termasuk career anxiety. Agustianisa
dkk., (2022) menunjukkan bahwa dukungan keluarga menciptakan perasaan positif
pada mahasiswa yang mengalami kecemasan, memberikan rasa aman dan dicintai.
Wicaksono dan Kusumiati, (2024) juga menemukan bahwa dukungan keluarga
berkontribusi dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam menghadapi ketidakpastian masa depan karier. Liu dkk., (2024)
menambahkan bahwa psychological capital menurunkan kecemasan melalui

peningkatan penilaian ulang kognitif dan pengurangan penekanan ekspresi.

Sejumlah penelitian lain menunjukkan bahwa family support berperan
sebagai faktor protektif yang tidak hanya melindungi individu dari berbagai
masalah kesehatan mental, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berkembang
secara optimal, serta menghindarkan mereka dari berbagai masalah kesehatan
mental (Rueger dkk., 2010). Penelitian ini penting untuk dilakukan karena family
support dan psychological capital memiliki peran krusial dalam mengatasi career

anxiety yang dihadapi mahasiswa pada tahap transisi menuju dunia kerja.

Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu dalam beberapa hal. Studi
oleh Liu dkk., (2024) menyoroti peran psychological capital dalam mengelola
kecemasan secara umum, tetapi tidak secara spesifik meneliti career anxiety dalam
konteks transisi ke dunia kerja. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya
menggunakan populasi mahasiswa secara umum, tanpa mempertimbangkan latar
belakang fakultas atau jurusan tertentu. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
memfokuskan pada mahasiswa semester 8 angkatan 2021 di Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan (FITK) UIN Malang, yang sebagian besar diarahkan pada karier di
bidang pendidikan.

Tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Lahimade dkk.,

(2022), menemukan bahwa family support tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kecemasan melalui kecerdasan spiritual. Dewi dan Kurniawan (2024) bahkan
menemukan hubungan positif antara family support dan rumination pada
jobseekers, yang menunjukkan bahwa family support tidak selalu menurunkan
kecemasan, tergantung karakteristik individu. Perbedaan hasil penelitian ini
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam literatur. Ketidakkonsistenan
tersebut memperkuat urgensi penelitian ini untuk mengeksplorasi lebih dalam
hubungan antara family support dan psychological capital terhadap career anxiety
pada mahasiswa semester 8 Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN
Malang. Fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana kedua variabel tersebut
dapat membantu mahasiswa menghadapi carrer anxiety, terutama dalam konteks
dunia pendidikan yang penuh tantangan. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
ingin mengetahui bagaimana pengaruh family support dan psychological capital

terhadap career anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah family support berpengaruh signifikan terhadap career anxiety pada
mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang?

2. Apakah psychological capital berpengaruh signifikan terhadap career
anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara family support
dan psychological capital terhadap career anxiety mahasiswa semester 8

angkatan 2021 FITK UIN Malang ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh family support terhadap career anxiety pada
mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.
2. Untuk mengetahui pengaruh psychological capital terhadap career anxiety
pada mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.
3. Untuk menganalisis pengaruh bersama family support dan psychologycal
capital terdahap career anxiety pada mahasiswa semester 8 angkatan 2021

FITK UIN Malang.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan

manfaat praktis, yaitu:

1. Manfaat teoritis
a) Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan wawasan dan
teori dalam bidang psikologi pendidikan.
b) Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi

bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a) Memberikan pemahaman kepada mahasiswa, terutama mahasiswa
akhir, tentang pentingnya family support dan psychological capital
dalam mengatasi career anxiety

b) Memberikan wawasan bagi institusi untuk merancang program yang
dapat meningkatkan family support dan psychological capital
mahasiswa

c) Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang mengkaji hubungan antara family support, psychological capital,

dan career anxiety.
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KAJIAN TEORI
A. Career Anxiety
1. Pengertian Career Anxiety

Tsai dkk., (2017) menyatakan bahwa career anxiety adalah kondisi individu
yang sering mengalami kesulitan, kebingungan, dan keraguan dalam mengambil
keputusan terkait karier masa depannya. Individu dengan tingkat kecemasan karier
yang tinggi juga cenderung merasa takut gagal karena mereka merasa tidak mampu
menentukan arah kariernya dengan jelas. Tsai dkk., (2017) kurangnya eksplorasi
karier, ketidakjelasan pemahaman terhadap pekerjaan yang diinginkan, rendahnya
kepercayaan diri, serta adanya keraguan terhadap kemampuan pribadi yang tidak
sesuai dengan bidang pekerjaan yang diinginkan dapat meningkatkan risiko
munculnya career anxiety (Maghfiroh dan Dewi, 2023). Career anxiety yang
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, dapat berdampak buruk pada kondisi
psikologis, kesehatan mental, kemampuan komunikasi, serta meningkatkan
ketakutan dalam menghadapi tantangan baru (Pisarik dkk., 2017; A. Santo dan
Alfian, 2021).

Fortinash dan Worret (2003) menyatakan kecemasan terkait masa depan
karier merupakan bentuk respons negatif yang mencakup perasaan takut dan
khawatir terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan, yang pada akhirnya dapat
menghambat individu dalam memenuhi kebutuhannya untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik. Chua dkk. (1998) juga menjelaskan bahwa kecemasan terhadap
masa depan merupakan kombinasi kompleks antara aspek kognitif yang
berorientasi ke depan dan pengaruh emosional negatif. Lebih lanjut Chua dkk.,
(1998) menegaskan bahwa kecemasan dapat dikonseptualisasikan sebagai kondisi
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan somatik, yang berfokus pada ancaman
atau bahaya di masa depan, serta ketidakmampuan individu dalam mengendalikan

pikirannya terhadap kemungkinan risiko yang mungkin terjadi.

14
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Career anxiety dianggap sebagai kecemasan yang tertanam dalam diri
individu yang berkaitan dengan proses pengembangan karier terutama ketika
menghadapi masalah karier (Pisarik dkk., 2017). Atkinson dkk. (1983) career
anxiety menggambarkan kondisi di mana individu mengalami kecemasan,
ketakutan, serta kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuannya, yang
kemudian memicu munculnya pemikiran negatif mengenai prospek karier di masa
depan. Career anxiety juga merupakan bentuk emosi yang tidak menyenangkan
yang muncul akibat berbagai tantangan dalam fase perkembangan individu, yang
dapat memengaruhi aspek afektif, kognitif, serta perilaku. Sumber utama
kecemasan terhadap masa depan biasanya berkaitan dengan aspek pendidikan,
pekerjaan, serta kehidupan berkeluarga (Adriansyah dk., 2015). Thai (2014)
indikator career anxiety adalah takut terhadap karier masa depan, gugup jika
ditanya rencana karier, bimbang terhadap elemen yang terkait dengan karier, stres
dalam merenungkan dan menyusun resume yang kompetitif, takut berkomitmen
pada karier, merasa tidak mampu mendapatkan pekerjaan, dan takut kecewa dengan

pilihan kariernya (Elfina dan Andriany, 2023).

Bagi mahasiswa, karier merupakan salah satu sumber yang dapat memicu
kecemasan (Agung dkk., 2024), karena ketidakpastian dalam dunia kerja sering kali
menimbulkan perasaan tidak nyaman (Priest, 1994). Kekhawatiran utama
mahasiswa terhadap karier masa depan meliputi terbatasnya peluang kerja serta
persaingan ketat dalam mendapatkan pekerjaan. Career anxiety dapat
memunculkan rasa cemas yang berlebihan, ditandai dengan perasaan takut dan
gelisah terhadap kemungkinan buruk yang bisa terjadi di masa depan (Noviyanti,
2023). E. Sari dan Astuti (2014) career anxiety merupakan penilaian subjektif
individu terhadap ketidakpastian dalam pencapaian tujuan karier, yang dapat
memicu konflik internal seperti ketakutan, kekhawatiran, serta kecenderungan

untuk menghindari hal-hal yang berhubungan dengan dunia kerja.

Career anxiety tidak hanya berkaitan tentang pemilihan karier tetapi juga
terkait kekhawatiran akan ketidakberhasilan atau menganggur. Hal tersebut terdiri

dari berbagai proses yang tidak bisa diprediksi oleh seseorang yang ingin berhasil
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dalam karier dan dunia kerjanya karena selalu berubah (Pisarik dkk., 2017). Career
anxiety terjadi ketika adanya ketakutan mengecewakan keluarga dalam keputusan
kariernya, takut jauh dari teman dan keluarga karena pekerjaan atau akademis
(Mallet 2002). Career anxiety merupakan bentuk kecemasan yang dialami
mahasiswa tingkat akhir, tidak hanya dalam memilih karier, tetapi juga dalam
menghadapi minimnya peluang kerja (L. Vignoli, 2015). Kondisi ini sering kali
ditandai dengan perasaan cemas yang berlebihan, seperti gugup, ketegangan

emosional, hingga gangguan tidur (Pisarik dkk., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Susan Heitler dalam artikel yang ditulis oleh
seorang pakar psikologis asal Denver dan penulis buku From Conflict To Resolution
menjelaskan bahwa career anxiety adalah salah satu bentuk kecemasan yang paling
umum terjadi. Sekitar 25% mahasiswa laki-laki dan 30% mahasiswa perempuan
mengalami kecemasan ini, dengan tren yang terus meningkat seiring waktu
(Noviyanti, 2023). Ketika individu sudah menentukan kariernya, maka individu
sebaiknya menyesuaikan pilihan karier mereka dengan kepribadiannya. Holland
berpendapat bahwa ketika seseorang menekuni karier yang selaras dengan
kepribadiannya, mereka cenderung lebih menikmati pekerjaan tersebut dan
bertahan lebih lama di bidang tersebut (Santrock, 2007), sebaliknya, individu yang
berada di jalur karier yang tidak sesuai dengan karakter pribadinya lebih rentan

mengalami ketidakpuasan dalam pekerjaan (Noviyanti, 2023).

Secara alami, kecemasan merupakan respons wajar yang muncul saat
seseorang menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian, seperti merencanakan
karier di masa depan (Pisarik dkk., 2017). Namun, jika career anxiety berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, dampaknya dapat merugikan kondisi mental,
kesejahteraan psikologis, serta menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi dan
ketakutan dalam menghadapi tantangan baru (Pisarik dkk., 2017; A. Santo dan
Alfian, 2021). Peterson dkk., (2011) mengatakan dampak negatif tersebut juga
dapat mengarahkan pada permasalahan lain berupa kesulitan menemukan tujuan

hidup dan menumbuhkan pertumbuhan pribadi yang mana hal tersebut merupakan
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aspek krusial dalam indikator kesejahteraan psikologis (Maghfiroh dan Dewi,
2023).

Career anxiety dapat diartikan sebagai persepsi individu terhadap
ketidakpastian dalam mencapai tujuan karier, yang pada akhirnya memicu konflik
internal dan perubahan perilaku, seperti kecenderungan untuk menghindari segala
sesuatu yang berkaitan dengan dunia kerja (Matindas dkk., 2023). Beberapa faktor
yang dapat memicu kecemasan dalam menghadapi dunia kerja antara lain
keterbatasan jumlah lapangan pekerjaan, ketakutan dalam memulai sesuatu yang
baru, kesulitan dalam menerima kritik, ketidakmampuan menyelesaikan tugas
dengan baik, serta kekhawatiran dalam berinteraksi dengan atasan (Hanifa dkk.,
2023). Jia dkk., (2022) career anxiety terjadi ketika proses kognitif dan emosional
yang negatif lebih besar daripada yang positif dan ketika rasa takut lebih kuat
daripada harapan. Hal ini mengakibatkan keraguan, kekhawatiran, dan berbagai
pikiran irasional tentang hal-hal yang belum terjadi (Trisna Martiani dkk., 2023).
Berdasarkan berbagai pandangan tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa career
anxiety adalah kondisi psikologis yang ditandai oleh kebingungan, keraguan, dan
ketakutan dalam mengambil keputusan karier akibat rendahnya kepercayaan diri
dan ketidakjelasan arah masa depan. Definisi ini sesuai dengan penelitian karena
mencerminkan situasi yang dialami mahasiswa semester akhir yang tengah

menghadapi tekanan transisi ke dunia kerja (Tsai dkk., 2017)

2. Faktor Career Anxiety

Beberapa faktor dapat berkontribusi terhadap munculnya career anxiety
pada individu, diantaranya adalah perhatian berlebihan pada diri sendiri atau self-
focused attention (Shin dan Lee, 2019), kemampuan beradaptasi dalam karier atau
career adaptability (Boo dkk., 2021; Shin dan Lee, 2019), eksplorasi karir (Pratiwi
dan Irawati, 2020), keterampilan dalam mengatur diri atau self regulation (Azhari
dan Mirza, 2016), serta dukungan sosial yang dirasakan atau perceived social
support (Sahin dan Kirdok, 2018) dari keluarga, guru dan teman yang juga berperan
dalam membentuk career adaptability (Ariyani, 2024). Rifati dan Fathan Abidi
(2018) menyatakan anxiety dapat dipengaruhi oleh social support. Social support
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terutama dari orang tua, berperan penting dalam menciptakan perasaan aman,
dihargai, dan dicintai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan diri
serta membantu individu dalam mengatasi tekanan psikologis saat menghadapi

dunia kerja (Matindas dkk., 2023).

Career anxiety juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dalam
diri individu. Rosliani dan Ariati (2017) mengemukakan faktor internal seperti
kognitif, behaviour, dan regulasi diri mempengaruhi tingkat kecemasan dalam
dunia kerja, di mana pembentukan persepsi yang negatif terhadap dunia kerja,
kurangnya kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam menyelesaikan tugas dan
kewajiban, serta rendahnya regulasi diri dalam mengontrol pikiran dan tindakan,

dapat meningkatkan kecemasan terkait karier.

Pisarik dkk., (2017) mengatakan terdapat beberapa faktor eksternal yang
memicu kecemasan mahasiswa terhadap dunia kerja, antara lain: (1) gejala
kecemasan umum seperti gangguan tidur; (2) ketakutan akibat kurangnya lapangan
kerja yang sesuai dengan harapan; (3) tekanan dari ekspektasi orang tua,
lingkungan, maupun diri sendiri; (4) minimnya informasi mengenai cara
menghadapi dunia kerja dan mengembangkan karier; (5) ketidakpercayaan diri
akibat merasa tidak memiliki kompetensi yang cukup, yang berujung pada distorsi
kognitif; (6) kecenderungan untuk membandingkan diri dengan teman sebaya
dalam hal pengalaman, keterampilan, dan perkembangan karier, yang semakin
memperparah kecemasan; serta (7) ketidakpastian ekonomi dan kondisi finansial

yang tidak stabil di lingkungan sekitar (Zulfahmi dan Andriany, 2021).

Faktor lain yang turut memengaruhi career anxiety mencakup ketakutan
akan kegagalan, kekecewaan terhadap pencapaian masa lalu, evaluasi diri yang
cenderung negatif, orientasi diri yang pesimistis, serta ketidakpercayaan terhadap
keterampilan yang dimiliki (Ismail dkk., 2023). Career anxiety juga dapat dipicu
oleh berbagai faktor, termasuk aspek kognitif, seperti persepsi negatif yang
dipenuhi kekhawatiran bahwa individu tidak akan mampu menghadapi tantangan
pekerjaan. Selain itu, faktor emosional juga berperan, misalnya perasaan tegang dan

cemas terhadap ketidakpastian masa depan. Sementara itu, faktor sosial, seperti
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tekanan dari standar keberhasilan yang tinggi atau ekspektasi lingkungan sekitar
yang berlebihan, juga dapat memperburuk kondisi career anxiety (Hanifa dkk.,

2023).

3. Dampak Career Anxiety

Healy (1991) mengemukakan bahwa career anxiety berdampak pada
perkembangan pengalaman individu, dimana hal tersebut akan mengganggu proses
pengambilan keputusan untuk menjalani suatu pekerjaan. Career anxiety juga
memiliki pengaruh terhadap komitmen terhadap karir yang dipilih (Zulfahmi dan
Andriany, 2021), artinya individu yang mengalami career anxiety pada tingkat yang
tinggi cenderung tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan atau berkomitmen
terhadap pilihan karier tertentu. Sebaliknya, mereka akan lebih terbuka dalam
mengeksplorasi berbagai kemungkinan karier yang sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka (Mirah dan Indianti, 2018). Dampak career anxiety pada
mahasiswa meliputi perasaan tertekan, takut menghadapi masa depan dengan
optimis, kehilangan semangat belajar, putus sekolah atau tidak ingin melanjutkan
pendidikan tinggi, dan kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka (Mariah

dkk., 2020).

Career anxiety pada masa depan dapat dikategorikan sebagai kecemasan
realistis, yaitu rasa takut terhadap ancaman nyata dari lingkungan eksternal
(Schultz, 2012). Salah satu dampaknya adalah peningkatan respons psikologis yang
membuat individu berpikir berlebihan tentang kemungkinan buruk yang dapat
terjadi di masa depan. Jika tidak ditangani, kecemasan ini dapat berkembang
menjadi gangguan kecemasan yang berkelanjutan (Noviyanti, 2023). Career
anxiety yang dibiarkan berlarut-larut dapat mengurangi komitmen individu
terhadap kariernya, menyebabkan ketidakpuasan kerja, serta menurunkan
kontribusi mereka terhadap lingkungan meskipun memiliki kualifikasi yang cukup
(Daniels dkk., 2011). Selain itu, kecemasan ini dapat menghambat pengambilan
keputusan karier, bahkan membuat seseorang ragu dalam menentukan jalur karier

yang akan ditempuh (Thai, 2014). Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat
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disimpulkan bahwa career anxiety berpotensi menjadi hambatan dalam

perkembangan karier individu (Mirah dan Indianti, 2018).

4. Dimensi Career Anxiety
Tsai dkk., (2017) mengemukakan bahwa dalam career anxiety terdapat
empat dimensi yaitu personal ability (kemampuan pribadi), irrational beliefs about
employment (keyakinan irasional tentang pekerjaan), employment environmen
(lingkungan kerja), dan profesional education training (pelatihan pendidikan
profesional) (Adriansyahdkk., 2015). Tsai dkk., (2017) mendasari teori career
anxiety dari teori kecemasan Goodstein dan mengembangkan alat ukur career

anxiety dari 4 dimensi berdasarkan Tsai dkk., (2017) yakni:

1) Personal Ability, kemampuan individu dalam memperoleh keterampilan
khusus yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu pekerjaan. Aspek ini
mencakup keterampilan dasar seperti penguasaan bahasa asing, kemampuan
operasional komputer, kepemimpinan, serta kemampuan berkolaborasi
dengan orang lain.

2) Irrational Beliefs About Employment, keyakinan irasional terkait dunia
kerja yang terus-menerus muncul dalam pemikiran individu. Keyakinan ini
dapat mencerminkan kekhawatiran berlebihan mengenai tantangan yang
mungkin dihadapi setelah lulus dan memasuki dunia kerja.

3) Professional Education Training, pemahaman praktis mengenai
keterampilan profesional dan ekspektasi realistis terhadap karier. Aspek ini
mencakup kecemasan terkait kesesuaian pekerjaan dengan minat dan bakat,
penerapan ilmu yang telah dipelajari, serta penguasaan keterampilan
profesional yang dimiliki.

4) Employment environment, kekhawatiran terhadap kurangnya informasi
tentang dunia kerja, termasuk kondisi ekonomi, tingkat pendapatan, serta

dinamika ketenagakerjaan yang tidak sesuai dengan ekspektasi individu.

5. Kajian Keislaman Career Anxiety
Career anxiety dapat dipahami sebagai bagian dari ujian kehidupan yang

harus dihadapi manusia. Islam mengajarkan bahwa setiap individu akan mengalami
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berbagai bentuk cobaan, termasuk kekhawatiran terhadap masa depan, pekerjaan,
dan rezeki. Setiap individu pasti pernah mengalami perasaan cemas dalam
hidupnya. Kekhawatiran terhadap masa depan, seperti ketakutan akan sulitnya
mendapatkan pekerjaan atau risiko menganggur setelah menyelesaikan pendidikan
tinggi, merupakan hal yang umum dirasakan. Menurut perspektif Islam,
berdasarkan kajian yang merujuk pada Al-Qur'an, kecemasan diartikan sebagai
bentuk ketakutan yang muncul dalam diri seseorang. Ada berbagai konsep yang

dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan ini.
1. Tawakkal (Berserah Diri kepada Allah)

Islam mengajarkan konsep fawakkal, yaitu berserah diri sepenuhnya
kepada Allah setelah berusaha sebaik mungkin. Tawakkal adalah bentuk
keyakinan bahwa Allah akan mencukupi kebutuhan hamba-Nya, terutama
dalam urusan pekerjaan dan karier. Ketika menghadapi career anxiety,
seorang Muslim dianjurkan untuk tetap optimis, bekerja keras, dan
kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah. Sebagaimana yang tertuang

dalam Al-Qur’an:
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"dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-
Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu."
(QS. At-Talaq: 3)
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Tabel 2. 1 Career Anxiety dalam QS. At-Talaq:3

No. Lafadz Arti Kajian Psikologi dalam
Perspektif Islam
1 8555 Dan Dia memberi Ayat-ayat di atas bisa di
rizki simpulkan, siapa saja yang
2. ) Dari berserah diri kepada Allah,
3. Eda Arah pasti akan di cukupi oleh-Nya.
4. Y Tidak Menurut ayat tersebut,
5. Canding Disangka tawakkal ialah keyakinan dan
6. A3 Dan barang siapa  kepercayaan — penuh  pada
7. K Bertawakkal tencana Allah. Orang dengan
g s Atas gangguan kecemasan sering
9. & Allahn Kali merasa terjebak dalam
10. 4 Malka Dig Kekhawatiran yang berlebihan
11. LA Mencukupi tentang masa depan.
12. &) Sesungguhnya Mengadopsi prinsip tgwgkkal
13, A Allah dapat membantu .1nd1V1du
14. i Menyampaikan melepaskan kekhawatiran dan
15 ?f\ Urusan-Nya mempercayakan masa depan
' s kepada Tuhan (Irwanto, 2020).
16. Rt Sesungguhnya
17. BEEN Menjadikan
8. i Allah
19. & Bagi segenap/tiap-
tiap
20. gl Sesuatu
21. ) 58 Ketentuan/ukuran

Keyakinan bahwa rezeki sudah diatur oleh Allah, umat Islam

diajarkan untuk tidak terlalu khawatir secara berlebihan tentang pekerjaan

atau masa depan, selama mereka sudah melakukan ikhtiar. QS. At-Talaq

ayat 3

secara eksplisit memberikan jaminan bahwa Allah

akan

mencukupkan kebutuhan hamba-Nya yang bertawakal, termasuk dalam hal

rezeki dan masa depan. Hal ini secara langsung berkaitan dengan esensi

career anxiety, yaitu kekhawatiran terhadap kelayakan hidup dan kepastian

pekerjaan.
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2. [Ikhtiar dan Doa

Islam mengajarkan keseimbangan antara usaha (ikhtiar) dan doa.
Seorang Muslim dianjurkan untuk berusaha keras dan kemudian memohon

hasil terbaik kepada Allah. Seperti hadist berikut:
Uy £ 55 Ualad 5335 Sl (3555 L A8531 858 G i e ()58 &3 3

"Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal,
niscaya Allah akan memberikan rezeki kepada kalian sebagaimana Dia
memberikan rezeki kepada burung-burung. Mereka pergi di pagi hari

’

dengan perut kosong, dan kembali di sore hari dengan perut kenyang.'

(HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad) — (Musnad Ahmad — 205)

Hadis tersebut mengajarkan individu untuk berusaha semaksimal
mungkin dalam meraih manfaat dan menghindari mudarat, sambil tetap
berserah diri sepenuhnya kepada Allah. Ketika seseorang telah berikhtiar
dengan sungguh-sungguh, Allah akan mencukupi kebutuhannya,
sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung yang pergi mencari makan
di pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali di sore hari dengan perut
kenyang. Perilaku burung tersebut mencerminkan pentingnya usaha dalam
mencari rezeki, tanpa sikap pasrah yang berlebihan atau kemalasan.
Melalui ikhtiar yang maksimal dan diiringi dengan doa, umat Islam
diyakinkan bahwa Allah akan membukakan jalan keluar dari kecemasan dan

kegelisahan yang mereka alami terkait karier (Mutakabbir, A. 2019).
3. Berlindung kepada Allah
R e Ga By 3501 05 B3

Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari
bisikan-bisikan setan, (QS. Al-Mu'minun : 97)

Osxadg ol el asels
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dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak
mendekati aku.” (QS. AlI-Mu'minun : 98)

Surah ini mengandung makna tauhid yang mendalam, di mana
manusia dianjurkan untuk berlindung kepada Allah SWT dari gangguan
setan yang tak kasat mata. Hal ini betapa pentingnya bergantung kepada
Allah SWT, sekaligus menyadari bahwa sebagai manusia, kita memiliki
kelemahan, bahkan di hadapan Allah, kita adalah makhluk yang lemah, dan
tanpa perlindungan-Nya, kita bisa berada dalam kondisi tidak berdaya di
tengah makhluk lainnya. Ayat ini berisi permohonan perlindungan kepada
Allah SWT dari bisikan dan kedatangan setan. Nilai-nilai ayat 97-98 pada
surah Al-Mu’minun bisa dijadikan sebagai obat untuk mereduksi
kecemasan pemilihan karier mahasiswa sehingga dapat memilih arah karier

dengan tepat tanpa rasa cemas (F. A. Sari dan Rozikan, 2024).

Career anxiety dapat diatasi dengan memperkuat hubungan dengan Allah
melalui tawakkal, ikhtiar, doa, serta memahami konsep takdir. Selain itu juga sangat
penting dalam mengurangi kecemasan dan memberikan solusi yang sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

B. Family Support
1. Pengertian Family Support

Perceived social support adalah bentuk dukungan yang dirasakan individu
dari lingkungan terdekatnya, seperti family, friend, dan significant others (Zimet
dkk., 1998). Friedman, M.M. (1998) mengatakan keluarga merupakan suatu
kelompok  kecil individu yang memiliki hubungan yang kuat dan saling
mengandalkan satu sama lain, tersusun sebagai satu kesatuan untuk mencapai
tujuan bersama (Friedman, M. M. 2013). Keluarga adalah garda terdepan dalam
memberikan pendidikan, perlindungan, kenyamanan, rasa aman, dukungan, dan
berbagai aspek positif yang mendukung perkembangan individu dan menjadi
fondasi utama yang membentuk karakter individu, baik yang positif maupun negatif
(Fauzi, 2018). Keharmonisan dalam keluarga menciptakan lingkungan yang

nyaman, memungkinkan anggotanya untuk mencari dukungan, pengertian, dan
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penerimaan (Nuroniyah, 2023). Family support mencakup sikap, tindakan, dan
penerimaan yang diberikan oleh setiap anggota keluarga satu sama lain. Dukungan
diwujudkan melalui kasih sayang, perhatian, kepedulian, penghargaan dan
pemberian nasihat antar anggota keluarga (Friedman, M. M., 2013) Family support
mampu berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis,
mengurangi stres, serta membantu individu beradaptasi lebih baik terhadap

pertahanan hidup (Astuti, 2010)

Family support merujuk pada bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga
kepada individu, yang mencakup dukungan emosional serta dukungan dalam
menyelesaikan masalah (Zimet dkk., 1998). Friedman dkk., (2010) mendefinisikan
family support sebagai bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada
individu, yang mencakup dukungan emosional, informasional, penghargaan, dan
instrumental. Dukungan ini mencerminkan perhatian, empati, pengertian, serta
dorongan yang dapat meningkatkan rasa aman, nyaman, dan percaya diri seseorang
(Sarafino, 2011; Wahyuni dkk., 2022). Zimet dkk., (1998) mengatakan family
support memungkinkan individu merasa dihargai, dicintai, serta didukung dalam
menghadapi berbagai situasi kehidupan, dukungan yang diterima dari anggota

keluarga dapat berupa dukungan psikologis, fisik, dan finansial.

Family support memiliki manfaat penting dalam membantu individu
mengatasi kecemasan dan mencegah dampak negatif seperti rasa takut, tekanan,
dan depresi (Batubara, 2005). Hurlock (1990) menegaskan bahwa family support,
terutama dari orang tua dan saudara, sangat diharapkan oleh remaja saat
menghadapi krisis akademik. Dukungan dari orang terdekat, seperti keluarga,
termasuk kesediaan untuk mendengarkan keluhan, dapat memberikan efek positif.
Hal ini meliputi pelepasan emosi, peningkatan harga diri, penguatan rasa percaya
diri, dan pengurangan tingkat kecemasan. Dukungan tersebut membuat remaja

merasa dirinya diterima dan dihargai oleh lingkungan sekitarnya (Hurlock, 2002).

Family support memiliki peran penting dalam membantu individu

menghadapi berbagai masalah.. Adanya dukungan, individu akan mengalami
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peningkatan rasa percaya diri serta dorongan yang lebih kuat untuk menghadapi
tantangan (Sarason dkk., 1990). Sarafino (2011) mengungkapkan bahwa keluarga
mencakup pemberian penghargaan, kenyamanan, perhatian, dan bantuan dari. Rook
dkk., (2006) juga menyatakan bahwa family support merupakan bentuk hubungan
sosial yang melibatkan ekspresi perasaan, dukungan emosional, dan informasi
nasihat. Zimet dkk., (1998) family support dapat berfungsi sebagai sumber
dukungan yang signifikan, karena keluarga dapat memberikan penerimaan tanpa
syarat, kasih sayang, serta bantuan yang diperlukan dalam menghadapi situasi
krisis. (Beck dan Clark, 1997) menjelaskan bahwa adanya keyakinan bahwa keluarga
akan selalu mendukung individu dalam situasi apa pun dapat mengurangi persepsi
risiko yang muncul dari keluarga, yang pada akhirnya mengurangi kecemasan

akademik yang dirasakan.

Family support dapat memberikan kepercayaan diri dan motivasi kepada
individu untuk menghadapi berbagai permasalahan. Friedman dkk., (2010),
menyatakan keluarga merupakan sumber dukungan yang paling dekat dan aman,
karena memungkinkan individu untuk berbagi kekhawatiran maupun kebahagiaan
dengan nyaman. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah dan Ariati (2015) family
support memiliki peran yang lebih signifikan dibandingkan dukungan teman sebaya
dalam menurunkan kecemasan, terutama dalam menghadapi situasi yang tidak
dapat diprediksi (Fauziyah dan Ariati, 2015). Family support merupakan proses
yang berlangsung sepanjang hidup, dengan bentuk dan jenis dukungan yang
berbeda-beda pada setiap fase kehidupan keluarga. Walaupun demikian, di setiap
tahap kehidupan, family support berperan penting dalam membantu keluarga
berfungsi secara optimal dan meningkatkan kemampuan adaptasi untuk menjaga

kesehatan keluarga (M. Friedman dkk., 2010).

Bronfenbrenner (1992) mengatakan family support berfungsi sebagai sistem
penyangga yang membantu individu mengatasi stres dan meningkatkan kesehatan
emosional, sehingga mendukung perkembangan kepribadian yang sehat.
(Bronfenbrenner, 1979, 1992). Friedman dkk., (2010) mengatakan family support

melibatkan hubungan timbal balik, komunikasi berkualitas, dan partisipasi sosial.
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Kekurangan family support dapat berdampak negatif pada emosional remaja,

membuat mereka merasa tidak nyaman di rumah dan enggan mencari bantuan.

Sebaliknya, family support yang tinggi meningkatkan kenyamanan, rasa dihargai,

dan kemampuan beradaptasi remaja dalam lingkungan sosial (Nada dan Zainun,

2024)._Berdasarkan berbagai pandangan tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa

family support adalah dukungan emosional, informasional, dan instrumental dari

keluarga yang membantu individu menghadapi tekanan (Friedman dkk., 2010).

Teori ini relevan karena menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat mengurangi

kecemasan karier mahasiswa akhir, dengan memberikan rasa aman dan

meningkatkan kepercayaan diri.

2. Dimensi Family Support

Friedman (2010) menyebutkan dimensi family support terdiri dari; dukungan

penilaian, dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan emosional

a.

b.

Dukungan emosional

Keluarga menyediakan tempat yang aman dan nyaman untuk
beristirahat dan memulihkan diri, sekaligus membantu anggota keluarga
mengelola emosi. Dukungan emosional meliputi kasth sayang,
kepercayaan, perhatian, serta kemampuan untuk mendengar dan
didengarkan. Dukungan emosional adalah bentuk dukungan yang
mencerminkan empati, kasih sayang, dan kepedulian terhadap seseorang,
sehingga individu merasa nyaman, dihargai, diperhatikan, diperlihatkan,
dan dicintai (Kusnadi dkk., 2021).
Dukungan instrumental

Keluarga menjadi sumber bantuan praktis dan konkret, seperti
memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga. Dukungan instrumental
mencakup bantuan yang diberikan secara langsung atau dalam bentuk nyata.
Contohnya termasuk memastikan terpenuhinya kebutuhan makan, minum,

dan istirahat.
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Dukungan informasional

Keluarga berfungsi sebagai sumber informasi sekaligus penyebar
informasi yang relevan dengan dunia luar. Dukungan informatif berupa
pemberian nasihat, arahan, sugesti, atau informasi yang membantu individu
dalam memahami serta mengatasi suatu permasalahan. Family support
dapat membantu mengurangi potensi stres individu.
Dukungan penilaian

Keluarga berperan sebagai pemberi umpan balik yang membantu
dalam membimbing dan memediasi penyelesaian masalah. Selain itu,
keluarga menjadi sumber pengakuan dan validasi identitas setiap

anggotanya, dengan menunjukkan dukungan, penghargaan, dan perhatian.

Kajian Keislaman Family Support
Berikut adalah kajian keislaman tentang family support:
1. Saling Menolong (7a'awun)

Family support yang merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh
orang lain, bisa dikategorikan ke dalam perilaku tolong menolong atau
Ta’awun. Karena manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang
saling membutuhkan satu sama lain, maka manusia tidak bisa berdiri sendiri
tanpa ada dukungan dan bantuan dari manusia lain. Prinsip saling menolong
dan tolong-menolong sangat ditekankan dalam Islam. Family support dapat
muncul dari tindakan saling membantu dalam situasi sulit, baik secara
emosional maupun materi. Contoh tindakan fa'awun dapat berupa memberi
kepada yang membutuhkan, mendengarkan keluh kesah anak, atau
memberikan nasihat yang baik. ayat Al-Quran yang terkait dengan family
support. QS. Al-Maidah : 2

aoall el Gial Y5 aSE Vs el Vs anadl i Vg b oais 1 5lad sl sl @il
Y & ST wm Aleen LETL e Gl TeagT e g% oA (%L TE(Lc. . o v Sw N0 Z 7 ehde-

e AN5da G a3 (S 2K a0 Y T5MUalald llA 135 Ul gl )5 a0 (s Dliad () 3ah

85 Glsaadls S e 13ises Vs s ol e 1sistads 158 G LAl aatad)
IR TR IR P s & “ . . .

Clall Mok A OV A, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
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bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan

binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang

yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka

bolehlah berburu. Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu

kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Tolong-menolonglah

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Bertakwalah kamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS Al-

Maidah : 2)

Tabel 2. 2 Family Support dalam QS. Al-Maidah:2

No. Lafadz Arti Kajian Psikologi dalam
Perspektif Islam
1 &l Wahai Ayat tersebut mengatakan bahwa
2 Gl Orang-orang yang dalam Islam, umatnya didorong
3 | siale Beriman untuk saling memberikan bantuan
4 Y Jangan dan dukungan dalam hal kebaikan
5 | olad Kamu melanggar serta melakukan perbuatan yang
6 e Syiar-syiar bermanfaat bagi orang lain. Karena
7 & Allah ketika kebaikan tersebut dilakukan
8 N 3 Dan jangan ~S€cara kolektif, akan memberikan
9 el Bulan-bulan d@mpak yang besar. Selain itu, sikap
10 sl Haram/suci saling membantu sesama manusia
11 Y5 Dan jangan menjadi  dasar penting dalarp
12 sl Binatang hadiah/korban membangun  hubungan harmpnls
13 Y5 Dan jangan antgra anggota rpa§yarakat. Slkap
14 A Binatang yang diberi sallpg membantu ini m.encermmkan
i kalung untuk korban perl.laku yang .memberlkan. manfaat
15 P Dan ianean bagi orang lain dan meringankan
o Jang: beban mereka melalui tindakan
16 e Orang-orang yang nyata (Awaru dkk., 2023).
mengunjungi
17 el Baitul
18 2l ali Haram
19 O35 Mereka bermaksud mencari
20 i Karunia
21 e Dari
22 prxy) Tuhan mereka
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No. Lafadz Arti Kajian Psikologi dalam
Perspektif Islam
23 Usa s Dan keridhaan Ayat tersebut mengatakan
24 135 Dan apabila bahwa dalam Islam, umatnya
25 Fi1E Kamu telah didorong untuk saling
menyelesaikanibadah memberikan bantuan dan
haji dukungan dalam hal kebaikan
26 To0\aials  AMuaka berburulah kamu serta melakukan perbuatan yang
27 Vs Dan jangan bermanfaat bagi orang lain.
28 R Ganjaran (dosa) yang Karena ketika kebaikan tersebut
kamu lakukan dilakukan secara kolektif, akan
29 R Kebencian Memberikan dampak yang besar.
30 o Suatu kaum Selain  itu,  sikap  saling
3] o Bahwg Membantu  sesama  manusia
32 & Mereka menghalang- menjadi dasar penting dalarp
halangi kamu membangun hubungan harmpms
33 G Daqri 20taraanggota masyarakat. Sikap
34 szl Masjidil saling . membagtu ini
35 K );J\ Haram mencerm1nkan per11aku‘ yang
36 ’ o Bahwa mfamberlkan me}nfaat bagi orang
37 o Kamu melampaui lain dan mer}ngankan beban
batas/aniaya mereka melalui tindakan nyata
38 15335 Dan tolong menolonglah (Awaru dkk., 2023).
kamu
39 e Atas
40 )—J\ Kebaikan
41 Gl Dan takwa
42 N Dan jangan
43 15353 Kamu tolong menolong
44 e Atas
45 ) ?-’Y‘ Berbuat dosa
46 Z)jw‘ij Dan permusuhan
47 [P Dan bertakwalah
48 gl Allah
49 5 Sesungguhnya
50 al Allah
51 W Sangat keras
52 i siksa

Islam juga menekankan pentingnya mencari dukungan dari teman,

atau komunitas Islam, dukungan ini dapat berupa bantuan dalam kebutuhan

emosional seperti memberikan hiburan atau semangat, maupun bantuan
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praktis. Ketika masyarakat mendorong dan mendukung individu dalam
kebajikan, setiap orang merasa diterima, aman, dan diberdayakan untuk

mencapai kesejahteraan pribadi dan spiritual.

C. Psychological Capital

1. Pengertian Psychological Capital

Psychological capital merupakan bagian dari psikologi positif yang
membawa nilai-nilai optimis bagi setiap individu. Luthans, Youssef, dkk., (2007)
menyatakan bahwa psychological capital bersifat dinamis dan dapat terus
berkembang seiring dengan perubahan yang dialami seseorang. Luthans, Avolio,
dkk., (2007) mengatakan psychological capital adalah keadaan psikologis positif
yang berkembang dalam diri individu, yang ditandai dengan beberapa karakteristik
utama. Individu dengan psychological capital yang tinggi memiliki keyakinan diri
(self-efficacy) dalam menghadapi tantangan, membangun pola pikir optimis
mengenai keberhasilan di masa depan, memiliki harapan yang kuat untuk mencapai
tujuan (hope), serta mampu bertahan dan bangkit kembali ketika menghadapi

kesulitan (resiliency).

Luthans, Youssef dan Avolio (2015) menambahkan bahwa psychological
capital bersifat dinamis, saling melengkapi, serta bekerja secara sinergis. Secara
teori, keempat dimensi psychological capital memiliki landasan yang berdiri
sendiri, namun tetap berinteraksi satu sama lain. Individu yang penuh harapan dan
memiliki strategi untuk mencapai tujuannya akan lebih terdorong untuk
menghadapi tantangan, sehingga semakin tangguh. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi lebih mudah menerapkan harapan, optimisme, dan
ketahanan dalam menghadapi berbagai situasi. Sementara itu, individu yang resilien
cenderung lebih terampil dalam memanfaatkan kemampuannya untuk
mempertahankan optimisme yang realistis dan fleksibel (Luthans, Youssef, dkk.,
2007). Teori psychological capital menggunakan tiga mekanisme: (1) malleability
(kelenturan), (2) agency (agensi), dan (3) sociability (sosialisasi). Luthans dkk.,
(2004), mengatakan kelenturan memfasilitasi pengalaman individu melalui

perubahan dan adaptasi. Melalui agensi, individu berusaha untuk secara proaktif
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memengaruhi lingkungan mereka dan mengubah arah tindakan mereka sesuai
dengan rencana dan tujuan mereka. Akhirnya, dengan bantuan sosialisasi, individu
menggunakan dukungan sosial sebagai sumber daya tambahan untuk mengejar

tujuan mereka (Zyberaj dan Bakag, 2022).

Psychological capital yang kuat akan mendukung individu dalam berperan
aktif di lingkungan sosialnya. Keyakinan diri, optimisme, harapan, dan ketahanan
yang baik, akan membuat seseorang lebih siap menghadapi berbagai tantangan
yang mungkin muncul. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk mengelola
dirinya dengan baik, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh tekanan yang dapat
mengganggu kehidupan sosialnya. Berdasarkan temuan tersebut disimpulkan
psychological capital menurut Luthans dkk. (2007) adalah keadaan psikologis
positif yang terdiri dari self-efficacy, hope, optimism, dan resilience, yang dapat
dikembangkan dan saling memperkuat. Teori ini sesuai dengan penelitian karena
menjelaskan bahwa individu dengan psychological capital yang tinggi mampu
menghadapi ketidakpastian karier dengan lebih percaya diri, optimis, serta mampu

bangkit dari tekanan.

2. Aspek Psychological Capital
Luthans, Youssef, dkk., (2007), psychological capital terdiri dari empat

aspek atau dimensi utama, yang sering disingkat menjadi HERO:
1. Hope (Harapan)

Hope mencakup keyakinan individu bahwa mereka dapat mencapai
tujuan tertentu dengan menggunakan berbagai jalur atau strategi, dan
melibatkan kemampuan untuk merencanakan dan beradaptasi jika jalur yang
diambil mengalami hambatan. Sumber daya psychological capital yang disebut
hope yang menggambarkan adanya tujuan, keyakinan, serta energi untuk
mencapainya. Hope juga mencakup kemampuan untuk mengarahkan kembali
langkah tujuan jika diperlukan agar keberhasilan menuju tercapai (Snyder dan
Lopez, 1991). Individu dengan tingkat harapan yang tinggi termotivasi oleh

keyakinan mereka untuk menemukan cara mencapai tujuan. Berdasarkan teori
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konstruksi ini, Snyder menetapkan bahwa hope dapat dibangun melalui
intervensi yang menunjukkan sifat sebagai kondisi psikologis yang berkembang

(Snyder, 2000).

Hope sebagai konstruksi juga memiliki karakteristik unik (Bryant dan
Cvengros, 2004; Carifio dan Rhodes, 2002; Snyder, 2000) dengan pengukuran
yang valid dan andal (Snyder dkk., 1996). Selain itu, relevansi hope terhadap
lingkungan kerja modern semakin penting. Penelitian menunjukkan hubungan
antara harapan dengan kinerja yang dinilai oleh atasan (Luthans dkk., 2004)
serta profitabilitas organisasi (Peterson dkk., 2011).

2. Self Efficacy (Efikasi Diri)

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk berhasil dalam tugas tertentu, mencakup rasa percaya diri dan keyakinan
bahwa mereka dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Self efficacy
merupakan keyakinan positif seseorang terhadap kemampuan untuk
menggunakan sumber daya dan mengambil tindakan yang diperlukan guna
mencapai keberhasilan di lingkungan yang penuh tantangan (Bandura, 1997,
Carifio dan Rhodes, 2002). Individu dengan Self efficacy yang tinggi cenderung
mengambil tugas-tugas yang menantang, memobilisasi sumber daya kognitif

yang diperlukan, dan tetap bertahan meskipun menghadapi ha

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Self efficacy berperan positif
terhadap hasil yang beragam. Menurut teori dan penelitian ekstensif, self
efficacy dikonseptualisasikan dan diukur sebagai suatu keadaan psikologis yang
dapat berkembang, unik, dapat diukur secara valid, dan berdampak pada
peningkatan kinerja (Bandura, 1997). Self efficacy telah terbukti beradaptasi
secara spesifik dalam berbagai domain, menunjukkan sifat yang fleksibel
(Bandura, 1997). Konsep ini memenuhi syarat sebagai psychological capital
positif bersama dengan hope dan optimism, sebagaimana ditetapkan oleh
Luthans dan Youssef. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa self

efficacy berkaitan erat dengan sejumlah dimensi dalam dunia kerja, termasuk
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kepemimpinan (Chemers dkk., 2000), kreativitas (Tierney dan Farmer, 2002),
dan kinerja (Luthans dkk., 2015).

3. Resilience (Ketahanan)

Resilience adalah kemampuan untuk pulih dari kesulitan, tantangan,
atau stres. Individu yang memiliki resilience dapat menghadapi perubahan dan
adaptasi dengan baik, serta tetap berfokus pada tujuan mereka meskipun ada
hambatan. Resilience menggambarkan kemampuan seseorang untuk bangkit
kembali dan meraih keberhasilan meskipun menghadapi masalah dan kesulitan
(Coutu, 2002). Menurut psikologi positif, individu yang tangguh cenderung
menerima kenyataan dengan sikap optimis dan memiliki keyakinan yang
kokoh, yang memungkinkan mereka untuk bereaksi dan beradaptasi terhadap
situasi baru. Menurut Luthans, Youssef, dkk., (2007) resilience juga memiliki
validitas diskriminan berdasarkan bukti empiris (Bryant dan Cvengros, 2004;
Carifio dan Rhodes, 2002) dan memenuhi kriteria yang mirip dengan kondisi

psikologis.

Sebagai bagian dari penelitian teoritis yang ekstensif, landasan
pembangunan resilience dalam psikologi klinis dan perkembangan mencakup
penggunaan resilience scale yang dikembangkan oleh Wagnild dan Young
(1993), yang terbukti valid dan andal. Penelitian juga menunjukkan bahwa
resilience merupakan atribut unik (Luthans, Youssef, dkk., 2007) yang relevan
di lingkungan kerja. Misalnya, terdapat hubungan yang signifikan antara
resiliency karyawan dengan kepuasan kerja dan kinerja selama masa perubahan

atau transformasi besar (Larson dan Luthans, 2006).
4. Optimism (Optimisme)

Optimism adalah harapan dan keyakinan bahwa hasil positif akan terjadi
di masa depan, dan melibatkan pandangan positif terhadap situasi dan
kemampuan untuk mengatasi masalah dengan percaya bahwa hasil yang baik
akan datang. Optimism didefinisikan sebagai atribusi positif terhadap masa kini

dan masa depan seseorang. Optimism ini mencakup keyakinan bahwa hal-hal
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baik akan terjadi di masa depan (Bandura, 1997; Seligman, 1998). Orang yang
optimis cenderung melihat hal positif dari situasi yang ada dan menghindari
kejadian yang dapat merugikan mereka, sehingga mereka termotivasi untuk
menghadapi situasi sulit. Berbeda dengan self efficacy dan hope yang fokus
pada tujuan dari perspektif internal, optimism menambahkan perspektif
eksternal, dengan keyakinan bahwa keadaan di luar diri mereka juga akan

mendukung pencapaian tujuan tersebut.

Optimism dianggap memiliki kecenderungan disposisional, tetapi dapat
ditingkatkan melalui pelatihan khusus sehingga bisa menjadi kondisi psikologis
yang fleksibel (Seligman, 1998). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
optimisme memiliki independensi konseptual (Luthans, Youssef, dkk., 2007)
dan validitas diskriminan berdasarkan bukti empiris (Bryant dan Cvengros,
2004). Optimism dalam konteks pekerjaan dikaitkan dengan hasil positif, seperti
efektivitas kepemimpinan dan kinerja di tempat kerja (Seligman, 1990).

Optimism sering diukur menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh

Scheier dan Carver (1985).

Luthans, Youssef, dkk., (2007), mendefinisikan psychological capital sebagai
kondisi psikologis positif yang berkembang dalam diri individu. Psychological
capital dicirikan oleh empat aspek utama, yaitu: (1) keyakinan diri (self-efficacy)
dalam menghadapi tantangan dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan; (2) optimisme dalam menilai keberhasilan saat ini maupun
di masa depan secara positif; (3) ketekunan dalam mencapai tujuan serta
kemampuan untuk menyesuaikan strategi jika diperlukan agar tetap berhasil (hope);
dan (4) ketahanan (resilience) dalam menghadapi kesulitan, dengan kemampuan
untuk bangkit kembali bahkan berkembang lebih baik setelah mengalami
hambatan. Keempat elemen ini saling berkaitan dan berfungsi sebagai sumber daya
psikologis yang memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan lebih konsisten
dalam berbagai situasi. Psychological capital bersifat dinamis dan dapat terus
berkembang seiring dengan pengalaman serta usaha yang dilakukan individu

(Luthans, Avolio, dkk., 2007).
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3. Kajian Keislaman Psychological Capital

Kajian keislaman mengenai Psychological Capital dapat diintegrasikan dengan

nilai-nilai dan ajaran Islam. Setiap dimensi Psychological capital harapan (hope),

efikasi diri (self-efficacy), ketahanan (resilience), dan optimisme (optimism)

memiliki keselarasan dengan prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an, hadis, dan nilai

spiritual Islam. Berikut ini adalah kajian keislaman terhadap dimensi Psychological

capital:

1. Hope (Harapan) dalam Islam

Hope dalam konsep Psychological capital adalah keyakinan bahwa individu

mampu mencapai tujuannya melalui berbagai strategi dan kemampuan untuk

beradaptasi. Hope di sini juga mencakup keyakinan bahwa setiap kesulitan akan

diikuti oleh kemudahan, seperti dijelaskan dalam Al-Qur'an:

152 sl o

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-

Insyirah:6).

Tabel 2. 3 Psychological Capital dalam QS. Al-Insyirah:6

No. Lafadz Arti Kajian Psikologi dalam Perspektif
Islam
1 O Sesungguhnya Ayat tersebut menjelaskan pentingnya
2 &a Beserta motivasi dan pandangan baru terhadap
3 il Kesulitan keadaan yang dialami, keyakinan
4 J Kemudahan membuat seseorang optimjis dan yakin

untuk mengembangkan dirinya.
Keyakinan tersebut adalah yakin bahwa
setiap kesedikan pasti ada kemudahan,
dan kesedihan tidak berlangsung
selamanya, karena Allah pasti memberi
solusi disetiap kesedihan yang dirasa.
Hal tersebut menjadi energi individu
untuk terus bersemangat dan yakin
ketika menghadapi kesulitan dalam
dunia karier (Dumpratiwi dkk., 2020).




37

Prespektif islam menyatakan harapan akan selalu ada bagi orang yang
percaya diri, dengan cara menghadapi setiap rintangan yang dihadapi dalam
kehidupan, dengan tekad untuk mencari keridhaan Allah, dianjurkan untuk
berusaha sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sambil
berdoa. Karena dalam Islam, keputusasaan memiliki konsekuensi yang jelas
sesuai dengan yang terdapat dalam Al-Quran, yang menandakan bahwa
keputusasaan tidaklah menjadi ciri khas orang yang beriman. sebagaimana yang

diuraikan dalam Al-Quran Surah Yusuf ayat 87:

V55 Com Gia Y A9 55 (a1 50505 ¥ 5 43815 Gl (e 1500838 153031
5508 4580
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".

Sikap optimisme yang benar lahir dari tekad yang kuat, kepercayaan kepada
Allah, dan usaha yang tulus. Inilah solusi bagi mereka yang berupaya
mempertahankan pandangan positif dalam hidup. Islam mendorong setiap
Muslim untuk memiliki psychological capital seperti rasa percaya diri, harapan,
optimisme, dan ketabahan agar dapat selalu berjalan dalam ridha Allah dan

tergolong dalam orang-orang yang beriman.
2. Self-Efficacy (Efikasi Diri) dalam Islam

Self-efficacy dalam psychological capital adalah keyakinan pada
kemampuan diri untuk mencapai keberhasilan dalam tugas tertentu. Islam
menyatakan bahwa keyakinan akan kemampuan diri selalu diiringi dengan
keyakinan kepada kekuasaan Allah SWT. Self-efficacy juga dicontohkan dalam
Islam sebagai bagian dari usaha sungguh-sungguh (jihad), yaitu bekerja keras

dan percaya diri dalam menghadapi tantangan. Allah SWT berfirman:

aalen Ga 4l 315l
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“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya."”
(QS. Al-Hajj: 78).

Berjihad di jalan Allah memerlukan keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan diri untuk memenuhi perintah-Nya. Jihad di jalan Allah berarti
bahwa jihad harus dilakukan untuk mengabdi kepada-Nya dan untuk
mendapatkan keridhaan-Nya terhadap mereka yang menghalangi orang lain
mengikuti Jalan-Nya. Seorang Muslim yang memiliki kepercayaan diri akan
lebih yakin bahwa ia mampu menghadapi segala bentuk tantangan hidup yang
mungkin menggoyahkan imannya. Kepercayaan diri ini adalah bentuk
kesadaran bahwa dirinya, dengan izin Allah, dapat menjalankan kewajiban-

kewajiban agamanya dan menghadapi setiap ujian yang datang.
3. Resilience (Ketahanan) dalam Islam

Resilience dalam psychological capital adalah kemampuan untuk bangkit
kembali dari kesulitan dan bertahan di tengah tekanan. Ketahanan sering kali
dikaitkan dengan sabar (Us=) dan ridha (L=)). Allah SWT memuji orang-orang

yang sabar dan menjanjikan pahala besar bagi mereka, seperti dalam ayat:

Cppidall g @ &) sdall s jilally | shaeitul 1 il (pall (G
"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu; sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar."”

(QS. Al-Bagarah: 153)

Resilience juga tercermin dalam sikap ikhlas menerima takdir Allah setelah
berusaha maksimal. Kesabaran dalam menghadapi cobaan adalah manifestasi

dari ketahanan spiritual yang kuat.
1 255 o S Y R £33 ) 30dE 5 43815 il o V308 1503 2,5
O3080 4 54l
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
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tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”. (QS Yusuf
: 87)

Nabi Ya'qub menunjukkan harapan yang besar kepada Allah, meskipun
situasi di hadapannya sangat berat dan penuh dengan kehidupan. Harapan di
sini berarti keyakinan kuat bahwa Allah akan memberikan jalan keluar dari
setiap masalah, dan bahwa setiap ujian akan berakhir dengan solusi yang baik
dari-Nya. Harapan dalam konteks psychological capital adalah pandangan

positif yang membantu seseorang tetap gigih, berusaha, dan tidak menyerah.
4. Optimism (Optimisme) dalam Islam

Optimism dalam psychological capital adalah keyakinan bahwa masa depan
akan memberikan hasil yang baik dan bahwa tantangan dapat diatasi. Islam
sangat mendorong umatnya untuk memiliki sikap optimis dan tidak berputus

asa dari rahmat Allah. Allah SWT berfirman:
A G ) LIS Y
“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.” (QS. Az-Zumar: 53).

Larangan untuk berputus asa dalam ayat ini mengajarkan sikap optimism,
yaitu pandangan positif bahwa rahmat Allah selalu melingkupi setiap hamba-
Nya yang mau kembali kepada-Nya. Optimism membuat seseorang melihat
kehidupan dari perspektif yang lebih baik, bahwa setiap kesulitan akan disusul
dengan kemudahan. Optimism dalam psikologi penting karena dapat
meningkatkan daya tahan mental dan membantu seseorang tetap produktif dalam

mempertahankan ketahanan.

Perspektif Islam mengatakan, psychological capital dapat diperkaya dengan
nilai-nilai spiritual dan ajaran Islam yang menguatkan dimensi hope, self efficacy,
resilience dan optimism. Islam mengajarkan pentingnya keseimbangan antara usaha
keras (ikhtiar) dan berserah diri kepada Allah (tawakkul), sikap sabar dan optimism
yang tidak hanya relevan secara psikologis, tetapi juga memiliki dasar spiritual

yang mendalam. Melalui integrasi ajaran Islam tersebut, Psychological capital
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dapat menjadi alat yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan

keyakinan yang kokoh dan pandangan positif terhadap masa depan.

D. Pengaruh Family Support terhadap Career Anxiety

Family support lebih berperan penting dalam menurunkan anxiety individu
dalam menghadapi hal-hal yang tidak mudah diprediksi daripada dukungan sosial
dari teman sebaya, saudara dan significant others (Fauziyah dan Ariati, 2015).
Freud (2012) menjelaskan bahwa anxiety sebagai kondisi tidak menyenangkan
yang disertai sensasi fisik, berfungsi sebagai peringatan terhadap ancaman yang
mendekat. Nevid dkk., (2005) mengatakan salah satu faktor pemicu kecemasan
adalah lingkungan sosial. Faktor ini mencakup paparan terhadap peristiwa
traumatis, menyaksikan reaksi ketakutan orang lain, serta minimnya dukungan
sosial (F. N. Sari dkk., 2024) termasuk dari keluarga. Dukungan sosial berperan
dalam mencegah depresi saat menghadapi tekanan, dan dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti keluarga, pasangan, teman sebaya, serta komunitas
(Sarason dkk., 1990). Mahasiswa yang mengalami kecemasan sangat
membutuhkan dukungan sosial, terutama dari keluarga, karena keberadaannya
menjadi sangat berarti dalam membantu individu mengatasi permasalahan yang
dihadapi (Rif’ati, 2018). Ketika mahasiswa merasa didukung oleh keluarga, mereka
akan lebih mampu menilai pengalaman secara positif, merasa lebih tenang, serta

memiliki rasa aman dan dihargai dalam lingkungan sosialnya.

Family support sendiri mencakup pemenuhan kebutuhan emosional,
dukungan informasional, serta umpan balik yang dirasakan individu. Setiawan
(2018) menekankan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang sangat
membutuhkan dukungan keluarga, karena mereka sedang mempersiapkan masa
depan dengan serius (Sitompul dkk., 2020). Dukungan emosional diberikan melalui
kesediaan keluarga untuk mendengarkan dan memberikan perhatian, sedangkan
dukungan informasional berupa saran atau arahan dalam menghadapi
permasalahan. Sementara itu, umpan balik berperan dalam membangun
keterbukaan dan kedekatan antar anggota keluarga melalui pertukaran ide dan

pendapat (Wicaksono dan Kusumiati, 2024).
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Anxiety yang dialami individu apat muncul dalam berbagai bentuk, salah
satunya adalah kecemasan terkait masa depan, terutama yang berkaitan dengan
dunia kerja (Hurlock, 2011). Family support tidak hanya berkontribusi dalam
menekan tingkat kecemasan, tetapi juga membangun keberanian individu dalam
menghadapi ketidakpastian, seperti transisi menuju dunia kerja. Mahasiswa yang
mendapatkan dukungan keluarga dalam berbagai aspek, seperti saran konstruktif,
fasilitas yang menunjang, serta dorongan emosional, cenderung lebih termotivasi
dalam menyelesaikan tugas akademik mereka. Penelitian yang lain dilakukan oleh
Wicaksono (2016) mengonfirmasi adanya hubungan negatif antara family support
dan kecemasan, dengan nilai korelasi r = -0,473 dan p = 0,000. Artinya, semakin
tinggi dukungan keluarga, semakin rendah tingkat kecemasan individu. Studi lain
oleh Matindas dkk., (2023) menemukan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Klabat memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dan
kecemasan menghadapi dunia kerja yang sedang. Sementara itu, penelitian
Agustianisa dkk., (2022), menunjukkan bahwa family support dapat memberikan
efek positif bagi mahasiswa yang mengalami kecemasan, karena menciptakan
perasaan diterima, dicintai, dan nyaman. Hal ini sejalan dengan temuan
Inayahtul’ain (2018), yang menunjukkan bahwa family support berpengaruh secara
signifikan dalam mengurangi kecemasan mahasiswa. Hubungan yang erat antara
dukungan keluarga dan tingkat kecemasan menunjukkan bahwa semakin besar
dukungan yang diterima, semakin kecil kemungkinan mahasiswa mengalami

kecemasan berlebih.

E. Pengaruh Psychological Capital terhadap Career Anxiety

Psychological capital (PsyCap) merupakan konsep yang terdiri dari empat aspek
utama: self-efficacy, optimism, hope, dan resilience. Masing-masing aspek memiliki
peran penting dalam memengaruhi tingkat career anxiety yang dialami oleh
individu. Self-efficacy atau keyakinan diri adalah kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya untuk menghadapi berbagai tantangan dan mencapai tujuan

tertentu. Self-efficacy yang tinggi dalam konteks career anxiety dapat membantu
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individu merasa lebih mampu dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas

yang berkaitan dengan karier (Bandura, 1997; Seligman, 1990).

Optimism merujuk pada pandangan positif terhadap masa depan dan harapan
bahwa segala sesuatu akan berjalan baik. Individu dengan tingkat optimisme yang
tinggi cenderung memiliki ekspektasi positif terhadap dunia kerja, yang dapat
mengurangi rasa cemas terhadap ketidakpastian karier (Seligman, 1990; Snyder,

2000b).

Hope adalah kemampuan individu untuk merancang rencana dan menetapkan
cara-cara yang efektif untuk mencapai tujuan. Hope yang tinggi, membuat mereka
lebih mampu mengatasi kecemasan yang muncul dari ketidakpastian atau kesulitan
dalam dunia kerja (Snyder, 2000). Resilience adalah kemampuan individu untuk
bangkit kembali dari kegagalan atau kesulitan. Individu yang yang memiliki
resiliensi tinggi cenderung memiliki ketangguhan mental yang lebih baik dalam
menghadapi rintangan, sehingga lebih siap menghadapi ketidakpastian yang
mungkin muncul di masa depan (Luthans dkk., 2007).

Berbagai penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara self efficacy dan
career anxiety di masa depan. Hal tersebut berarti tingkat self efficacy yang lebih
tinggi menunjukkan career anxiety di masa depan yang lebih rendah (Elfina dan
Andriany, 2023). Penelitian terdahulu oleh (Lathabhavan dan Lathabhavan, 2022)
menunjukkan bahwa Psychological capital memprediksi kecemasan di kalangan
siswa. Hal ini dengan jelas menyatakan bahwa Psychological capital yang tinggi
akan menyebabkan tingkat kecemasan yang rendah di kalangan siswa. Penelitian
oleh Ulfa Dyah Mustika (2024) menyatakan adanya pengaruh negatif efikasi diri
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada siswa kelas XII di SMKN 4
Malang.

Yusep Mantigi (2023) menemukan bahwa optimisme memiliki hubungan negatif
yang signifikan dengan kecemasan karier. Individu yang optimis cenderung lebih
siap menghadapi tantangan hidup karena mereka mampu mengatasi berbagai

hambatan, dan ketika mengalami kegagalan, mereka lebih mudah bangkit serta
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melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan berkembang (F. N. Putri, 2015).
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ghoniy, Insiyah, dan Khadijah (2022)
mengungkapkan bahwa resiliensi berperan sebagai faktor pelindung dalam situasi
krisis. Resiliensi membantu individu mengurangi gejala depresi, kecemasan, stres,
serta dampak trauma masa kecil, sehingga mahasiswa yang memiliki tingkat
resiliensi tinggi lebih mampu mengatur emosi dan menyelesaikan masalah secara
efektif. Penelitian lain menunjukkan bahwa psychological capital dapat
mempengaruhi kecemasan melalui keinginan dalam mengurangi stres. Apabila
dilihat dari konteks pendidikan, misalnya, ketika para guru memiliki tingkat
psychological capital yang tinggi, mereka mengalami tingkat stres yang lebih
rendah, yang pada mengurangi kecemasan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan psychological capital dapat menjadi strategi yang efektif untuk

mengelola kecemasan karir di kalangan profesional (Demir, 2018).

F. Pengaruh Family Support dan Psychological Capital terhadap Career
Anxiety

Keluarga merupakan salah satu konselor yang paling tepat (Lent dan Brown,
2005). Family support berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan karir. Family support yang dirasakan membantu mahasiswa untuk
mengembangkan rasa percaya diri dan menciptakan lingkungan positif yang
mendukung mereka dalam mengatasi tekanan akademis. Selain itu, dukungan ini
terbukti memediasi emosi negatif seperti kecemasan, memberikan ketenangan
dalam menghadapi tantangan akademik, dan meningkatkan penyesuaian siswa
terhadap kehidupan. Family support memiliki pengaruh tertinggi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan individu (Greller dan Richtermeyer, 2006). Orang
tua yang mendukung mendorong siswa untuk memiliki harapan yang lebih tinggi,
rencana untuk pendidikan lebih lanjut, kepastian karier yang lebih besar, aspirasi

yang lebih tinggi, dan efikasi diri yang lebih tinggi (Metheny, 2009)

Selain itu keluarga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi self-
efficacy, family support dapat meningkatkan kepercayaan diri dan membuat

individu merasa dihargai sehingga mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi



44

terkait keputusan karir (Dhiya dkk., 2020). Self efficacy dalam pengambilan
keputusan karier secara positif memprediksi kesulitan dalam pengambilan
keputusan karier. Penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya psikologis yang
positif meringankan kesulitan pengambilan keputusan karier dan meningkatkan
efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier (Zhou dkk., 2024). Tingkat anxiety
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh kepribadian, dimana seseorang yang
mempunyai sifat optimis, bisa mempengaruhi kesejahteraan psikologi dan
kesehatan mental individu (Untari, 2014). Bronfenbrenner (1992) mengatakan
family support berfungsi sebagai sistem penyangga yang membantu individu
mengatasi stres dan meningkatkan kesehatan emosional, sehingga mendukung

perkembangan kepribadian yang sehat (Bronfenbrenner, 1979, 1992).

Self efficacy, optimism, hope dan resilience merupakan aspek dari psychological
capital, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hassan dkk., 2023), psychological
capital memiliki efek signifikan dalam memperkuat ketahanan mental. Aspek-aspek
tersebut membantu mahasiswa untuk lebih adaptif dalam lingkungan akademis dan
mencapai keberhasilan yang lebih baik. Oleh karena itu, family support dan
psychological capital menciptakan efek sinergis dalam mengurangi career anxiety.
Family support dapat meningkatkan psychological capital dengan memberikan
umpan balik positif dan dorongan kepada individu, sebaliknya, individu dengan
psychological capital yang kuat cenderung lebih mampu memanfaatkan family
support yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Prihatsanti (2014) mengatakan
bahwa family support dan psychological capital memiliki dampak yang signifikan
pada mahasiswa, semakin tinggi family support maka akan semakin tinggi
psychological capital mahasiswa demikian pula sebaliknya. Penelitian oleh (Zhou
dkk., 2024) pengambilan keputusan karier terdiri dari faktor internal dan eksternal,
faktor internal mencakup kemampuan, efikasi diri, psychological capital, dan
kepribadian, sedangkan faktor eksternal mencakup perpisahan psikologis,
keterikatan orang tua, family support, dan social support. Bronfenbrenner (1992)
menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi dinamis
antara individu dengan lingkungan sosialnya, yang tersusun dalam sistem-sistem

yang saling terkait. Penelitian oleh Xiao dan Jin (2020) mengeksplorasi peran
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psychological capital dalam mengurangi career anxiety pada mahasiswa dan
menemukan bahwa social support berperan sebagai moderator yang memperkuat
efek positif psychological capital terhadap penurunan career anxiety. Penelitian
oleh Hafsah dan Ama (2024) mengungkapkan bahwa optimisme serta dukungan
sosial dari keluarga berperan krusial dalam mengurangi tingkat kecemasan
akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir saat mengerjakan tugas akhirnya.
Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Ariyan dkk., (2022) menemukan adanya
hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri dengan kecemasan dalam
mencari pekerjaan di era Covid-19 pada lulusan baru Universitas Hang Tuah
Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan
sosial dan efikasi diri, semakin rendah tingkat kecemasan dalam mencari pekerjaan.
Sebaliknya, ketika dukungan sosial dan efikasi diri menurun, kecemasan justru
meningkat. Selain itu, penelitian oleh Li dan Zhang (2019) menunjukkan bahwa
psychological capital memainkan peran penting dalam menurunkan career anxiety
dan bahwa social support secara tidak langsung berpengaruh terhadap career anxiety
melalui peningkatan psychological capital. Penelitian oleh Q. Huang dan Zhao,
(2018) menunjukkan bahwa psychological capital dan social support memiliki efek
sinergis dalam menurunkan career anxiety, dengan psychological capital berperan
sebagai buffer yang signifikan ketika dukungan sosial terbatas. Berdasarkan temuan
diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor internal dan lingkungan sosial, terutama sistem terdekat seperti
keluarga (mikrosistem) (Bronfenbrenner, 1979, 1992). Teori Bronfenbrenner
relevan karena menjelaskan bagaimana family support dan psychological capital

saling berinteraksi dalam memengaruhi career anxiety mahasiswa.
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G. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori ekologi Bronfenbrenner, lingkungan terdekat seperti
keluarga (mikrosistem) memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan
psikologis individu, termasuk dalam mengelola career anxiety (Bronfenbrenner,

1979, 1992).

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Family Support

1. Dukungan emosional
2. Dukungan Informasional
3. Dukungan Instrumental
4. Dukungan Penilaian Career Anxiety
1. Personal Ability
2. Irrational Beliefs About
Employment
Psychological Capital / 3. Professional Education
1. Self Efficacy Training
2. Optimism 4. Employment Environment
3. Hope
4. Resiliency

H. Hipotesis
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, membangun hipotesis:
1. HO : Tidak terdapat pengaruh family support terhadap career anxiety
H1 : Terdapat pengaruh family support terhadap career anxiety
2. HO : Tidak Terdapat pengaruh pychological capital terhadap career anxiety
H1 : Terdapat pengaruh pychological capital terhadap career anxiety
3. HO : Tidak Terdapat pengaruh family support dan psychological capital
terhadap career anxiety
H1 : Terdapat pengaruh family support dan psychological capital terhadap

career anxiety



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk
menguji hipotesis melalui analisis data berbasis statistik (Sugiyono (2014). Secara
spesifik, metode yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif cross-sectional.
Cross-sectional —adalah suatu penelitian dimana variabel independen
yaitu family support dan variabel dependen yaitu psychological capital,
dikumpulkan pada saat bersamaan terhadap variabel terikat yaitu career anxiety
(Hanggoro, et.al., 2020), pada populasi mahasiswa semester 8 angkatan 2021 di
FITK UIN Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei (Sugiyono, 2011).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Sugiyono, (2011) variabel penelitian merujuk pada atribut, karakteristik, atau
nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu, yang
kemudian dikaji oleh peneliti untuk dianalisis dan disimpulkan. Secara umum,
variabel dalam penelitian diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan faktor yang
memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel lain, sementara variabel
dependen adalah aspek yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari variabel
independen (Sugiyono, 2011). Penelitian ini terdapat dua jenis variabel utama, yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Variabel-variabel tersebut

diidentifikasi sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X)
a. Family Support

Family support mencakup sikap, tindakan, dan penerimaan
yang diberikan oleh setiap anggota keluarga satu sama lain. Dukungan

diwujudkan melalui kasih sayang, perhatian, kepedulian, penghargaan
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dan pemberian nasihat antar anggota keluarga (Friedman, M. M. 2013)
Friedman dkk., (2010) mendefinisikan family support sebagai bantuan
yang diberikan oleh anggota keluarga kepada individu, yang mencakup
dukungan emosional, informasional, penilaian atau penghargaan, dan
instrumental. Family support berperan penting dalam membantu
keluarga berfungsi secara optimal dan meningkatkan kemampuan

adaptasi untuk menjaga kesehatan keluarga (Friedman dkk., 2010).

b. Psychological Capital

Luthans, Youssef, dkk., (2007), menyatakan psychological capital
merupakan konsep yang mencakup beberapa elemen psikologis positif
yang dimiliki individu, yaitu self-efficacy, hope, resilience, dan
optimisme. Psychological Capital dianggap sebagai sumber daya
psikologis yang dapat membantu individu dalam mengatasi tekanan dan

kecemasan dalam menjalani kehidupan, termasuk career anxiety.
2. Variabel Dependen (Y)
Career Anxiety

Career Anxiety adalah kecemasan atau ketakutan yang dialami
individu dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia
kerja. Anxiety meliputi perasaan tidak siap, ketakutan akan kegagalan,
dan kekhawatiran terhadap masa depan karier (Tsai dkk.,2017). Tsai
dkk., (2017) dalam career anxiety terdapat empat dimensi yaitu
personal ability, irrational beliefs about employment, employment

environmen, dan profesional education training.

C. Definisi Operasional Variabel
Azwar (2017) menyatakan bahwa definisi operasional adalah definisi variabel
yang didasarkan pada kataristik variabel yang dapat diamati oleh peneliti. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Family Support

Friedman dkk., (2010) mendefinisikan family support sebagai dukungan
yang diberikan oleh anggota keluarga kepada mahasiswa semester 8§ angkatan
2021 FITK UIN Malang, yang mencakup aspek emosional, informasional,
penilaian atau penghargaan, dan instrumental. Dukungan emosional
diwujudkan melalui pemberian rasa aman, kenyamanan, dan pengertian, seperti
mendengarkan keluh kesah atau memberikan motivasi kepada mahasiswa.
Dukungan informasional meliputi pemberian saran, petunjuk, atau informasi
yang membantu mahasiswa mengatasi masalah, seperti nasihat tentang
manajemen waktu atau pilihan karier, dukungan penilaian mencakup pemberian
umpan balik, pengakuan, dan validasi terhadap identitas serta usaha mahasiswa,
seperti memberikan apresiasi atas keputusan atau pencapaiannya. Dukungan
instrumental mencakup bantuan nyata seperti bantuan keuangan, penyediaan
fasilitas belajar, atau pemenuhan kebutuhan dasar mahasiswa. Bentuk dukungan
tersebut diwujudkan melalui kasih sayang berupa perhatian tulus dan ucapan
yang menunjukkan cinta, perhatian bisa berupa kepedulian terhadap kondisi
fisik dan mental mahasiswa, penghargaan melalui apresiasi verbal atau
nonverbal, serta pemberian nasihat yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
Family support berperan penting dalam membantu keluarga berfungsi secara
optimal dan meningkatkan kemampuan adaptasi untuk menjaga kesehatan
keluarga (Friedman dkk., 2010). Pengukuran family support menggunakan
skala dari teori Friedman (2010), dengan rentang skor 1-4, di mana 1

menunjukkan "sangat tidak setuju" dan 4 menunjukkan "sangat setuju."
2. Psychological Capital

Psychological Capital adalah modal psikologis positif yang dimiliki oleh
mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang, yang mencakup self-
efficacy (keyakinan diri), hope (harapan), resiliency (ketahanan), dan optimism
(optimisme). Self-efficacy mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk percaya
pada kapasitasnya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan secara

efektif. Hope menggambarkan kemampuan untuk memotivasi diri, merancang
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tujuan, dan menemukan alternatif solusi saat menghadapi hambatan. Resilience
adalah kemampuan mahasiswa untuk bangkit dari tekanan atau situasi sulit,
belajar dari pengalaman, dan menjaga stabilitas emosional. Optimism
mencerminkan keyakinan bahwa hasil yang baik akan tercapai dan bahwa
masalah yang dihadapi bersifat sementara dan dapat diatasi. Psychological
capital yang baik akan membantu mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK
UIN Malang untuk terus berkontribusi di kehidupan sosialnya, dan membuat
mahasiswa menjadi lebih siap dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi
karena memiliki self-efficacy, hope, resilience, dan optimism yang baik sehingga
akan mampu memanajemen diri agar tidak menganggu kehidupan sosialnya.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis skala
Psychological Capital Questionnaire (PCQ) dengan rentang skor 1-4 (1 =

sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju).
Career Anxiety

Career Anxiety adalah tingkat kecemasan yang dirasakan mahasiswa
semester 8 angkatan 2021 dalam menghadapi masa depan kariernya. Mahasiswa
yang mengalami career anxiety merasa ragu terhadap kemampuan mereka, takut
gagal memenuhi ekspektasi profesional, serta khawatir tidak mampu bersaing di
dunia kerja. Ketakutan ini juga dapat mencakup kekhawatiran tentang tidak
mendapatkan pekerjaan, merasa tidak siap menghadapi tuntutan profesional, dan
kurangnya keyakinan diri terhadap kompetensi yang dimiliki. Tsai dkk., (2017)
dalam career anxiety terdapat empat dimensi yaitu personal ability, yaitu
kekhawatiran mahasiswa terhadap kemampuan pribadi dalam memenuhi
tuntutan karier; irrational beliefs about employment, yakni keyakinan irasional
mahasiswa terkait sulitnya mendapatkan pekerjaan atau ketakutan akan
penolakan; employment environmen, yaitu kecemasan mahasiswa terhadap
kondisi dunia kerja yang kompetitif dan tidak menentu; serta profesional
education training, yakni rasa khawatir mahasiswa bahwa pelatihan atau
pendidikan yang telah diperoleh belum memadai untuk menunjang karier masa

depan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Career Anxiety Scale (CAS;
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Tsai dkk., 2017) dalam (Saputri, 2024), kuesioner yang memiliki rentang skor
1-4 pada setiap item (1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju).

D. Populasi Dan Sampel

Sugiono (2014) merujuk pada keseluruhan subjek yang menjadi objek
pengukuran dalam sebuah penelitian. Populasi penelitian difokuskan pada
mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK (Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan)
UIN Malang. Pemilihan populasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
mahasiswa di fakultas ini dipersiapkan untuk menjadi tenaga pendidik, yang secara
langsung berkaitan dengan dunia kerja di bidang pendidikan. Masa transisi menuju
dunia kerja, khususnya pada semester akhir, mahasiswa FITK dihadapkan pada
tantangan spesifik seperti tuntutan profesional, kesiapan mengajar, seleksi
ASN/PPPK, serta ekspektasi masyarakat terhadap peran guru. Tekanan ini dapat
memicu career anxiety yang lebih tinggi, oleh karena itu mahasiswa semester 8
FITK merupakan subjek yang relevan dan signifikan untuk diteliti dalam konteks
career anxiety, serta untuk melihat bagaimana pengaruh family support dan

psychological capital.

Sugiyono (2014) menjelaskan sampel sebagai bagian dari populasi yang
memiliki karakteristik tertentu dan dapat mewakili keseluruhan populasi yang
diteliti. Sampel merupakan representasi dari populasi yang lebih besar, yang ciri-
cirinnya akan diteliti namun bisa mewakilkan seluruh populasi yang akan diteliti.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang. Jumlah sampel ditentukan dengan

menerapkan rumus Slovin sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2014).

N
1+Ne?

Rumus tersebut adalah sebagai berikut: n =

Keterangan
n = Ukuran Sampel

N = Populasi
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e = toleransi kesalahan

Rumus yang digunakan, yakni rumus Slovin, terdapat ketentuan yaitu:
Nilai e = 0,1 jika populasi memiliki jumlah yang besar
Nilai e = 0,2 jika populasi hanya dalam jumlah kecil

Populasi yang ada dalam penelitian ini yakni sebanyak 954 mahasiswa
FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) semester 8 angkatan 2021 UIN
Malang, sehingga bisa dikatakan bahwa populasi termasuk ke dalam populasi yang
berjumlah besar dan memiliki nilai ‘e’ atau toleransi sebesar 0,1. Oleh karena itu,
berdasarkan ketentuan diatas, maka ukuran sample size yang akan digunakan dalam

penelitian ini yakni sebagai berikut.

n= N 954
T 1+Ne? T 1+4954(0,1)2

= 99,89

Dibulatkan menjadi = 100

Jadi dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa minimal
jumlah sampel yang akan menjadi responden pada penelitian ini yaitu sebanyak

minimal 100 orang.

E. Metode Pengambilan Data

Metode penelitian berfungsi sebagai alat bagi peneliti dalam
mengumpulkan data yang diperlukan di lapangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner skala Likert. Arikunto, (2006) mendefinisikan
kuesioner sebagai serangkaian pernyataan tertulis yang bertujuan untuk
memperoleh informasi dari subjek atau responden. Sugiyono (2011) menyatakan
skala Likert adalah suatu bentuk pengukuran subjektif yang dibuat dalam skala
tertentu. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi
individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Setiap pernyataan dalam
skala ini meminta responden untuk memberikan reaksi dalam rentang tertentu,

mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Skala Likert mencakup dua jenis
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item, yaitu favourable (pernyataan positif) dan unfavourable (pernyataan negatif),

yang berfungsi untuk mengukur respons dengan lebih seimbang.

Setiap item pada kelompok pernyataan tersebut memiliki empat pilihan

jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Sesuai (TS),

dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Namun, dalam penelitian ini pilihan jawaban yang

digunakan mengalami modifikasi menjadi empat pilihan jawaban yaitu Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS),

sehingga menjadikan skala ini skala modifikasi. Hal ini dikarenakan untuk

menghindari nilai tengah pada skala tersebut. Sutrisno Hadi (1991: 19-20),

menjelaskan bahwa modifikasi dalam skala Likert bertujuan untuk mengatasi

kelemahan yang terdapat pada skala lima tingkat. Beberapa alasan utama yang

mendasari modifikasi ini antara lain:

1. Makna Ganda pada Kategori "Undecided"

Kategori ini dapat diartikan dengan berbagai cara, seperti belum bisa
memberikan keputusan sesuai dengan konsep aslinya, bersikap netral (tidak
setuju maupun tidak menolak), atau bahkan merasa ragu-ragu. Ambiguitas ini
dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam interpretasi data yang diperoleh
dari instrumen penelitian.

2. Efek Kecenderungan Jawaban ke Tengah (Central Tendency Effect)
Keberadaan opsi netral cenderung menarik responden yang ragu-ragu untuk
memilih jawaban di tengah, alih-alih menentukan sikap yang lebih jelas. Hal
ini dapat mengurangi keberagaman data yang terkumpul dan berpotensi
menghambat perolehan informasi yang lebih mendalam mengenai
kecenderungan sikap responden.

Tabel 3. 1 Kategori Jawaban
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

(STS)
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F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner atau skala

yang terdiri dari 3 skala pengukuran variabel, yakni skala family support, skala

career anxiety dan skala psychological capital.

1. Skala Career Anxiety
Skala kecemasan terhadap karir masa depan yang digunakan dalam penelitian
ini diadaptasi dari Career Anxiety Scale (CAS; Tsai dkk., 2017) dalam
(Saputri, 2024), yang terdiri dari dimensi personal ability, irrational beliefs
about, employment environmen, dan profesional education training. Skala ini
terdiri dari 25 item dan digunakan untuk mengetahui career anxiety yang
timbul pada mahasiswa yang memiliki pilihan jawaban 1 = sangat tidak
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju. Berikut adalah blueprint

skala career anxiety.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Career Anxiety

No. Dimensi Indikator Nomor Butir Jum
Fav Unfav lah
1 Personal 1) Individu yakin kompetensi dan 1,2,3, - 8
Ability keterampilannya sangat penting 45,6,
2) Keyakinan akan pengalamanya dapat 7.8
memperkuat kesiapan karier
2 Irrational 1) Khawatir dengan lingkungan baru - 9,10,11, 8
Beliefs About  2) Keyakinan menerima tanggungjawab 12,13,14
Employment dalam bekerja ,15,16

3) Kecemasan sebagai pencari nafkah
4) Tidak mendapatkan dukungan karir
5) Khawatir akan kemampuan
3 Employment 1) Khawatir terkait ekonomi yang tidak stabil - 17,18,19 5
Environmen 2) Persaingan ketat didunia kerja ,20,21
3) Khawatir akan lingkungan kerja yang tidak
sesuai
4) Gaji tidak sesuai harapan
5) Khawatir terkait meningkatnya kemiskinan

4 Profesional Merasa khawatir terhadap kompetensi - 22,2324 4
Education profesional yang dimiliki 25
Training
Total 25

2. Skala Family Support
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala family support yang

diadaptasi dari teori (Friedman dkk., 2010). Skala ini dirancang untuk
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mengukur empat aspek utama dari family support, yaitu dukungan emosional,
dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informasional.
Instrumen ini terdiri dari 16 butir pernyataan yang disusun dalam format skala
Likert dengan empat pilihan jawaban untuk menilai tingkat dukungan yang

diterima individu dari keluarganya.

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Family Support

No. Dimensi Indikator Nomor Item Jumlah
Fav Unfav

1 Keluarga 1) Dukungan emosional 1,2,4 3 4
2) Dukungan instrumental 5,6,8 7 4

3) Dukungan informasional 9,10,12 11 4

4)Dukungan penilaian atau 13,14,16 15 4

penghargaan
Total 16

Skala Psychological Capital

Alat ukur psychological capital yang digunakan dalam penelitian ini yakni
Psychological Capital Questionnaire (PCQ-24) yang diadaptasi dari teori
Luthans, Youssef, dkk., (2007) dalam (Setyandari dkk., 2020). Instrumen ini
merupakan alat ukur internasional yang digunakan untuk menilai
psychological capital, yang terdiri dari empat aspek utama, yaitu: self
efficacy, hope, optimism, dan resilience. Setiap aspek terdiri dari 6 item
dengan total 24 item. Alat ukur ini menggunakan skala likert untuk pilihan
jawabannya, pada skala asli PCQ-24 menggunakan skala Likert enam tingkat,
yaitu sangat setuju, setuju, agak setuju, agak tidak setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju (Luthans, dkk 2007). Namun, dalam penelitian ini, skala
tersebut disederhanakan menjadi empat pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Berikut adalah tabel yang

merupakan blueprint dari Psychological Capital Questionnare (PCQ-24).
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Tabel 3. 4 Blueprint Skala Psychological Capital

No. Dimensi Indikator Nomor Butir  Jumlah
Fav Un-
fav
1 Self 1) Kepercayaan diri dalam mengatasi masalah karier 7,8, - 6
Efficacy jangka panjang dan berkomunikasi 9,10
2) Kepercayaan diri dalam Dberbagi ide dan 11,
menyusun tujuan karier 12

3) Kepercayaan diri dalam berpartisipasi dalam
diskusi dan berbagi informasi
2 Hope 1) Kemampuan untuk menemukan solusi dan 1,2, - 6
mencapai tujuan karier 3.4,
2) Semangat dan keyakinan dalam mengejar tujuan 5,6
karier
3) Keyakinan bahwa ada banyak solusi untuk
kecemasan karier
3 Optimism 1) Pandangan positif terhadap masa depan karierdan 19,2 20,23 6
harapan dalam situasi tidak pasti 1,22
2) Pandangan terkait dengan masa depan karier dan 24
pemikiran tentang kemungkinan buruk
3) Pandangan positif terhadap masalah dan prinsip
hidup terkait karier

4 Resilience 1) Kemampuan mengatasi kegagalan dan kesulitan 14,1 13 6
terkait karier 5,16
2) Kemampuan untuk bekerja mandiri dan mengatasi  ,17,
kesulitan dengan cepat 18

3) Pengalaman masa lalu dan kemampuan diri

Total 24

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Penelitian ini menggunakan validitas konstruk dan validitas isi untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur variabel yang
diteliti. Validitas isi diuji untuk menunjukkan sejauhmana instrumen dapat
mewakili aspek yang dianggap aspek kerangka konsep (Silalahi, 2010). Sementara
itu, validitas konstruk diuji melalui penilaian para ahli (expert judgement) guna
menilai kesesuaian butir-butir instrumen dengan konsep yang diukur dengan
menggunakan metode CVR (Contend Validity Rasio) untuk memastikan bahwa
setiap indikator membentuk konstruk sesuai dengan landasan teori yang digunakan

(Sugiono, 2010).
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Azwar (2017) menyatakan validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauhmana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi
pengukurannya. Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila data
yang dihasilkan secara akurat mencerminkan variabel yang diukur sesuai dengan
tujuan penelitian. Akurasi dalam pengukuran mengacu pada ketepatan dan
kecermatan, sehingga jika suatu instrumen menghasilkan data yang tidak sesuai
dengan tujuan pengukuran, maka validitasnya dianggap rendah. Dalam penelitian
ini, uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan tingkat
signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka item tersebut
dianggap valid, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka item dianggap tidak
valid dan perlu direvisi atau dihapus (Ariella, 2018).

a. Uji Validitas Kostruk

Peneliti ini menggunakan Contend Validity Rasio (CVR) untuk mengukur
validitas isi suatu item. CVR bertujuan untuk menilai apakah suatu item
dalam instrumen benar-benar esensial dan relevan dalam mengukur variabel
yang diteliti. Menurut Azwar (2012), nilai CVR berada dalam rentang -1,00
hingga +1,00. Semakin tinggi nilai CVR, semakin tinggi pula relevansi item
tersebut terhadap variabel yang diukur. Pada validitas konstruk, item-item
diuji untuk memastikan bahwa semua aspek dari variabel yang diteliti telah
tercakup secara menyeluruh (Azwar, 2014). Pengujian validitas konstruk,
penelitian ini melibatkan expert judgment, yaitu evaluasi oleh para ahli di
bidang psikologi dan pengukuran untuk memastikan bahwa setiap item

dalam skala benar-benar mengukur konsep yang dimaksud.

Berikut rumus menghitung CVR:
2Ne
cvr=(25)-1
n

CVR : Content Validity Rasio
Ne :Jumlah ahli (expert) yang menjawab relevan (nilai 3)

N :Jumlah total penilai
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Jika skor CVR bernilai positif (+) maka aitem dinyatakan valid, jika skor
CVR bernilai negatif (-) maka aitem dinyatakan gugur.
Berikut data para ahli (expert) yang telah melakukan CVR :

Tabel 3. 5 Expert Judgment

Nama Pelaksanaan
Igbal Ali Wafa, M.Psi 05-02-2025
Abd. Hamid Cholili, M.Psi 09-02-2025
Dr. Andik Rony Irawan, M.Si 11-02-2025

Expert dalam CVR ini adalah dosen psikologi yang memiliki
keahlian di bidangnya masing-masing. Peneliti meminta bantuan dari dosen
ahli untuk menilai seluruh item pada variabel family support, psychological
capital, dan career anxiety guna menentukan tingkat kesesuaian antara item

dan indikator variabel yang diukur.

Selain memberikan judgment terhadap item-item yang diuji, para
expert juga memberikan masukan atau saran yang berkaitan dengan

penggunaan bahasa agar lebih mudah dipahami oleh responden.

Setelah expert memberikan penilaian, hasil analisis CVR dihitung
menggunakan rumus CVR dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil
perhitungan ini kemudian dirangkum dalam tabel validitas konstruk, yang
menunjukkan apakah suatu item memiliki tingkat relevansi yang cukup

tinggi untuk digunakan dalam penelitian ini.



1) Family Support

Tabel 3. 6 Hasil CVR Variabel Family Support
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No. Aitem Penilai Skor  Ket.
CVR
Penilai  Penilai  Penilai
1 2 3

1. Keluarga membantu mengatasi 3 3 3 1 Valid
kecemasan menghadapi masa
depan.

2. Saya dihargai oleh keluarga 3 3 3 1 Valid
saat membahas masa depan.

3. Keluarga saya kurang peduli 3 3 3 1 Valid
dengan kekhawatiran tentang
pekerjaan masa depan.

4. Saya merasa didengar oleh 3 3 3 1 Valid
keluarga saya ketika
membicarakan rencana karier.

5. Keluarga saya membantu biaya 3 3 3 1 Valid
untuk berkarier.

6. Keluarga saya mendukung 3 3 3 1 Valid
dalam mencari pekerjaan masa
depan.

7. Keluarga saya cuek terhadap 3 3 3 1 Valid
karier pekerjaan saya.

8. Keluarga saya selalu siap 3 3 3 1 Valid
membantu jika saya kesulitan
merencanakan karier.

9. Keluarga saya memberikan 3 3 3 1 Valid
saran yang bermanfaat terkait
pilihan karier saya.

10. Saya sering mendapat nasihat 3 3 3 1 Valid
dari keluarga tentang pekerjaan
di masa depan.

11.  Keluarga saya jarang 3 3 3 1 Valid
memberikan informasi tentang
pilihan karier saya.

12.  Keluarga saya membantu 3 3 3 1 Valid
memahami cara menghadapi
dunia kerja.

13.  Keluarga mengapresiasi usaha 3 3 3 1 Valid
saya dalam menyiapkan karier.

14. Penghargaan dari keluarga 3 3 3 1 Valid
membuat saya termotivasi
dalam menentukan karier.

15. Keluarga saya jarang 3 3 2 0,333 Valid
memberikan penghargaan atas
usaha saya.

16. Saya merasa dihargai oleh 3 3 3 1 Valid

keluarga ketika menentukan
karier.




Keterangan:

Penilai 1 : Igbal Ali Wafa, M.Psi
Penilai 2 : Abd. Hamid Cholili, M.Psi
Penilai 3 : Dr. Andik Rony Irawan, M.si
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Berdasarkan penjelasan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 16

aitem yang ada, tidak terdapat aitem yang gugur sehingga jumlah seluruh

aitem yang valid sebanyak 16 aitem.

2) Psychological Capital

Tabel 3. 7 Hasil CVR Variabel Psychological Capital

No. Aitem Penilai Skor  Ket.
CVR
Penilai  Penilai  Penilai
1 2 3

1. Saya mampu menyelesaikan 3 3 3 1 Valid
masalah dalam perkuliahan.

2. Saya punya banyak cara untuk 3 3 3 1 Valid
menentukan tujuan karier.

3. Saya bersemangat mengejar 3 3 3 1 Valid
tujuan karier saya.

4. Saya merasa cukup berhasil 2 3 3 0,333 Valid
dalam mempersiapkan karier
saya.

5. Saya percaya ada banyak 3 3 3 1 Valid
solusi untuk mengatasi
kecemasan karier saya.

6. Saya yakin ada jawaban atas 3 3 2 0,333  Valid
keraguan dalam menentukan
karier.

7. Saya percaya diri dalam 3 3 3 1 Valid
mengatasi kecemasan karier.

8. Saya yakin diskusi mampu 1 3 3 0,333 Valid
menjawab permasalahan
karier.

9. Saya percaya diri 3 3 3 1 Valid
mengungkapkan ide-ide
tentang rencana karier saya.

10. Saya yakin dapat menetapkan 3 3 3 1 Valid
tujuan karier yang realistis.

11. Saya percaya diri 3 3 3 1 Valid
menyampaikan pendapat

tentang karier di  dunia
pendidikan.
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No.

Aitem

Penilai
1

Penilai
2

Penilai
3

Skor
CVR

Ket.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Saya percaya diri berbagi
informasi dengan teman
terkait  langkah-langkah
karier.

Ketik gagal dalam
pendidikan, saya sulit
untuk mengejar karier.
Saya menggunakan
berbagai cara  untuk
mengatasi kecemasan
karier saya.

Saya mampu
mempersiapkan karier
tanpa bantuan orang lain.
Saya dapat mengatasi
kesulitan yang muncul
dalam perjalanan karier
tanpa bantuan orang lain.
Saya mampu menghadapi
masa sulit dalam
perkuliahan karena pernah
mengalami situasi serupa.
Saya mampu
merencanakan karier
dengan baik.

Saya tetap mengharapkan
yang terbaik saat
menghadapi ketidakpastian
karier.

Saya optimis dengan masa
depan karier di dunia
pendidikan.

Saya selalu melihat sisi
baik dalam setiap tantangan
karier.

Saya sering
membayangkan  sesuatu
yang buruk akan terjadi
pada karier.

Permasalahan dalam
mempersiapkan karier
tidak membuat saya lebih
baik.

Saya percaya bahwa setiap
masalah  dalam  karier
memiliki hikmah.

0,333

0,333

0,333

0,333

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Keterangan:

Penilai 1 : Igbal Ali Wafa, M.Psi

Penilai 2 : Abd. Hamid Cholili, M.Psi

Penilai 3 : Dr. Andik Rony Irawan, M.si

Berdasarkan penjelasan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 24
aitem yang ada, tidak terdapat aitem yang gugur sehingga jumlah seluruh
aitem yang valid sebanyak 24 aitem.

3) Career Anxiety

Tabel 3. 8 Hasil CVR Variabel Career Anxiety

No. Aitem Penilai Skor Ket.
CVR

Penilail Penilai2  Penilai 3

1. Saya tidak khawatir 3 3 2 0,333 Valid
tentang pekerjaan
masa depan  jika
memiliki  sertifikat
pendidik profesional.

2. Saya tidak khawatir 2 3 3 0,333 Valid
tentang pekerjaan jika
mampu berbahasa
arab atau inggris.

3. Saya tidak khawatir 2 3 3 0,333 Valid
tentang pekerjaan jika
memiliki
keterampilan
mengajar yang baik.

4. Saya tidak khawatir 3 3 2 0,333 Valid
tentang pekerjaan jika
memiliki pemahaman

teknologi yang
mumpuni.
5. Saya tidak khawatir 3 3 3 1 Valid

tentang pekerjaan jika
memiliki keahlian
lain yang relevan.
6. Saya tidak khawatir 3 3 3 1 Valid
tentang jika memiliki
keterampilan
manajemen kelas
yang baik.
7. Saya tidak khawatir 3 3 3 1 Valid
tentang pekerjaan jika
memiliki kemampuan
komunikasi yang baik
dengan peserta didik.
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No.

Aitem

Penilai
1

Penilai
2

Penilai
3

Skor
CVR

Ket.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki
pengalaman organisasi.
Saya khawatir tentang
pekerjaan  karena takut
dengan lingkungan baru.
Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena takut mengemban
tanggung jawab.

Saya khawatir tentang
pekerjaan masa depan jika
saya  menjadi  tulang
punggung keluarga.

Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena merasa
keterampilan komunikasi
yang kurang baik.

Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena universitas tidak
membantu dalam persiapan
pekerjaan.

Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena  merasa  tidak
mendapat dukungan
emosional dari keluarga.
Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena merasa orang tua
saya terlalu mempengaruhi
pilihan karier saya.

Saya khawatir tentang
pekerjaan  masa  depan
karena belum memperoleh
keterampilan yang cukup di
perkuliahan.

Saya khawatir tentang
pekerjaan masa depan
karena  potensi  krisis
ekonomi.

Saya khawatir tentang
pekerjaan masa depan
karena persaingan yang
ketat dalam dunia kerja.
Saya khawatir tentang
pekerjaan masa  depan
karena merasa lingkungan
kerja tidak sesuai harapan.

3

3

3

1

0,333

0,333

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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No. Aitem Penilai Penilai Penilai Skor Ket.
1 2 3 CVR

20. Saya Kkhawatir tentang 3 3 3 1 Valid
pekerjaan  masa  depan
karena gaji guru yang
mungkin  tidak  sesuai
harapan.

21. Saya Kkhawatir tentang 3 3 3 1 Valid
pekerjaan  masa  depan
karena tingginya angka
pengangguran.

22. Saya khawatir tentang 3 3 2 0,333 Valid
pekerjaan  karena  tidak
yakin  dengan  bidang
pengajaran yang  sesuai
dengan minat saya.

23. Saya Kkhawatir tentang 3 3 3 1 Valid
pekerjaan  masa  depan
karena saya sulit
menemukan jalur Kkarier
yang menarik di bidang
pendidikan.

24.  Saya khawatir tidak bisa 3 3 3 1 Valid
menerapkan ilmu yang
sudah  pelajari  dalam
pekerjaan.

25. Saya khawatir tentang 3 3 2 0,333 Valid
pekerjaan  masa  depan
karena belum memiliki
keterampilan  profesional
yang cukup.

Keterangan:

Penilai 1 : Igbal Ali Wafa, M.Psi
Penilai 2 : Abd. Hamid Cholili, M.Psi
Penilai 3 : Dr. Andik Rony Irawan, M.si

Berdasarkan penjelasan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 25

aitem yang ada, tidak terdapat aitem yang gugur sehingga jumlah seluruh

aitem yang valid sebanyak 25 aitem.

Uji Validitas Isi

Validitas mengukur sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur

apa yang seharusnya diukur. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi
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Pearson dengan nilai signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka item tersebut dinyatakan valid. Semakin tinggi keefektifan
alat ukur maka semakin dapat mencapai tujuan atau menampilkan data yang

seharusnya (Azwar S., 2012).

Tabel 3. 9 Validitas Variabel Family Support

Pernyataan  r-Hitung r-Tabel P (sig.) Keterangan
FS1 0,738 0,361 0,000 Valid
FS2 0,901 0,361 0,000 Valid
FS3 0,732 0,361 0,000 Valid
FS4 0,778 0,361 0,000 Valid
FS5 0,715 0,361 0,000 Valid
FS6 0,716 0,361 0,000 Valid
FS7 0,739 0,361 0,000 Valid
FS8 0,871 0,361 0,000 Valid
FS9 0,691 0,361 0,000 Valid

FS10 0,901 0,361 0,000 Valid
FS11 0,196 0,361 0,299 Tidak Valid
FS12 0,642 0,361 0,000 Valid
FS13 0,737 0,361 0,000 Valid
FS14 0,087 0,361 0,648 Tidak Valid
FSI15 0,617 0,361 0,000 Valid
FS16 0,842 0,361 0,000 Valid

Berdasakan hasil perhitungan dengan program SPSS (Statistical
Package for Sosial Science) versi 25.0 diketahui bahwa setelah uji coba data
pada 30 responden, variabel family support yang terdiri dari 16 item,
terdapat 14 item yang valid dengan r-hitung > r-tabel (0,361). Dua item yang
tidak valid adalah FS11 dan FS14.
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Tabel 3. 10 Validitas Variabel Psychological Capital

Pernyataan  r-Hitung r-Tabel P (sig.) Keterangan
PC1 0,669 0,361 0,000 Valid
PC2 0,262 0,361 0,162 Tidak Valid
PC3 0,199 0,361 0,293 Tidak Valid
PC4 0,608 0,361 0,000 Valid
PC5 0,344 0,361 0,063 Tidak Valid
PC6 0,602 0,361 0,000 Valid
PC7 0,768 0,361 0,000 Valid
PCS8 0,371 0,361 0,043 Valid
PC9 0,735 0,361 0,000 Valid

PC10 0,658 0,361 0,000 Valid
PCI11 0,680 0,361 0,000 Valid
PC12 0,730 0,361 0,000 Valid
PCI13 0,103 0,361 0,590 Tidak Valid
PC14 0,352 0,361 0,057 Tidak Valid
PC15 0,626 0,361 0,000 Valid
PCl16 0,529 0,361 0,003 Valid
PC17 0,239 0,361 0,203 Tidak Valid
PC18 0,600 0,361 0,000 Valid
PC19 0,374 0,361 0,042 Valid
PC20 0,467 0,361 0,009 Valid
PC21 0,800 0,361 0,000 Valid
PC22 0,378 0,361 0,039 Valid
PC23 0,237 0,361 0,208 Tidak Valid
PC24 0,754 0,361 0,000 Valid

Berdasakan hasil perhitungan dengan program SPSS (Statistical
Package for Sosial Science) versi 25.0 diketahui bahwa setelah uji coba data
pada 30 responden, variabel psychological capital yang terdiri dari 24 item,
terdapat 17 item yang valid dengan r-hitung > r-tabel (0,361). Beberapa item
dinyatakan tidak valid , seperti PC2, PC3, PCS5, PC13, PC14, PC17, dan
PC23.
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Tabel 3. 11 Validitas Variabel Career Anxiety

Pernyataan  r-Hitung r-Tabel P (sig.) Keterangan
CAl 0,382 0,361 0,037 Valid
CA2 0,445 0,361 0,014 Valid
CA3 0,496 0,361 0,005 Valid
CA4 0,464 0,361 0,010 Valid
CA5S 0,455 0,361 0,012 Valid
CA6 0,382 0,361 0,037 Valid
CA7 0,407 0,361 0,026 Valid
CAS 0,416 0,361 0,022 Valid

Tidak
CA9 0,298 0,361 0,109 Valid
CA10 0,485 0,361 0,007 Valid
CAll 0,702 0,361 0,000 Valid
CA12 0,715 0,361 0,000 Valid
CA13 0,671 0,361 0,000 Valid

Tidak
CAl4 0,317 0,361 0,088 Valid

Tidak
CAl5 0,179 0,361 0,345 Valid
CAl6 0,743 0,361 0,000 Valid
CA17 0,681 0,361 0,000 Valid
CAI18 0,819 0,361 0,000 Valid
CA19 0,650 0,361 0,000 Valid
CA20 0,573 0,361 0,001 Valid
CA21 0,807 0,361 0,000 Valid
CA22 0,592 0,361 0,001 Valid
CA23 0,793 0,361 0,000 Valid
CA24 0,785 0,361 0,000 Valid
CA25 0,724 0,361 0,000 Valid

Variabel career anxiety yang terdiri dari 25 item, terdapat 22 item yang valid

dengan r-hitung > r-tabel (0,361). Terdapat total 25 item, dan 3 item

dinyatakan tidak valid (CA9, CA14, dan CA15), sedangkan sisanya valid.
2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas adalah pengukuran

yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut
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sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Reliabilitas dalam penelitian mengacu
pada sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan konsisten dari waktu
ke waktu. (Azwar, 2012). Azwar (2012) menyatakan bahwa pengukuran yang
reliabel adalah pengukuran yang menghasilkan data yang relatif sama ketika
dilakukan beberapa kali pada kelompok subjek yang sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek tidak berubah secara signifikan. Jika hasil pengukuran
berfluktuasi secara ekstrem, maka alat ukur tersebut dianggap tidak reliabel. Untuk
menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, digunakan rumus Cronbach's Alpha.
Berdasarkan (Rosita dan Satyawisudarini, 2021), sebuah instrumen dianggap
reliable jika memiliki nilai Crombach’s Alpha > 0,7. Sebaliknya, jika nilai
Cronbach's Alpha < 0,7, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel dan perlu
diperbaiki. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas, karena hanya item-item
yang valid yang diuji reliabilitasnya (Ariella, 2018). Hasil uji reliabilitas dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach s Alpha
yang tinggi, yang berarti bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat

baik dan dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

Tabel 3. 12 Reliabilitas Variabel

Variabel Jumlah  Cronbach's Syarat  Keterangan
Pernyataan Alpha

Family

support (X1) 14 0,942 0,7 Reliabel
Psychological .
capital (X2) 17 0,900 0,7 Reliabel
Career .
anxiety (Y) 22 0,920 0,7 Reliabel

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,942 menunjukkan bahwa skala Family
Support memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga dapat digunakan
secara valid dalam penelitian. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,900 menunjukkan
bahwa skala Psychological Capital memiliki konsistensi internal yang sangat
tinggi, sehingga dapat digunakan secara valid dalam penelitian. Nilai Cronbach's

Alpha sebesar 0,920 menunjukkan bahwa skala Career Anxiety memiliki
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konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga dapat digunakan secara valid
dalam penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa skala yang digunakan dalam
penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk

mengukur konstruk yang diteliti secara konsisten.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Analisis regresi linier merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Marcus dkk., 2012). Regresi linier berganda dikembangkan untuk mempelajari
pola hubungan dan mengukur pengaruh beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan. Teknik ini berguna dalam penelitian sosial,
terutama dalam menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel
penelitian (Sulistyono dan Sulistiyowati, 2017). Dalam penelitian ini, analisis
regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh family support dan

psychological capital terhadap career anxiety pada mahasiswa semester 8 angkatan

2021 FITK UIN Malang.
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian model pengukuran dilakukan untuk memvalidasi
konstruk yang diukur melalui indikatornya. Kemudian akan dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen pengumpulan data (kuesioner)

untuk memastikan keabsahan dan keandalan data yang dikumpulkan.

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif statistik digunakan untuk mendeskripsikan,
menjabarkan, menggambarkan dan menguraikan data. Tujuan dari analisis
deskriptif yaitu untuk menggambarkan tingkat career anxiety mahasiswa.
Data-data meliputi jumlah sampel, nilai minimum, maksimum dan rata-rata,
serta standar deviasi disajikan dalam tahap analisis deskriptif ini. Nilai rata-

rata (mean berguna untuk menentukan kategorisasi skor variabel penelitian.
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2. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitas pertanyaan pada
kuesioner dan apakah pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson dengan nilai
signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka item
tersebut valid (Ariella, 2018).

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik.
Keandalan suatu instrumen dapat diuji menggunakan Cronbach's Alpha.
Instrumen dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,7,
sedangkan jika nilainya < 0,7, maka instrumen dianggap kurang dapat
diandalkan (Rosita dan Satyawisudarini, 2021). Pengujian reliabilitas ini
dilakukan setelah uji validitas, karena hanya item-item yang valid yang akan

diuji reliabilitasnya (Ariella, 2018).

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel
independen dan dependen memiliki distribusi normal, termasuk melihat
apakah nilai residual dalam model regresi berdistribusi normal (Ningsih
dan Dukalang, 2019). Model regresi yang baik adalah model dengan
residual yang terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, sebelum
melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05,
maka data dianggap berdistribusi normal.
b. Uji Linier
Uji linieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat

hubungan yang linier antara variabel independen dan variabel dependen
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dalam penelitian. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hubungan antara kedua variabel bukan merupakan hubungan yang
bersifat acak atau non-linier (Riduwan, 2008).

1. Jika nilai deviation from linierity Sig. > 0,05, maka ada hubungan
yang linier secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent

2. Jika nilai deviation from linierity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel independent
dan variabel dependent.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat hubungan linier yang kuat atau mendekati sempurna antara
variabel independen dalam model regresi (Mardiatmoko, 2020). Konsep
multikolinieritas pertama kali diperkenalkan oleh Ragnar Frisch pada
tahun 1934, yang menggambarkan adanya hubungan linier antara
variabel independen (Marcus dkk., 2015). Tujuan dari uji ini adalah
untuk memastikan bahwa variabel bebas dalam model regresi tidak
memiliki korelasi tinggi satu sama lain. Model regresi yang baik
seharusnya tidak menunjukkan adanya multikolinieritas, karena hal ini
dapat menyebabkan hasil analisis menjadi bias dan tidak akurat.
Keberadaan multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai VIF terlalu tinggi,
maka kemungkinan terjadi multikolinieritas yang dapat memengaruhi
keandalan model regresi.

3. VIF > 10,00, Maka diduga memiliki persoalan multikolinieritas

4. VIF < 10,00, maka tidak terdapat multikolinieritas

5. Tolerence < 0,1, maka diduga memiliki persoalan multikolinieritas

6

Tolerence > 0,1, maka tidak terdapat multikolinieritas
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5. Uji Hipotesis

a. Uji T (Uji Parsial)
Uji T digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien jalur
(path coefficient) antara setiap pasangan variabel dalam model jalur. Uji
T mengukur apakah koefisien jalur tersebut secara signifikan berbeda
dari nol. Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial dapat dibandingkan antara nilai probabilitas

segnifikannya dengan derajat kepercayaan 5% (0,05).

Hipotesis:
1) Ho :Tidak ada pengaruh X1, X2 secara parsial terhadap Y
2) Ha : Terdapat pengaruh X1, X2 secara parsial terhadap Y
b. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Mardiatmoko, 2020b). Uji F dapat dijelaskan menggunakan

analisis varian (analysis of variens = ANOVA).
Hipotesis:

1) Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara family support dan psychological capital terhadap career
anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.

2) Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara antara family support dan psychological capital terhadap
career anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN

Malang.

Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau menolak Ho pada

uji ini adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

(tidak berpengaruh signifikan).
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b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima

(berpengaruh signifikan).

Seluruh analisis statistik dalam penelitian ini, termasuk analisis regresi
untuk menentukan hubungan antar variabel, dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 25. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) merupakan
perangkat lunak yang komprehensif dalam analisis data. SPSS memiliki
kemampuan untuk mengolah data dari berbagai jenis file serta digunakan untuk
menghasilkan laporan tabulasi, statistik deskriptif, visualisasi data dalam bentuk
grafik, analisis distribusi, hingga model statistik yang kompleks (Mardiatmoko,
2020). Fitur-fitur yang dimiliki SPSS menjadi alat yang andal dalam mengelola dan

menganalisis data penelitian secara efektif dan akurat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 hingga 27 Februari 2025 dengan
metode survei daring menggunakan Google Form. Sampel penelitian terdiri dari
mahasiswa semester 8§ Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Malang,
dengan jumlah sampel 100 orang. Penelitian dilaksanakan setelah mendapat izin
dari dekan FITK UIN Malang. Sebelum pelaksanaan, peserta penelitian diberikan
informasi terkait tujuan dan prosedur penelitian. Pengisian kuesioner dilakukan
secara mandiri oleh responden dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Data
yang dikumpulkan mencakup skala Family Support, Psychological Capital, dan
Career Anxiety untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut

dalam konteks transisi karier mahasiswa.

B. Hasil Penelitian
1. Analisi Deskriptif
Hasil analisis deskriptif ini memberikan gambaran data penelitian,
data disajikan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata dan juga
disajikan standar deviasi. Mean digunakan untuk menentukan kategorisasi

skrol variabel. Berikut hasil analisis deskriptif :

Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Family support 100 29 50 40,86 4,872
Psycap 100 33 68 52,60 6,080
Career anxiety 100 59 85 73,01 5,062

Valid N (listwise) 100

74
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Jumlah subjek penelitian diketahui berjumlah 100 orang.
Berdasarkan hasil uji deskriptif tersebut diketahui variabel family support
(X1) memiliki nilai minimum 29, sedangkan nilai maksimum 50, nilai rata-

rata 40,86 dan standar deviasinya yaitu 4,872.

Variabel psychological capital (X2) dari data tersebut di
deskripsikan bahwa nilai minimum yaitu 33, nilai maksimum yaitu 68, dan

rata-rata 52,60, sedangkan standar deviasinya sebensar 6,080.

Variabel career anxiety (Y) dari data tersebut di deskripsikan bahwa
nilai minimum yaitu 59, nilai maksimum yaitu 85, dan rata-rata 73,01,

sedangkan standar deviasinya sebensar 5,062.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan IBM SPSS versi 25.0. Uji normalitas
ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan pengambilan
keputusan jika nilai sig > 0,05 maka berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parametersa,b Std. Deviation 8,47205200
Most Extreme Absolute ,065
Differences Positive ,061
Negative -,065
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

Hasil uji normalitas dalam tabel tersebut diketahui bahwa nilai
kolom Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang berarti bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa residual

berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
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memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak digunakan untuk analisis
regresi linear berganda.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat. Pengujian ini menggunakan IBM SPSS 25.0

for Windows. Berikut hasil uji linieritas:

Tabel 4. 3 Uji Linieritas Family Support

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
CA Between (Combined) 2214,139 20 110,707 1,318 ,193
* FSGroups Linierity 722,948 1 722,948 8,606 ,004
Deviation from 1491,191 19 78,484 934 ,544
Linierity
Within Groups 6636,701 79 84,009
Total 8850,840 99

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji linieritas variabel family
support dengan career anxiety mahasiswa. Hasil uji linieritas
menunjukkan nilai signifikasi 0,544 > 0,05 dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang linier antara family support terdahap career anxiety

mahasiswa semester 8 FITK UIN Malang.

Tabel 4. 4 Uji Linieritas Psychological Capital

ANQOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
CA * Between (Combined 1792,915 25 71,717 , 752 ,786

PC  Groups )
Linierity 257,395 1 257,395 2,699 ,105
Deviation  1535,521 24 63,980 ,671 ,864

from

Linierity
Within Groups 7057,925 74 95,377
Total 8850,840 99

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji linieritas variabel

psychological capital dengan career anxiety mahasiswa. Hasil uji linieritas
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menunjukkan nilai signifikasi 0,864 > 0,05 dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang linier antara psychological capital terdahap career anxiety

mahasiswa semester 8 FITK UIN Malang.

¢. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik harus
memastikan bahwa tidak ada korelasi yang tinggi antara variabel bebas,
sehingga gejala multikolinieritas dapat dihindari. Menilai ada atau
tidaknya multikolinieritas, analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS for Windows, dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Kriteria yang digunakan adalah:
1. Jika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.

2. Jika nilai VIF < 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Collinierity Statistics

Model Tolerance VIF
1 FS ,789 1,268
PC ,789 1,268

a. Dependent Variable: CA

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tolerance 0,789 > 0,1 maka tidak
terjadi multikolinieritas karena nilai tolerance lebih besar, sedangkan
untuk nilai VIF 1,268 < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas karena
nilai VIF lebih kecil.
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2. Uji Regresi Berganda
a. Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial atau uji T yaitu jika nilai Sig. <0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan, dan jika nilai Sig.
tepat diangka 0,05 maka untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
Variabel Independen terhadap Variabel Dependen bisa menggunakan

perbandingan T Hitung dengan T Tabel.

Tabel 4. 6 Uji T

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 60,154 8,624 6,975 ,000
FS ,896 ,199 462 4,506 ,000
Psycap -,595 ,159 -,383  -3,735 ,000

a. Dependent Variable: CA

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Sig. Variabel FS (X1)
sebesar 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Variabel FS (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Selain itu, diketahui juga
nilai Sig. Variabel Psycap (X2) sebesar 0,000 (<0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel Psycap (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y.

Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, dapat menggunakan nilai Beta dengan

rumus berikut :

|Betal

%kontribusi=( m) x100%

Family Support memberikan kontribusi sebesar 54,68% (Beta =
0,462, p < 0,000) terhadap Career Anxiety, sedangkan Psychological
Capital memberikan kontribusi sebesar 45,32% (Beta = -0,383, p <
0,000) terhadap Career Anxiety. Hasil ini menunjukkan bahwa Family
Support memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
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Psychological Capital dalam menjelaskan variabilitas Career Anxiety
pada mahasiswa semester 8 FITK UIN Malang.
Uji F ( Uji Simultan)

Tabel 4. 7 Uji F

ANQOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1745,049 2 872,525 11,911  ,000°
Residual 7105,791 97 73,256
Total 8850,840 99

a. Dependent Variable: CA
b. Predictors: (Constant), Psycap, FS
Model regresi dinyatakan FIT jika nilai Sig. (<0,05). Diketahui nilai

Sig. Sebesar 0,000 (<0,05) maka variabel independen berpengaruh

signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen.

Analisis Persamaan Regresi Berganda

Tabel 4. 8 Pengaruh Simultan Variabel

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 ,436° ,190 ,173 4,603

a. Predictors: (Constant), Psycap, Family support

Nilai R Square sebesar 0,190 menunjukkan bahwa variabel
Psychological Capital dan Family Support secara simultan berkontribusi
sebesar 19% terhadap Career Anxiety. Sisanya sebesar 81% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 60,154 8,624 6,975 ,000
FS ,896 ,199 462 4,506 ,000
Psycap -,595 ,159 -,383  -3,735 ,000

a. Dependent Variable: CA

Berdasarkan koefisien regresi pada tabel 4.7 menunjukkan variabel
FS (family support) memiliki koefisien beta sebesar 0,462, nial t sebesar
4,506 dan signifikansi 0,000 ( p < 0,05), sehingga variabel family support
berpengaruh secara signifikan terhadap career anxiety. Nilai koefisien beta
pada variabel Psycap (Psychological Capital) sebesar -0,383, nilai t sebesar
-3,735, dan signifikansi 0,000 ( p < 0,05), sehingga variabel psychological
capital juga berpengaruh secara signifikan terhadap career anxiety. Hasil uji
regresi berganda pada tabel dapat memprediksi career anxiety dari masing-

masing subjek penelitian dengan melihat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ bt X1+ b2X2
Y=060, 154 + ( 0,896) X1 + (-0,595) X2

Keterangan :

Y = Career Anxiety

a = Konstanta

b = Koefisien regresi masing-masing variabel X

Xi1= Family support

X2= Psychological Capital

Berdasarkan rumus tersebut Y merupakan skor career anxiety, Xi
merupakan skor family support, dan X2 merupakan skor psychological

capital. Berikut penjelasan koefisien regresi:
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1. Konstanta sebesar 60, 154 menyatakan bahwa jika apabila tidak ada
penambahan atau peningkatan skor pada family support atau
psychological capital maka career anxiety yang dihasilkan sebesar
60,154.

2. Variabel Family Support
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,896 dengan signifikan
sebesar 0,000 (p <0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
dari family support terhadap career anxiety. Koefisien regresi memiliki
arah yang positif (+) sehingga semakin tinggi family support maka akan
semakin tinggi career anxiety.

3. Variabel Psychological Capital
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,595 dengan signifikan
sebesar 0,000 (p <0,05), yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari
psychological capital terhadap career anxiety. Koefisien regresi
memiliki arah yang negatif (-) sehingga semakin tinggi psychological
capital maka semakin rendah career anxiety

d. Analisis Deskripsi Kategori Data Variabel Psychological Capital
Kategorisasi data dilakukan untuk mengetahui tingkat masing-
masing aspek variabel dalam penelitian, yang kemudian dikelompokkan
ke dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Kategorisasi Data

No. Kategori Norma
1. Rendah X<M-1SD
2. Sedang M-1SD<X <M+ 1SD
3. Tinggi M+ 1SD<X

Kategorisasi data digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
nilai mean dan standar deviasi dari masing-masing aspek variabel dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 dan Microsoft Excel, berikut

penjelasannya:
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Tabel 4. 11 Kategorisasi Variebel Psychological Capital

No. Kategori Range Frekuensi  Presentase
1 Rendah X <34 1 1%
2. Sedang 34 <X <51 33 33%
3 Tinggi 51<X 66 66%

Hasil kategorisasi data pada Tabel 4.11 menunjukkan Psychological
Capital pada mahasiswa semester 8§ FITK UIN Malang sebagian besar
berada pada kategori tinggi, dengan jumlah 66 responden atau setara
dengan 66%. Psycological capital dalam kategori sedang berjumlah 33
responden, atau persentase sebesar 33%. Sementara itu, kategori rendah
mencakup 1 responden dengan persentase 1%. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dalam penelitian ini memiliki kesiapan
mental yang positif. Berikut analisis persentase aspek-aspek variabel

Pychological capital secara rinci:

Tabel 4. 12 Persentase Per Aspek Variabel Psychological Capital

Aspek Skor Total Aspek Skor Total Persentase
Variabel
Hope 945 5260 17,96%
Self Efficacy 1844 35, 06%
Resilience 851 16,18%
Optimism 1620 30,80%

Tabel 4.12 menunjukkan persentase per aspek variabel
Psychological capital, aspek yang paling dominan dirasakan oleh
mahasiswa adalah Self efficacy, dengan kontribusi sebesar 35,06% dari total
skor Psychological capital. Hal itu menunjukkan sebagian besar mahasiswa
memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan, terutama menjelang
transisi ke dunia kerja. Aspek Optimism menempati posisi kedua dengan
persentase 30,80%, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki
pandangan positif terhadap masa depan dan yakin bahwa mereka akan

mencapai hasil yang baik. Sementara itu, aspek Hope 17,96%, menunjukkan
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bahwa mahasiswa cukup memiliki semangat dan motivasi dalam meraih
tujuan, meskipun tidak sekuat dua aspek sebelumnya. Terakhir, aspek
Resilience memiliki kontribusi paling rendah sebesar 16,18%, yang
diartikan bahwa kemampuan untuk bangkit dari kesulitan atau tekanan

masih relatif lebih lemah dibandingkan aspek lainnya.

Keseluruhan hasil tersebut mencerminkan bahwa mahasiswa
memiliki kekuatan psikologis yang cukup baik, terutama dalam hal
kepercayaan diri dan optimisme, namun masih memerlukan perhatian pada
pengembangan daya tahan mental (resilience) dan penguatan harapan

(hope) agar lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun karier.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Family Support terhadap Career Anxiety Mahasiswa Semester 8

Angkatan 2021 FITK UIN Malang

Berdasarkan hasil analisis uji T, nilai Sig. Variabel FS (X1) sebesar 0,000
(<0,05) maka Variabel FS (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.
Variabel Family Support memberikan kontribusi sebesar 54,68% dengan nilai Beta
= 0,462 dengan p < 0,05, yang berarti family support berpengaruh signifikan
terhadap career anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.
Hasil regresi menunjukkan bahwa family support memiliki koefisien regresi
bernilai positif (+) sebesar 0,896 dengan p < 0,05, maka bisa diartikan bahwa jika
variabel X1 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat, begitu sebaliknya.
Nilai positif pada koefisien regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi family
support yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat career anxiety

mereka.

Hasil penelitian ini cukup menarik karena berbeda dari ekspektasi awal, di
mana family support seharusnya mengurangi career anxiety, bukan
meningkatkannya. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan
masing-masing aspek dari Family Support, yaitu dukungan emosional, dukungan
informasional, instrumental, dan dukungan penilaian. Keluarga memberikan

dukungan emosional kepada mahasiswa dalam bentuk perhatian, empati, dan
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penguatan semangat dengan tujuan untuk menciptakan rasa aman. Akan tetapi,
dukungan tersebut kerap kali hadir dengan harapan dan ekspektasi tinggi, sehingga
dukungan yang semula bersifat positif justru menimbulkan tekanan emosional bagi
mahasiswa. Mereka merasa harus berhasil demi memenuhi keinginan dan

kepercayaan orang tua, sehingga beban tersebut berubah menjadi kecemasan.

Aspek dukungan informasional, keluarga umumnya memberikan saran atau
nasihat terkait pilihan karier, namun saran tersebut sering kali tidak sesuai dengan
kebutuhan nyata atau situasi aktual dunia kerja yang dihadapi mahasiswa. Hal ini
membuat mahasiswa menjadi ragu terhadap pilihan mereka sendiri, merasa tidak
dipahami, dan akhirnya menambah kebingungan dalam mengambil keputusan

karier.

Dukungan nyata yang tergolong dalam dukungan instrumental, seperti
bantuan finansial dan fasilitas pendidikan, memang memberi keuntungan dalam
proses akademik. Akan tetapi, dukungan ini sering disertai dengan tuntutan untuk
membalas budi keluarga melalui keberhasilan karier. Rasa tanggung jawab moral
yang besar untuk tidak mengecewakan keluarga dapat menimbulkan tekanan

tersendiri yang memperburuk career anxiety.

Sementara itu, pada aspek dukungan penilaian, bentuk dukungan berupa
penilaian atau umpan balik terhadap kemampuan mahasiswa juga dapat menjadi
sumber kecemasan apabila disampaikan dalam bentuk perbandingan, kritik yang
terlalu tinggi, atau harapan yang tidak realistis. Bahkan pujian yang berlebihan
sekalipun bisa menjadi tekanan tersendiri ketika mahasiswa merasa tidak mampu

memenuhi ekspektasi tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Xiao dan Jin, 2020) yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial dari keluarga tidak selalu bersifat protektif, terutama jika
disertai dengan tekanan tinggi terkait ekspektasi akademik dan profesional, dan
kurangnya informasi tentang peluang kerja di bidang pendidikan (Xiao dan Jin,
2020). Selain itu, penelitian oleh Figih (2016) menunjukkan bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap pengambilan
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keputusan karir, yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang berlebihan atau
tidak sesuai justru dapat meningkatkan tekanan dan kecemasan terkait karier.
Menurut perspektif teori Lawrence Green (Blustein dkk., 1989) menyatakan bahwa
dukungan keluarga merupakan salah satu faktor penguat yang mendukung
terjadinya prilaku tertentu dari individu yang diberi dukungan. Namun, jika
dukungan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan individu, hal ini dapat
menyebabkan stres atau kecemasan. Dapat dikatakan juga bahwa, family support
tidak selalu berdampak positifjika tidak diberikan dalam bentuk dan intensitas yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa. Perasaan tertekan akibat tuntutan
orang tua juga menjadi salah satu sumber munculnya career anxiety. (Blustein dkk.,
1989) dalam teorinya tentang Parental Authority dan Career Decision-Making
menyatakan bahwa ketika orang tua memiliki otoritas dominan dalam keputusan
karier anaknya, maka anak cenderung akan mematuhi keinginan orang tua tanpa

melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai pilihan karier mereka sendiri.

Penelitian oleh Dutt (2009) juga menunjukkan bahwa orang tua memiliki
peran yang besar dalam menentukan pilihan karier anak-anak mereka. Anak-anak
dianggap memiliki kewajiban untuk mematuhi keputusan orang tua sebagai bentuk
balas budi atas dukungan finansial dan pendidikan yang telah diberikan kepada
mereka. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa yang memiliki hubungan kelekatan
tidak aman dengan orang tua cenderung lebih mudah mengikuti keinginan orang
tua tanpa mempertimbangkan eksplorasi karier mereka sendiri (Flourencia dkk.,
2018). Hasil penelitian ini mendukung asumsi bahwa family support tidak selalu
berdampak positif terhadap career anxiety. Jika dukungan keluarga disertai dengan
tekanan yang tinggi, ekspektasi yang berlebihan, atau tidak sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, maka dukungan tersebut dapat berkontribusi pada
peningkatan career anxiety, bukan menguranginya. Oleh karena itu, penting bagi
keluarga untuk tidak hanya memberikan dukungan, tetapi juga memahami
kebutuhan spesifik mahasiswa dalam menentukan dan menghadapi tantangan karier

mereka.
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2. Pengaruh Psychological Capital terhadap Career Anxiety Mahasiswa
Semester 8 Angkatan 2021 FITK UIN Malang

Hasil uji T menunjukkan nilai Sig. Variabel Psycap (X2) sebesar 0,000
(<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Psycap (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y. Variabel Psychological Capital memberikan
kontribusi sebesar 45,32% terhadap Career Anxiety dengan nilai Beta = -0,383, p
< 0,05 , yang berarti Psychological Capital juga berpengaruh signifikan terhadap
Career Anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN Malang.
Berdasarkan hasil regresi, nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai negatif (-)
sebesar -0,595, maka bisa diartikan bahwa semakin tinggi psychological capital

seseorang, semakin rendah tingkat career anxiety yang mereka alami.

Psychological capital merupakan sumber daya psikologis yang dapat
meningkatkan kesejahteraan individu dalam menghadapi tantangan, termasuk
kecemasan karier. Luthans dkk. (2015), menyebutkan Psychological Capital terdiri

dari empat dimensi utama:

1. Self efficacy, keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan (Luthans dkk., 2015).

2. Hope, harapan dan motivasi untuk mencapai tujuan karier meskipun
menghadapi rintangan.

3. Resilience, kemampuan untuk bangkit dari kegagalan dan menghadapi
tekanan dengan sikap yang lebih kuat.

4. Optimism, keyakinan bahwa hasil di masa depan akan positif.

Berdasarkan hasil perhitungan presentase pada tabel 4.12, dimensi self-efficacy
menjadi aspek yang paling dominan dalam diri mahasiswa, dengan persentase
sebesar 35,06%. Hal itu menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keyakinan yang
tinggi terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi
tantangan, termasuk dalam proses mencari pekerjaan dan beradaptasi dengan dunia
kerja. Temuan ini didukung oleh penelitian Lathabhavan dan Lathabhavan (2022),
yang menyebutkan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki

tingkat kecemasan karier yang lebih rendah dan lebih siap dalam menghadapi
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transisi karier. Optimism menempati posisi tertinggi kedua dengan persentase
30,80%, yang berarti banyak mahasiswa memandang masa depan karier mereka
secara positif dan yakin akan keberhasilan yang akan diraih. Optimisme secara
signifikan berkontribusi dalam menurunkan tingkat kecemasan terhadap
ketidakpastian karier, sebagaimana diungkapkan oleh Baluku dkk. (2021), bahwa
individu dengan tingkat optimism yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam

menghadapi tantangan dunia kerja.

Aspek hope, dengan persentase 17,96%, menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa memiliki harapan dan motivasi yang cukup untuk mencapai tujuan
karier mereka, meskipun menghadapi rintangan. Individu dengan tingkat hope
tinggi cenderung memiliki rencana karier yang jelas, lebih proaktif dalam mencari
peluang, serta lebih tahan terhadap tekanan (Snyder dkk., 2002). Namun, karena
persentasenya relatif lebih rendah, hal ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian
mahasiswa yang perlu diperkuat dalam aspek ini agar tidak mudah merasa putus
asa terhadap masa depan karier mereka. Sementara itu, aspek resilience memiliki
kontribusi terendah, yakni 16,18%, yang mengindikasikan bahwa daya tahan
psikologis mahasiswa dalam menghadapi hambatan atau kegagalan masih perlu
ditingkatkan. Resilience sangat penting untuk membantu individu bangkit kembali
dari pengalaman negatif, seperti penolakan dalam proses rekrutmen atau kegagalan
dalam meraih pekerjaan yang diinginkan (Luthans dkk., 2015). Mahasiswa yang
memiliki resilience tinggi akan lebih mampu melihat kegagalan sebagai proses
pembelajaran, dan tidak membiarkan kecemasan menghambat langkah mereka

dalam mengejar tujuan karier.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keempat dimensi
Psychological Capital secara bersama-sama memberikan perlindungan terhadap
career anxiety mahasiswa. Dukungan teori dan temuan empiris dari berbagai studi,
seperti Liu dkk. (2024) dan Rabenu dkk. (2016), turut memperkuat bahwa PsyCap
merupakan faktor protektif dalam menghadapi kecemasan karier. Mahasiswa
dengan tingkat PsyCap tinggi cenderung lebih siap menghadapi ketidakpastian

dunia kerja, lebih mampu mengelola tekanan emosional, dan memiliki pola pikir
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yang lebih positif dalam merancang masa depan kariernya. Keempat dimensi ini
berkontribusi dalam membentuk daya tahan mental mahasiswa ketika menghadapi

ketidakpastian dunia kerja (Luthans dan Youssef-Morgan, 2017).

3. Pengaruh Secara Simultan Family Support dan Psychological Capital
terhadap Career Anxiety Mahasiswa Semester 8 Angkatan 2021 FITK UIN
Malang

Analisis regresi menunjukkan bahwa family support dan psychological
capital secara simultan memberikan pengaruh terhadap career anxiety. Pada tabel
Model Summary, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,190.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel psychological capital dan family support
secara simultan memberikan kontribusi sebesar 19% terhadap career anxiety.
Sisanya sebesar 81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai R sebesar 0,436 menunjukkan hubungan yang cukup kuat
antara variabel bebas dan variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
terhadap tingkat career anxiety mahasiswa. Secara spesifik, family support
memberikan kontribusi sebesar 54,68%, sedangkan psychological capital sebesar
45,32% terhadap career anxiety. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
memiliki kontribusi yang sedikit lebih besar dibandingkan psychological capital

dalam memengaruhi tingkat career anxiety mahasiswa.

Family support dan psychological capital merupakan dua faktor yang
berperan dalam career anxiety mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa family support justru dapat meningkatkan career anxiety,
bukan menurunkannya. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga dalam
konteks tertentu dapat memberikan tekanan tambahan bagi mahasiswa dalam

menghadapi ketidakpastian dunia kerja.

Penelitian Zhou dkk., (2024) social support, khususnya dari keluarga,
memiliki peran dalam membentuk psychological capital. Namun, ketika dukungan

keluarga terlalu besar atau bersifat menuntut, mahasiswa justru dapat mengalami
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tekanan berlebih. Ekspektasi tinggi dari keluarga dapat menimbulkan kecemasan
mengenai kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dewi dan Kurniawan (2024) yang menunjukkan bahwa family support
yang berlebihan dapat meningkatkan rumination, yaitu kecenderungan individu
untuk terus-menerus memikirkan tantangan dan ketidakpastian karier mereka.
Terdapat faktor lain, seperti tekanan akademik, persaingan kerja, dan persaingan
pasar tenaga kerja, juga dapat berkontribusi terhadap career anxiety (E. Vignoli,
2015). Oleh karena itu, program pengembangan karir di kampus serta peningkatan
akses informasi tentang peluang kerja, dapat menjadi solusi yang efektif untuk

mengurangi career anxiety mahasiswa (Lent dan Brown, 2005).

Psychological capital, di sisi lain, tetap memiliki peran protektif dalam
mengurangi career anxiety. Mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy, hope,
resilience, dan optimism yang tinggi lebih mampu menghadapi ketidakpastian
dengan cara yang lebih positif (Luthans dkk., 2015). Kepercayaan terhadap
kemampuan diri dan harapan yang realistis memungkinkan mereka untuk lebih siap
menghadapi dunia kerja tanpa terjebak dalam tekanan yang diakibatkan oleh

ekspektasi keluarga.

Penelitian Prayoga dkk. (2023) menunjukkan bahwa tingkat social support
yang tinggi dapat memiliki efek yang bervariasi, tergantung pada bentuk dan
intensitas dukungan tersebut. Family support dapat berfungsi sebagai faktor stresor
tambahan yang meningkatkan career anxiety, terutama ketika mahasiswa merasa
terbebani oleh tuntutan orang tua untuk segera mendapatkan pekerjaan yang stabil.
Sebaliknya, psychological capital tetap berperan sebagai faktor yang membantu

mahasiswa mengelola kecemasan ini.

Family support dan psychological capital memiliki pengaruh bersama
terhadap career anxiety, tetapi dalam arah yang berbeda. Sementara psychological
capital cenderung mengurangi kecemasan karier, family support dalam bentuk
ekspektasi yang tinggi justru dapat memperburuk kecemasan mahasiswa. Oleh

karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengelola ekspektasi keluarga dengan
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baik dan mengembangkan psychological capital agar dapat menghadapi transisi

karier secara lebih sehat dan adaptif.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh family support dan

psychological capital terhadap career anxiety pada mahasiswa semester 8 angkatan

2021 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas (FITK) UIN Malang, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh Family Support terhadap Career Anxiety Mahasiswa Semester 8
Angkatan 2021 FITK UIN Malang

Family support memiliki pengaruh terhadap career anxiety mahasiswa.
Hasil penelitian ditemukan bahwa family support memiliki hubungan positif
dengan career anxiety, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi family
support, semakin tinggi pula career anxiety yang dirasakan mahasiswa. Hal ini
dapat dijelaskan dengan adanya ekspektasi tinggi dari keluarga yang dapat
memberikan tekanan psikologis kepada mahasiswa dalam memilih karier
mereka
Pengaruh Psychological Capital terhadap Career Anxiety Mahasiswa Semester
8 Angkatan 2021 FITK UIN Malang

Psychological capital juga memiliki pengaruh signifikan terhadap career
anxiety. Psychological capital, yang terdiri dari self-efficacy, hope, resilience,
dan optimism, membantu mahasiswa mengembangkan pola pikir yang lebih
positif dan resilien dalam menghadapi ketidakpastian karier. Semakin tinggi
psychological capital yang dimiliki, semakin rendah tingkat career anxiety
yang mereka rasakan.
Pengaruh Secara Simultan Family Support dan Psychological Capital terhadap
Career Anxiety Mahasiswa Semester 8 Angkatan 2021 FITK UIN Malang

Family support dan psychological capital berpengaruh terhadap career
anxiety. Family support memberikan kontribusi sebesar 54,68%, sementara
psychological capital memberikan kontribusi sebesar 45,32% terhadap career

anxiety. Kedua variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
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terdahap career anxiety mahasiswa semester 8 angkatan 2021 FITK UIN

Malang.

B.
1.

SARAN
Saran bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih proaktif dalam meningkatkan
Psychological capital melalui pengembangan keterampilan diri, pelatihan
kesiapan kerja, dan partisipasi dalam program pengembangan Kkarier.
Penting bagi mahasiswa untuk membangun mindset yang lebih resilien dan
optimis, serta percaya diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja.
Mahasiswa perlu memanfaatkan sumber daya dan dukungan dari keluarga
serta mencari informasi lebih lanjut tentang dunia kerja agar dapat
mengurangi ketidakpastian karier.
Saran bagi Keluarga

Orang tua dan anggota keluarga sebaiknya lebih aktif dalam
memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada mahasiswa,
terutama dalam membantu mereka menghadapi transisi ke dunia kerja.
Keluarga dapat mendukung mahasiswa dengan cara memberikan informasi,
nasihat, serta dorongan yang positif mengenai karier mereka. Menghindari
tekanan atau ekspektasi yang berlebihan terhadap mahasiswa, sehingga
mereka dapat lebih fokus dalam mengembangkan karier sesuai dengan
minat dan kemampuannya.
Saran bagi Institusi Pendidikan

Universitas dan fakultas perlu mengembangkan program bimbingan
karier yang lebih intensif, seperti mentoring dari alumni, pelatihan soft
skills, serta peningkatan akses informasi tentang dunia kerja. Mengadakan
seminar atau workshop mengenai strategi menghadapi transisi karier,
keterampilan wawancara kerja, serta persiapan memasuki dunia
profesional. Meningkatkan kerja sama dengan berbagai instansi atau dunia
industri, sehingga mahasiswa memiliki lebih banyak kesempatan magang,

pelatihan kerja, serta pengalaman profesional sebelum lulus.
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4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang
hanya mencakup mahasiswa semester 8§ FITK UIN Malang, sehingga
hasilnya belum bisa digeneralisasikan ke fakultas lain atau universitas lain.
Selain itu, pendekatan kuantitatif tidak menggali secara mendalam
pengalaman subjektif mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sampel, menggunakan pendekatan kualitatif atau
mixed-method. Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan
teknik random sampling agar setiap anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih sebagai sampel, serta menambahkan variabel lain
seperti faktor ekonomi, tekanan akademik, dan pengalaman kerja agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir.
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Lampiran 2

Skala Family Support

No

Dimensi

Aitem

SS

TS

STS

1

Dukungan
Emosional

Keluarga membantu  mengatasi
kecemasan menghadapi masa depan
(Fav)

Saya dihargai oleh keluarga saat
membahas masa depan. (Fav)

Keluarga saya kurang peduli dengan
kekhawatiran  tentang pekerjaan
masa depan. (Unfav)

Saya merasa didengar oleh keluarga
saya ketika membicarakan rencana
karier. (Fav)

Dukungan
instrument
al

Keluarga saya membantu biaya
untuk berkarier. (Fav)

Keluarga saya mendukung dalam
mencari pekerjaan masa depan.
(Fav)

Keluarga saya cuek terhadap karier
pekerjaan saya. (Unfav)

Keluarga saya selalu siap membantu
jika saya kesulitan merencanakan
karier. (Fav)

10

Dukungan
informasi
onal

Keluarga saya memberikan saran
yang bermanfaat terkait pilihan
karier saya. (Fav)

Saya sering mendapat nasihat dari
keluarga tentang pekerjaan di masa
depan. (Fav)
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11

12

Keluarga saya jarang memberikan
informasi tentang pilihan karier saya.
(Unfav)

Keluarga saya membantu memahami
cara menghadapi dunia kerja. (Fav)

13

14

15

16

Dukungan
pengharga
an

Keluarga mengapresiasi usaha saya

dalam menyiapkan karier. (Fav)

Penghargaan

dari keluarga

membuat saya termotivasi dalam
menentukan karier. (Fav)

Keluarga saya jarang memberikan

penghargaan
(Unfav)

atas usaha

saya

Saya merasa dihargai oleh keluarga
ketika menentukan karier. (Fav)

Lampiran 3

Skala Psychological Capital

saya. (Fav)

No | Dimensi Indikator Aitem SS TS | STS

1. | Hope Kemampuan | Saya mampu
untuk menyelesaikan
menemukan | masalah dalam
solusi  dan | perkuliahan. (Fav)

2. mencapai Saya punya banyak
tujuan karier | cara untuk

menentukan tujuan
karier. (Fav)

3. Semangat Saya bersemangat
dan mengejar  tujuan
keyakinan karier saya. (Fav)

4. dalam Saya merasa cukup
mengejar berhasil dalam
tujuan karier | mempersiapkan

karier saya. (Fav)

5. Keyakinan Saya percaya ada
bahwa ada | banyak solusi untuk
banyak mengatasi
solusi untuk | kecemasan karier
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6. kecemasan Saya yakin ada
karier jawaban atas
keraguan dalam
menentukan karier.

(Fav)
7. | Self Kepercayaan | Saya percaya diri
efficacy diri  dalam | dalam  mengatasi
mengatasi kecemasan karier.

masalah (Fav)

8. karier jangka | Saya yakin diskusi
panjang dan | mampu menjawab
berkomunika | permasalahan
si karier. (Fav)

9. Kepercayaan | Saya percaya diri
diri  dalam | mengungkapkan
berbagi ide | ide-ide tentang
dan rencana karier saya.
menyusun (Fav)

10. tujuan karier | Saya yakin dapat
menetapkan tujuan
karier yang realistis.
(Fav)

11. Kepercayaan | Saya percaya diri
diri  dalam | menyampaikan
berpartisipas | pendapat tentang
i dalam | karier di  dunia
diskusi dan | pendidikan. (Fav)

12. berbagi Saya percaya diri
informasi berbagi  informasi

dengan teman
terkait langkah-
langkah karier.
(Fav)

13. | Resilience | Kemampuan | Ketik gagal dalam
mengatasi pendidikan,  saya
kegagalan sulit untuk
dan kesulitan | mengejar  karier.
terkait karier | (Unfav)

14. Saya menggunakan
berbagai cara untuk
mengatasi
kecemasan  karier
saya. (Fav)

15. Kemampuan | Saya mampu
untuk mempersiapkan
bekerja karier tanpa
mandiri dan | bantuan orang lain.
mengatasi (Fav)

16. kesulitan Saya dapat

dengan cepat

mengatasi kesulitan
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yang muncul dalam
perjalanan  karier
tanpa bantuan orang

lain. (Fav)

17. Pengalaman | Saya mampu
masa lalu | menghadapi masa
dan sulit dalam
kemampuan | perkuliahan karena
diri pernah mengalami

situasi serupa.
(Fav)

18. Saya mampu
merencanakan
karier dengan baik.
(Fav)

19. | Optimism | Pandangan Saya tetap
positif mengharapkan yang
terhadap terbaik saat
masa depan | menghadapi
karier  dan | ketidakpastian
harapan karier. (Fav)

20. dalam situasi | Saya optimis
tidak pasti dengan masa depan

karier di  dunia
pendidikan. (Fav)

21. Pandangan Saya selalu melihat
terkait sisi  baik  dalam
dengan masa | setiap tantangan
depan Kkarier | karier. (Fav)

22. dan Saya sering
pemikiran membayangkan
tentang sesuatu yang buruk
kemungkina | akan terjadi pada
n buruk karier. (Unfav)

23. Pandangan Permasalahan
positif dalam
terhadap mempersiapkan
masalah dan | karier tidak
prinsip hidup | membuat saya lebih
terkait karier | baik. (Unfav)

24. Saya percaya
bahwa setiap
masalah dalam
karier memiliki

hikmah. (Fav)
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Lampiran 4

Skala Career Anxiety

No

Dimensi

Aitem

SS

TS

STS

1.

Personal
Ability

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan masa depan jika
memiliki  sertifikat  pendidik
profesional. (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika mampu berbahasa
arab atau inggris. (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki
keterampilan mengajar yang baik.
(Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki
pemahaman  teknologi  yang
mumpuni (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki keahlian
lain yang relevan. (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang jika
memiliki keterampilan
manajemen kelas yang baik.
(Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki
kemampuan komunikasi yang
baik dengan peserta didik (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang
pekerjaan jika memiliki
pengalaman organisasi. (Unfav)

10.

11.

12.

13.

Irrational
Beliefs About
Employment

Saya khawatir tentang pekerjaan
karena takut dengan lingkungan
baru. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan  karena  takut
mengemban tanggung jawab.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya menjadi
tulang punggung keluarga. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena merasa
keterampilan komunikasi yang
kurang baik. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena universitas
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14.

15.

16.

tidak membantu dalam persiapan
pekerjaan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena merasa tidak
mendapat dukungan emosional
dari keluarga. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena merasa orang
tua saya terlalu mempengaruhi
pilihan karier saya. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena belum
memperoleh keterampilan yang
cukup di perkuliahan. (Fav)

17.

18.

19.

20.

21.

Employment
Environment

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena potensi krisis
ekonomi. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena persaingan
yang ketat dalam dunia kerja.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena merasa
lingkungan kerja tidak sesuai
harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena gaji guru yang
mungkin tidak sesuai harapan.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena tingginya
angka pengangguran. (Fav)

22.

23.

24,

Professional
Education
Training

Saya khawatir tentang pekerjaan
karena tidak yakin dengan bidang
pengajaran yang sesuai dengan
minat saya. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena saya sulit
menemukan jalur karier yang
menarik di bidang pendidikan.
(Fav)

Saya  khawatir  tidak  bisa
menerapkan ilmu yang sudah
pelajari dalam pekerjaan. (Fav)
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25.

Saya khawatir tentang pekerjaan
masa depan karena belum
memiliki keterampilan profesional
yang cukup. (Fav)

Lampiran 5

Hasil Keseluruhan Aitem Variabel Family Support

115

Nomor Item
No. Nama Prodi 1/2(3|4|5/6|7|8|9]|10]11]12]13] 14 | Total
Jafidz Al - .
| Fikri Pips 3141|3441 ]4]4a] 4| 4| 4] 2| 4 46
Miladi
5 | Muhammad PIPS 313 (2314|323 |4] 4| 2| 3| 2] 3 41
3 | SyafiraPutri | PBA 2021312313223 2| 2| 1] 3| 3 33
helga PGMI alal3lals|alslala] 3| 3| 3| 3] 4| 47
4 salsabila
5 | gita PGMI 3141444143 4| 3| 3| 2| 4 44
6 | Faiq pai 3031|444 1]34| 4| 4] 4| 1| 3 43
7 | Wirdah PIPS 3034443244 4| 3] 2| 3| 3 46
Salsabil PIAUD 303333 (3]1]4]4] 3| 4] 4] 1| 3 )
Adzra
Nailul PBA 4141|4441 |4|4] 4| 4| 4] 4| 4 50
Isti Pgmi 2021312131213 ]2]2] 2| 2| 2| 3| 2 32
10 | munawwaroh
M. Arul
Sholehuddin | TM a4 |1 |4a|a|a|1|4a|4a] 4| 4| 4] 2| 4 48
11 | N.
Dini
12 | Trianingsih PAI 3032333233 3| 3| 3| 2] 3 39
13 | Firsha PBA 3(3(2(3(3[3]1 4 2 41
14 | AM PAI a4 |1 |4|4|3]|1]4|4] 4| 3| 4] 1| 4 45
Muhammad
Farhan MPI 30320313322 |2] 3| 2| 3| 2] 3 36
15 | Arrasyid
Salsabila
Vebry MPI 30312333233 4| 3| 3| 3| 3 41
16 | Mujianingrum
17 | dhea thi 4141|4331 ]4|4] 4| 4| 4] 1| 4 45
Azmy
Syafasila MPI 4141 |4|a|a]|1|4|4] 4| 4| 4] 1| 4 47
18 | Ilyas
19 | denish MPI 4132|3431 ]4|3] 3| 3| 4] 1 41
20 | Syaputradwi | PIAUD 4131233423 (3] 3| 3| 3] 2| 4 42
21 | Figrul Anwar | Pgmi 413124 (33244 3| 3| 4| 2| 3 44
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- g:;lfgna PIAUD 303(2(4(3(3 303 3] 4| 3] 2| 4| 4
53 | naomi PBA 203122143 302 2] 2| 2| 3] 3| 35
” ﬂiﬁzﬁa PBA 4141444 414 4| 4| 4] 1| 4 47
25 | andin pba 3(4|2(3 (4|4 404 4| 4| 4| 2| 4| 48
26 | Lamya PAI 3(3|2(3(4]|4 414l 3] 3] 3| 2| 3| 4
- RE‘; iisnsah PBA 20213232 302 2| 2| 2| 3| 2| 32
28 | Putri Meisya PGMI 3131241313 413 3 4 3 3 3 42
59 | M AbiIlham | PIPS 3(313(3(3]3 302 2| 2| 3| 3] 3] 39
30 EZﬁiiD wi PIAUD 3(204(2(4(3 202 2] 3] 1] 3] 2] 36
31 | Farel aryana ™ 3131213132 4 (3] 2| 3] 3| 2] 3 38
- if‘i‘ilt‘;r; ™ 203(3(3(3]/2 302 2] 2| 3| 3] 2| 35
33 | Qori TBI 3(3|2(3(3]3 304 3] 3| 3| 2] 4] 4
” ﬁri:gna TBI 40312443 403 4| 4| 3| 4| 3| 47
35 I‘flgl;hmah PAI 3lal1]al4a]3 al3] 4l 3| 4| 3] 3| 45
36 ;Vhii};ﬁ ) MPI 413(2]3(3|4 303 3| 3| 4| 3| 4| 44

Auliya

Is\lﬁlﬂi TBI 202(3]2]3]2 302 3 3| 3] 2| 2| 34
37 | Rahma
38 Izlﬁlr‘rit}‘llz PBA 4042444 44| 4| 4| 4| 1] 4| 48
39 | Diki Febrian | MPI 303|213 3 3 41 3] 3| 3 41
40 | nelyisti ghani | PBA 30320343 304 3] 3| 3| 3] 4| 43
al Slyl;‘ili“a a2 ™ 202103243 202 2] 2] 2] 4] 2] 35

Pigrul ;Z?;Sqa ke | 41413 ]4]3 304 3| 3| 3| 2| 4] 4
42
43 | Raryki Fahrur | PBA 3132|344 303 3| 4| 3] 3| 3| 43
44 | Galih PBA 4132444 413 3| 4| 3| 4| 3| 47
45 | Wilan PBA 3032443 403 4| 3] 3| 4| 3| 44
46 | Lia Meisyi TBI 3(4|2(3]4]|3 403| 4| 3] 4| 2| 4| 45
47 | FilaTzul Miya | BSI 3(3|3(4(3]3 203| 4| 4] 4| 2| 3] 43
48 X'l‘i ;;*I‘;O PGMI 20202222 202 2| 2] 2| 2| 2| 29
2 ggiﬁohman MPI 202142312 202 2 2] 2| 3| 2 32
5 Eﬁrriniawan PPG 20204222 202 2| 2] 2| 3| 2| 31
51 l\;‘gﬁl;an p PBA 20202232 202 2| 2] 2| 4| 2| 31
55 | Me PBA 3(23(3(2]3 203 2| 2] 2| 3| 2| 35
. Iﬁg’;ﬁf PBA 3(3|2(3(3]3 303 3] 2| 3| 3] 3] 39
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Moh Rifqi

Falah Al Pba 20313332323 ] 3] 3| 2| 3| 4| 39
54 | Farabi
s5 | firaz PBA 3la|1]4lalal1|a|3] 4| a| 4| 2| 4| 46
56 | fatimah pba 303|203 (3|31 |3]|3] 33| 3| 2|3 38
57 | Ghari PIAUD 20203 2]4|3[3]3[3] 2| 2| 3] 3| 3] 38
sg | Halda Triyana | TM 303|204 (3|3]2(3|4] 4| 3| 4| 1| 3| 4
59 | Laura TBI 4031|3431 ]4|3] 3] 3|3 2] 4| 4
60 | FEBRI ™ 3032443 ]2(3|4] 3| 2| 4| 2| 3| 4
6l ;;irli\/lem PBA 3lal1|4a|3]a|1]4a|a] 4| 4| 4] 1| 4 45
62 | khairunnisa | PBA 303 4143|204 la] 2] 4| 4 41 45
63 | Sabrina melia | TBI 30323341 |3]|4a] 3| 3| 3] 2| 4| 4
64 | wahyudayat | TBI 3(3|2]4la3]2(4a|3] 3| 4| 4] 2| 4| 45
6 ﬁ?gmhzg ™ 303 (2 4ala|a|1|ala] 4| 4] 4| 2| 4| 47
6 ﬁ'rs,"i‘fdam PBA 303|203 (3|41 |a|3] 4| 3| 3] 1| 4| 4

Muhammad

Ridho PAI 3031|3331 |2|3] 33| 4| 1| 3| 36
67 | Himmawan
63 | Aura PAI 3la|1 |3 (331 |3]|3] 3| 3] 4| 2|3 39
" ]SDIIJ’I*\II‘]I) sr | PIAUD (3203333 2|2 (3] 2| 2] 3| 3| 3] 37
70 | Aida PAI 414 2433|213 41 33| 1] 3] 4
71 | Fiqunk PBA 403433 |3|1]4a|a| 4] 4| 3| 1] 4| 45
77 | Dzulqarnain | PIPS 33|13 |alal1|a|3] 4| 4| 3] 2| 4| 43
7 g;g;‘n:r’gi PBA alalrlalrlalr|3|a] 3] 3] 3] 3] 3| 4

Muhammad

Rafvy ™ 32|23 (alal1|3]|3] 4| 3| 3| 4| 3| 4
74 | Effendy
.5 $fﬁ‘;za putra | 414 |alalalal1|4a|a| 4] 4| 4| 1] 4 50

Ismatul

Hidayah PBA 4141 |4alalal1|3|a] 4] a| a| 1| 4| 46
76 | Fitriani
77 Iljgvngd datina | PBA 30332433 |2|2] 3| 2| 2| 2| 2| 36
73 | N PBA 3031|333 [1|3|3] 3] 3| 3] 1| 1] 34
. 1\)/25:3 " PGMI 303 (234|233 (3] 3| 3] 3| 3| 4| 4
%0 iizvzial;:'rimka PGMI 4141 ]4alalal1|alal a|l 4| 4| 1| 4| 47
. glz};ﬁt TBI 31424 l4alal2]4a]a] 4| 4] 4] 2| 3 48
g2 | Rahayu PBA 303|203 (4a|3]2(3|3] 2| 4| 3| 2| 3| 40
g3 | Sintia TBI 40313 ]4alal1]al3]| 3] 3| 3] 2] 3| 4
g4 | Dimas ™ 203132423 |4| 3| 4| 3| 1] 3| 38
g5 | Yura Aikawa | PBA 3lal2|3(3|al1|3|3] 3| 4| 3| 2] 3| 41
.6 g;‘rrf Wulan 3333 ]al3|2]3]a| 2| 3| 3| 2| 4|
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87 Eil;tli;rani PBA 314121313 (3(2(4]4 3 3 4 1 4 43
g8 | Lina sella pba 3131213413243 4 4 3 2 4 44
89 Farah tbi 3141214 (13(3(1[3]4 3 4 3 2 4 43
90 | Windy ayu ™ 3131113331314 3 4 3 3 3 40
91 | Dino zaki PBA 2134121413332 1 2 1 4 3 37
9 iiig; iakh Pba 31412131313 (2]3]3 4 3 3 2 3 41
93 | Raisarera pba 414121434234 4| 4| 3| 1| 4 46
o4 ?a’;i‘f; PBA 303233232 2| 2] 2| 2| 3 34
05 Zé‘slfa fi/{el ™ 3032233232 2| 2] 2| 2| 2 33
96 | Devanya PPG 413121211313 (|2(3]2 2 2 2 2 2 34
97 | Agus Salim TBI 3131213133233 3 3 3 1 3 38
98 | nana ™ 30312131313 (2]3]3 3 3 3 2 3 39
99 Sulistiana PPG 212131213 (2(12(12]2 2 2 2 2 2 30
100 Ele;iyamo PAI 2022333333 3] 3| 2| 2] 2 36
Lampiran 6
Hasil Keseluruhan Aitem Variabel Psychological Capital
Nmor Item
111 ]1]1]1 1] 1| TOTAL
No. Nama Prodi 6l7(08l9olol1]|2]3]4 6|7 PC
' ;?ESZ Al- Pips 4lalalals| 3| alala 2| 3] 63
Miladi
5 | Mubsmmad PIPS 20323 22| 2] 4|4 20 4|4
3 | Svafira Putri PBA 20332 1] 1| 3]3]3 30 4| 44
4 i‘;llsg;ma PGMI 30333 3] 2]3]| 4] 4 4| 4|57
s | eita PGMI 3033222343 30 3|52
6 | Faig pai 3(3(3|3]|2]2]|3]|3]|3 2| 3|48
5 | Wirdah PIPS sl2l3|2]2)2]2]1]3 30 3| 46
¢ iﬁ;ﬁ:ﬂ PIAUD 30333 2] 2]3]3]3 2| 3| 48
o | Nailul PBA 4l alalal ala|alalaq 2] 4|65
- f}fimunaww‘"‘r Pgmi 3033333 2] 3]3 30 3| 49
M. Arul
Sholehuddin ™ 303 3 4]l 2]2]|3|4]3 2| 4|ss
11| N
b ?;;’a‘ningsih PAI 33|33 2]2]3]|3]3 3| 3|49
13 | Firsha PBA 3lalal3]2l1] 23] 4 4135
4 | AM PAI 3lalal2] 3| 3] 4|44 30 4|59
Muhammad
Farhan MPI 43|alal3|3|3]4]3 30 3|57
15 | Arrasyid




Salsabila
Vebry
Mujianingrum

MPI

50

119

dhea

tbi

54

Azmy
Syafasila
Ilyas

MPI

49

denish

MPI

53

20

Syaputra dwi

PIAUD

53

21

Fiqrul Anwar

Pgmi

54

22

Bunga
Sandrina

PIAUD

49

23

naomi

PBA

38

24

Nadia Iga
Mawarni

PBA

65

25

andin

pba

63

26

Lamya

PAI

54

27

DhavidArdhia
nsah

PBA

53

28

Putri Meisya

PGMI

46

29

M Abi Ilham

PIPS

51

30

Bagas Dwi
Cahyo

PIAUD

45

31

Farel aryana

™

44

32

Candra
Aditya

™

42

33

Qori

TBI

51

34

Ricky
Pratama

TBI

54

35

Alfina
Nurrahmah

PAI

58

36

Wahyu
Hidayat

MPI

54

37

Auliya
Syahda
Nabilah
Rahma

TBI

48

38

Ilmiatuz
Zurroh

PBA

67

39

Diki Febrian

MPI

54

40

nely isti ghani

PBA

45

41

Syagqilla asa
putri

™

42

42

Piqrul

Tadris
matemat
ika

58

43

Raryki Fahrur

PBA

54

44

Galih

PBA

57

45

Wilan

PBA

52

46

Lia Meisyi

TBI

60

47

Fila Izul Miya

BSI

57

48

Ma'ruf
Alvianto

PGMI

54

49

Fajar
Faturohman

MPI

55

50

Deri
Kurniawan

PPG

54

51

Indah
Villiyanti

PBA

54




52

Me

PBA

)
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53

My Love
Faizah P.

PBA

51

54

Moh Rifqi
Falah Al
Farabi

Pba

52

55

firaz

PBA

58

56

fatimah

pba

52

57

Ghari

PIAUD

40

58

Halda Triyana

™

52

59

Laura

TBI

53

60

FEBRI

™

53

Lia Meisi
Putri

PBA

63

62

khairunnisa

PBA

47

63

Sabrina melia

TBI

48

64

wahyu dayat

TBI

48

65

Ahmad
Alghafi

™

57

66

A. Saddam
Arfi'ii

PBA

55

67

Muhammad
Ridho
Himmawan

PAI

51

68

Aura

PAI

48

69

DIAN
SUNDARI

PIAUD

49

70

Aida

PAI

33

71

Fiqunk

PBA

55

72

Dzulqarnain

PIPS

59

73

Muhammad
Hafiz Arkan

PBA

53

74

Muhammad
Rafvy
Effendy

™

65

75

mahesa putra
winata

pba

68

76

Ismatul
Hidayah
Fitriani

PBA

64

77

Najmy
Mawaddatina

PBA

49

78

N

PBA

51

79

Vahra
Devinta

PGMI

54

80

Sivi Mariska
Azzahro

PGMI

55

81

Wahyu
Hidayat

TBI

57

82

Rahayu

PBA

51

83

Sintia

TBI

48

84

Dimas

™

50

85

Yura Aikawa

PBA

49

86

Rara Wulan
Sari

pba

55

87

Putri
maharani

PBA

50

88

Lina sella

pba

52
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g9 | Farah tbi 3031313323 3 53
90 | Windy ayu ™ 3(3|14|3[3(3]| 3] 4 56
91 | Dino zaki PBA 30312322 3] 4 49
Sahrul
92 | mubarakh Pba 41313343 3] 4 59
93 Raisa rera pba 41314344 3 4 57
94 Angga saputra PBA 31413131313 3 3 55
Vina Mei
05 | Lestari ™ 314131343 3] 3 54
9% Devanya PPG 3131313313 3 3 51
97 Agus Salim TBI 313131433 3 54
9g | mama ™ 3031313333 50
gg | Sulistiana PPG 313(3[4(3]3] 3 54
18 Dery Aprianto PAI 3(3[3]2|2(2] 3 47
Lampiran 7
Hasil Keseluruhan Aitem Variabel Career Anxiety
Nomor Item
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 TOTAL
1 31415 7 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 2 CA
4 41414 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 68
4 41414 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 68
3 31313 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 7
4 41414 4 1 1 3 2 2 3 2 1 2 2 3 1 58
4 31314 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58
2 3133 3 1 1 1 1 1 3 2 4 4 3 2 1 49
4 31314 4 3 4 4 4 1 2 2 3 2 2 3 2 68
3 3141| 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 61
4 41414 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 75
2 21212 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
4 41414 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 84
3 31313 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63
3 31314 4 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 4] 4| 4 4 %0
4 41414 4 4 4 1 3 2 4 1 1 3 1 1 2
63
4 444 4 30 2| a4 3] 3| 3| 2| 4| 4| 4| 3 2
74

3 21313 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
3 31313 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66
3 31313 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
3 4131]4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 73
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49

67

70

57

46

67

56

56

72

73

74

76

73

72

78

61

72

53

64

71

72

72

58

81

78

78

70

51

56

56

54

53

57

63

60

66

64

79

69
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73

73

45

74

72

77

68

68

49

70

64

72

51

52

58

81

62

44

64

53

72

75

72

71

70

70

70

78

72

76

71

79

71

67

70

56

56

55

54

52
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41313133 (3]3]3]|2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53
31312 (312]313(3]3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 61
Lampiran 8
Surat Informed Consent Professional Judgment
IC Penilai 1
= ———
| -

KEMENTERIAN AGAMA RY
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

: MALANG FAKULTAS PSIKOLOGI
Alamat: J1.Gajayana Dinoyo 50 Telp. (0341) 551354 Fax. 572533 Malang

\

INFORMED CONSENT

PENGARUH FAMILY SUPPORT DAN PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP
CAREER ANXIETY MAHASISWA SEMESTER 8 ANGKATAN 2021 FITK UIN

MALANG
Nama Peneliti : fgea (u\d Pyuangsin
NIM : 21640110025
Program Studi § Ym\,,z;
Penclitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan guji validitas instrumen terkait

Family Support, Psychological Capital, dan Career Anxiety. Oleh karena itu, diperlukan
penilaian dari para ahli (expert judgment) untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan telah sesuai secara konseptual dan teoretis.

Sebagai ahli dalam bidang psikologi, Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama ¢ Andie Qeny \racan

Jenis Kelamin Lo e
Tanggal lahir/umur =
Alamat =

Dengan ini menyatakan kesediaan saya sebagai ahli (expert) dalam penelitian yang
dilakukan oleh Apreta Putri Ayuningsih, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang.

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:

1. Saya bersedia memberikan penilaian (judgment) terhadap instrumen penelitian
yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan keahlian saya.

2. Saya akan memberikan masukan, saran, dan evaluasi secara objektif terhadap
instrumen penelitian yang digunakan.

3. Saya menyetujui adanya dokumentasi terkait dengan proses expert Jjudgment ini
dalam bentuk catatan, audio, atau video jika diperlukan.

4. Segala bentuk diskusi dan hasil expert judgment akan digunakan hanya untuk
kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya.

Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyatakap ba_hwa saya telah memahami
tujuan dan prosedur penelitian serta bersedia untuk berpartisipasi sebagai expert judgment.

—_— T
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¢/ Malang,§ Februari 2025

Peneliti, Ahli (l:'xpc'rl)/

0

( Pad  Roaql \cagan !
NIM 21040/ 110035 NIP. 937 12} 1996 031083

(/s
A»@Q QL%/}
13- 4¢

/
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IC Penilai 2

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MALANG FAKULTAS PSIKOLOGI
Alamat: J1.Gajayana Dinoyo 50 Telp. (0341) 551354 Fax. 572533 Malang

INFORMED CONSENT

PENGARUH FAMILY SUPPORT DAN PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP
CAREER ANXIETY MAHASISWA SEMESTER 8 ANGKATAN 2021 FITK UIN

MALANG
Nama Peneliti : AYW}«X ?u\w’i A\{umngs\\n
NIM : 204000028

Program Studi : ?i\kb\l)a;

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji validitas instrumen terkait
Family Support, Psychological Capital, dan Career Anxiety. Oleh karena itu, diperlukan
penilaian dari para ahli (expert judgment) untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan telah sesuai secara konseptual dan teoretis.

Sebagai ahli dalam bidang psikologi, Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama D \qeal AL Wlaga
Jenis Kelamin ¢ Lawi - Lawt
Tanggal lahir/umur I

Alamat R

Dengan ini menyatakan kesediaan saya sebagai ahli (expert) dalam penelitian yang
dilakukan oleh Apreta Putri Ayuningsih, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang.

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:

1. Saya bersedia memberikan penilaian (judgment) terhadap instrumen penelitian
yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan keahlian saya.

2. Saya akan memberikan masukan, saran, dan evaluasi secara objektif terhadap
instrumen penelitian yang digunakan.

3. Saya menyetujui adanya dokumentasi terkait dengan proses expert judgment ini
dalam bentuk catatan, audio, atau video jika diperlukan.

4. Segala bentuk diskusi dan hasil expert judgment akan digunakan hanya untuk
kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya.

Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyatakan bahwa saya telah memahami
tujuan dan prosedur penelitian serta bersedia untuk berpartisipasi sebagai expert judgment.
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/ Malang,s Februari 2025

Peneliti, Ahli (Lxpeg),

/N
( Apréta Putn Ayuningsih ) ( ’41“’ Al Wore, P‘p'l

NIM 210401110035 NIP.

el
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IC Penilai 3

AN KEMENTERIAN AGAMA RI
= "“.* UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

@
%“ MALANG FAKULTAS PSIKOLOGI
Alamat: J1.Gajayana Dinoyo 50 Telp. (0341) 551354 Fax. 572533 Malang

INFORMED CONSENT

PENGARUH FAMILY SUPPORT DAN PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP
CAREER ANXIETY MAHASISWA SEMESTER 8 ANGKATAN 2021 FITK UIN
MALANG

Nama Peneliti : Apreva futa (\‘junmﬁs\h
NIM 1 24610028
Program Studi : ?S‘k°\°3-‘

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji validitas instrumen terkait
Family Support, Psychological Capital, dan Career Anxiety. Oleh karena itu, diperlukan
penilaian dari para ahli (expert judgment) untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan telah sesuai secara konseptual dan teoretis.

Sebagai ahli dalam bidang psikologi, Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Abd. Hmv\\ol ¢\l M-Pst
Jenis Kelamin : Lael -laxt

Tanggal lahir/umur  : Provolinggn [\98q -0l -02
Alamat 3 e

Dengan ini menyatakan kesediaan saya sebagai ahli (experf) dalam penelitian yang
dilakukan oleh Apreta Putri Ayuningsih, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang.

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:

1. Saya bersedia memberikan penilaian (judgment) terhadap instrumen penelitian
yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan keahlian saya.

2. Saya akan memberikan masukan, saran, dan evaluasi secara objektif terhadap
instrumen penelitian yang digunakan.

3. Saya menyetujui adanya dokumentasi terkait dengan proses expert judgment ini
dalam bentuk catatan, audio, atau video jika diperlukan.

4. Segala bentuk diskusi dan hasil expert judgment akan digunakan hanya untuk
kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya.

Setelah membaca penjelasan tertulis diatas, saya menyatakan bahwa saya telah memahami
tujuan dan prosedur penelitian serta bersedia untuk berpartisipasi sebagai expert judgment.
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Malang,lDFebruari 2025

Peneliti,

)
NIP. \369¢6 02209\ 1011

1°

P!
NIM 210401110035
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Lampiran 9
Hasil Penilaian Professional Judgment

Penilai 1

/ :

LEMEAR VALIDASI SKALA

Lembar Validasi Angket Penclitian Pengaruh Family Suppor: dan Psychological Capital terhadap Career Anxiety
Mahasiswa Semester 8 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Mzlang

Nama Validator
NIP
Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini di kan untuk iperoleh penilaian deri Bepak/Ibu terhadap skala family support, skala psychological capital,
dan skala career anxiety. Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setizp butir pernyataan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom dengan skala
penilaian berikut.
1 =Tidek Relevan
2 =Kurang Relevan

3 =Relevan
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan. 1l 96 o
L./ So- -
JeAT
/ I ) .
ety qu oo (Vo ala )= M‘
Keluarga berperan sebagai pemberi umpan balik yang bantu dalam bimbing dan
itu, keluarga menjadi sumber pengakuan dan validasi identitas setiap anggotanya, dengan menunj
= perhatian.
Kurang | Tidak
No Dimensi em Relevan
L — Relevan | Relevan
i T /| Dukungan =
E Emosional /Q/
g N ~
2 o
= N
e L . VIE
- 3 Keluarga saya kurang peduli dengan ,
: I~ L=~ ¥ sand aons S / Lors
-p C -~ 1 4 a1g p QN masa-t ‘/
depan. (Unfay \
4 Saya merasa di‘denglr olghkeluarga /9()7:
F ketika membicarakan k.ri«/sa'h \/ ;4 x C
= . l\% ) - @
: (Fav) Do M
‘@ \_/ b 3

6 Keluarga saya shendukung sefa dalam
mencari pek: nnmnsa‘dcpnd.(Fav)

35 A
|

5 Dukungan " [Kel saya_ membantu fnayn dan ‘7/ Soe
A —— R G AN
v’ :

~r| Tp

3
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7 [Kelvarga saya tidak membantu secara
nyata dalam menghadapi dunia Kerja. /
(Unfav)

B [Keluarga saya selalu siap membantu jika

sa)‘ kesulitan merencanakan Karier. (Fav) \/

9 Dukungan [Keluarga saya memberikan saran yang
informasional [bermanfaat terkait pilihan karier ;a{a.
Fav)

10 Saya sering mendapat nasihat dari keluarga

tentang pekerjaan di masa depan. (Fav) / @

11 [Kelvarga saya jarang memberikan 4
informasi tentang pilinan Karier 3. WML Lex, 'gu{’o«
(Unfav) Yl GQ(M (RSN <J‘Q\/

12 Keluarga saya membantu sgfa memahami U TOR %
cara menghadapi dunia kerja. (Fav) / L B\mM ‘ % ol cy-\'\&‘g/{/—; .
//_\\//R A\ ’

s artey
PR Colom hadapd Ao bl

dolany Wty apho— Kehbty wng@ dip-

14 Saya lebih termotivasi saat keluarga
mengakui kemampuan saya. (Fav) J
Keluarga saya jarang  memberikan USUha >

penghargaan atas usaha s9y§ (Unfav) W l/ ape 1
16 Saya merasa dihargai oleh keluarga ketika
menentukan karier. (Fav) v




Kurang | Tidak

No | Dimensi | Indikator Aitem Relevan Saran

Relevan | Relevan
1. | Hope Kemampuan | Saya bisa menyelesaikan masalah
1 untuk dalam perkuliahan. (Fav) \/

2| menemukan Saya punya banyak cara untuk

solusi dan | mencapai tujuan karier 7{ya‘ (Fav)

tujuan karier
EN Semangat dan | Saat sangat bersemangat mengejar

keyakinan tujuan karier sﬁ\ (Fav) v
(4. | dalam Saya merasg cukup perhasil dalam

j persi arier s y{ (Fav) \/

tujuan karier 7

B Keyakinan Saya percaya ada banyak solusi
bahwa ada | untuk mengatasi kecemasan karier ,\/
banyak solusi %(an)

6. untuk Saat ini, saya sudah mencapai 3 ¥ 3
kecemasan beberapa tujuan karier 7/ya (Fav) ﬂ' v F.‘ W = dU(?h
karier

7. |Self Kepercayaan | Saya percaya diri dalam mengatasi

efficacy | diri dalam | kecemasan karier. (Fav) \/

Saya percaya diri berkomunikasi
dengan  orang lain  tentang
permasalahan Karier. (Fav)

Saya percaya diri menguagkaph

ide-ide tentang rencana karier sfya.
(Fav)

Saya yakin dapat menetapkan
tujuan karier yang realistis. (Fav)

Saya percaya diri menyampaik

pendapat tentang karier di dunia
pendidikan. (Fav)

Saya percaya diri berbagi informasi
dengan teman terkait langkah-
langkah karier. (Fav)

13. | Resilience

mengatasi
kegagalan dan

Jika saya gagal dalam pendidikan,
saya sulit untuk bangkit kembali.
(Unfav)

Yot o
§ dwar

132
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14, kesulitan Saya menggunakan berbagai cara

terkait karier | untuk mengatasi kecemasan karier
a. (Fav)

15. Kemampuan | Jika kondisi mendesak, saya bisa
untuk bekerja | mempersiapkan sendiri karier saya. \W 5”*'—{“/‘ dqm
mandiri  dan | (Fav) & du'vh ”

116, | mengatasi Saya b}da dcyﬁan cepat mengatasi
kesulitan kesulitan yang muncul dalam
dengan cepat | perjalanan karier ?{& (Fav)

7. | Pengalaman Saya mampu menghadapi masa sulit
masa lalu dan | dalam perkuliahan karena %yn
kemampuan pernah mengalami  situasi ﬁcmpa
diri sebelufinya. (Fav)

18, | Sayd mampu mengerjakan banyak

hal sekaligus dalam p
Kaier spfa. (Fav)

19. | Optimism | Pandangan Saya ltetap mengharapkan yang
positif terbaik saat menghadapi

hadap masa | ketidakpastian karier. (Fav)

20. depan  karier | Saya optimis dengan masa depan ]
dan  harapan | karier s?'ﬁ di dunia pendidikan,
dalam situasi | (Fav)
tidak pasti

21. Pandangan Saya selalu melihat sisi baik dalam
terkait dengan | setiap tantangan karier sdya. (Fav)

22, | masa  depan [ Saya sering membayangkan sesuatu
karier dan | yang buruk akan terjadi pada karier
pemikiran 76. (Unfav)
tentang
kemungkinan
buruk

23, | Pandangan Saya merasa persiapan karier sa
positif tidak berjalan sesuai harapan.
terhadap (Unfav)

24, | masalah  dan | Saya percaya bahwa setiap masalah
prinsip hidup | dalam karier memiliki hikmah.
terkait karier | (Fav)




Kekhawatiran individu akan minimnya informasi terkait pekerjaan, seperti kondisi ckonomi,

ketenagakerjaan yang tidak sesuai dengan ckspektasi.

134

pendapatan, maupun dinamika

V Dimens

Aitem

Relevan

Kurang | Tidak

Relevan | Relevan

Saran

|
i

2.

I

i

Personal
Ability

Saya tidak akah khawatir tentang pekerjaan

n}isa dep&n _uka sq!n memiliki sertifikat

9

Saya tidak ?‘1 khawatir tcp(ﬁaﬁ
qépan jika bcrbahasa arab

atau inggris. (Unfav)

v 7

+ 4

Saya tidak ujén khawatir tentang pekerjaan

m,é degan jika 7(ya memiliki

keterampilan mengajar yang baik. (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang pekerjaan

mgéa deAn jika sa memllikl pemuhaman
teknologi yang memadai. Unfav)

Saya tidak khawatir tentang pekerjaan
dgpan jika sa{a memiliki keahlian

lain yang relevan. (Unfav)

Saya tidak khawatir tentang pekerjaan
mm)dcgm jika saya memiliki

keterampilan manajemen kelas yang baik.
(Unfav)

Saya tidak nlsan khawatir tentang pekerjaan
masa d?an jika sdya memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dengan peserta didik
dan rekan kerja. (Unfav)

S

Saya tidak akgn khawatir tentang pekerjaan

mx§( dfpan jika sa/a memiliki pengalaman

organisasi. (Unfav)

<

Irrational
Beliefs

11, | Abour

Employment

Saya khawatir tentang pekerjaan ﬁ‘msa
r]cpfn karena sa/n takut dengan lingkungan
baru. (Fav)

<

Saya khawatir tentang pekerjaan pfasa

tanggung jawab-besar. (F:

Saya khawatir tentang pekerjaan mpfa
de?an jika saya menjadi tulang punggung
keluarga. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan nfasa
d?an karena s7§a merasa keterampilan
komunikasi saya kurang baik. (Fav)




\\

Saya khawatir tentang pekerjaan lpd.s':

Karena universitas sg¥a tidak
A =, T

berik lam persiap
pekerjaan. (Fav) ) Yim\; (::7“

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena sn)d merasa tidak mendapat
duk ional dari kel (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan Lmna 'a merasa orang tua saya
terlalu mempengaruhi pilihan Karier sasa.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan midsa
dq’mn karena sa)n belum memperolch
keterampilan yang cukup di perkuliahan.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan n/usa
karena potensi krisis ekonomi. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
démnkmnapemingmymgkemdahm

émupe%. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan msa
d;fun karena )‘ya merasa lingkungan kerja
tidak sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan rhasa

de?an karena gaji M yang mun;ékin tidak

sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan pfasa
karena tingginya angka
pengangguran. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaanfasa
dépan karena sga tidak yakin dengan
bidang pengdjaran yang paling sesuai
dengan keahlian dan'minat 574& (Fav)

donrefts e W

Education

Training

1 [Saya Khawatir tentang pekerjaan fhasa
depfan karena saya sulit menemukan jalur
karir yang menarik 1791 sy‘a di bidang
pendidikan. (Fav)

Saya khawatir s;?a tidak bisa menerapkan
ilmu yang s,y‘féélajnxi dalam pekerjaan.
(Fav)
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25.

Saya khawatir tentang pekerjaapinasa
karena s;ja meraSa belum memiliki
erampilan profesional yyg cyl(up. (Fav)

Malang )\ Februari 2025

NIP.
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Penilai 2

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validasi Angket Penclitian Pengaruh Family Support dan Psychological Capital terhadap Career Anxiety

Mahas S 8 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang
Nama Validator  : ‘1’“"‘ Al \;LFA
NIP 3
Tanggal Pengisian : 9570272025

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini di, untuk leh penilaian dari Bapak/Ibu terhadap skala family support, skala psychological capital,

dan skala career anxiety. Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom dengan skala
penilaian berikut.
1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Relevan
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan.

t dalam bimbing dan diasi penyel, lat

Selain

Keluarga berperan sebagai pemberi umpan balik yang
itu, keluarga menjadi sumber pengakuan dan validasi identitas setiap anggotanya, dengan menunjukkan dukungan, penghargaan, dan

perhatian.

R : Kurang | Tidak Saran
No Dimensi Aitem Relevan
Relevan | Relevan

1 Dukungan Keluarga saya membantu menenangkan Revlele Lwya( lewe “S}“'

Emosional saya ketika saya cemas menghadapi masa
depan (Fav) v felvaga wielorss ade’
b ccoe—ox Scem wy’?ﬂ"? - Aega J.ﬂem gya
2 Saya myfsa dihargai oleh keluarga saat
bahas masa depan sgga. (Fav) \/
3 Keluarga saya kurang peduli dengan L ¢
e
kekhawatiran saya tentang pekerjaan masa | \CL e g‘{. bl P 4%
Al T o
depan. (Unfav) & o fislarf e diwtt-
4 Saya merasa didengar oleh keluarga Saya

ketika membicarakan rencana karier shya. \/
(Fav)

5 Dukungan [Keluarga saya membantu biaya dan
instrumental  fasilitas sgya untuk berkarier. (Fav)

6 [Keluarga saya mendukung saya dalam ‘/

imencari pekerjaan masa depan. (Fav)




[Keluarga saya tidak membantu secara

nyata dalam menghadapi dunia kerja.
(Unfav)

Keluarga saya selalu siap membantu jika
saya kesulitan merencanakan karier. (Fav)

Dukungan

informasional

Keluarga saya memberikan saran yang
bermanfaat terkait pilihan karier saya.
(Fav)

Saya sering mendapat nasihat dari keluarga

tentang pekerjaan di masa depan. (Fav)

Keluarga saya jarang memberikan
informasi tentang pilihan karier saya.
(Unfav)

Keluarga saya membantu saya memahami
icara menghadapi dunia kerja. (Fav)

13

Dukungan
penghargaan

Keluarga mengapresiasi usaha saya dalam

menyiapkan karier. (Fav)
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16

mengakui kemampuan saya. (Fav)

Saya lebih termotivasi saat keluarga

penghargaan atas usaha saya (Unfav)

Keluarga saya jarang  memberikan

S

menentukan Karier, (Fav)

Saya merasa dihargai oleh keluarga ketika




No | Dimensi Indikator Aitem Relevan :{(l:rnng RT:dnk Saran 4!
elevan elevan
| Hope Kemampuan Saya bisa menyelesaikan masalah
. untuk dalam perkuliahan. (Fav) l/ ’ ’
2. menemukan Saya punya banyak cara untuk
solusi dan mencm:n k:rier s/-vya. (Fav) \/
mencapai
tujuan Karier
— Seava
3. Semangat dan | Saai-sahgat bersemangat mengejar
- keyakinan tujuan karier saya. (Fav) \/
e dalam Saya merasa cukup berhasil dalam
j kan karier saya. (Fav) v’
tujuan karier
5] Keyakinan Saya percaya ada banyak solusi
bahwa ada | untuk mengatasi kecemasan karier v
banyak solusi | spya. (Fav) [%_X’ l.k Prew L" ( )
6. | untuk Saat ini, saya sudah mencapai B P‘lLlL Salal Grve:
kecemasan beberapa tujuan karier saya. (Fav) \/
karier
7. | Self Kepercayaan | Saya percaya diri dalam mengatasi
efficacy |diri  dalam | kecemasan karier. (Fav) 4
8. mengatasi Saya percaya diri berkomunikasi
masalah Karier | dengan  orang  lain  tentang
jangka panjang | permasalahan karier. (Fav) \/
dan
berkomunikasi
EN Kepercayaan | Saya percaya diri mengungkapkan
diri dalam | ide-ide tentang rencana karier saya. \/
berbagi ide dan | (Fav)
10, | menyusun Saya yakin dapat menetapkan v
tujuan Karier tujuan karier yang realistis. (Fav)
1. | Kepercayaan | Saya percaya diri menyampaikan
diri dalam | pendapat tentang karier di dunia v
berpartisipasi | pendidikan. (Fav)
2. | dalam diskusi | Saya percaya diri berbagi informasi
dan  berbagi [ dengan teman terkait langkah-| o/
informasi langkah karier. (Fav)
13. | Resilience | Kemampuan | Jika saya gagal dalam pendidikan,
mengatasi saya sulit untuk bangkit kembali. | V'
kegagalan dan | (Unfav)
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14. kesulitan Saya menggunakan berbagai cara
terkait karier | untuk mengatasi kecemasan Karier J

saya. (Fav)

5. | Kemampuan | lika kondisi mendesak, saya bisa
untuk bekerja m:ﬁ‘ﬁ;':rsiapkan sendiri karier sapa
mandiri  dan | (Fav)

I16. | mengatasi Saya bisa.dmgan—ce/pal mengatasi
kesulitan kesulitan m
dengan cepat perjalanmé&g;a.'g:v)“ apa #

17 Pengalaman Saya mampu menghadapi masa sulit
masa lalu dan | dalam perkuliahan karena saya v
kemampuan pernah mengalami situasi serupa
diri sebelumnya. (Fav)

18- | Saya mampu mengerjakan banyak

hal i dalam p ‘/
karier saya. (Fav)

19. | Optimism | Pandangan Saya tetap mengharapkan yang
positif terbaik saat menghadapi | «J
terhadap masa | ketidakpastian karier. (Fav)

20. depan  Karier | Saya optimis dengan masa depan
dan  harapan | karier saya di dunia pendidikan.
dalam situasi | (Fav) v
tidak pasti

21 Pandangan Saya selalu melihat sisi baik dalam
. terkait dengan | setiap tantangan karier saya. (Fav) ¢

22, masa  depan | Saya sering membayangkan sesuatu
Kkarier dan | yang buruk akan terjadi pada karier
pemikiran saya. (Unfav)
tentang v
kemungkinan
buruk

23. Pandangan Saya merasa persiapan karier saya
positif tidak berjalan sesuai harapan. i

terhadap (Unfav)

24, | masalah  dan | Saya percaya bahwa setiap masalah
prinsip  hidup | dalam karier memiliki hikmah. 4
terkait karier (Fav)
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Y,

1 . d

Kekhawatiran individu akan minimnya informasi terkait pekerjaan, seperti kondisi

ketenagakerjaan yang tidak sesuai dengan ekspektasi.

Kurang | Tidak
Relevan | Relevan

No | Dimensi Aitem Relevan Saran

1. Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki sertifikat
pendidik profesional. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya bisa berbahasa arab v

atau inggris. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki \/
keterampilan mengajar yang baik. (Unfav)
Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki pemahaman v
teknologi yang memadai. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki keahlian

Personal
Ability

lain yang relevan. (Unfav)
Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan JJ
masa depan jika saya memiliki

Bl

F keterampilan manajemen kelas yang baik.
(Unfav)
7 Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan

masa depan jika saya memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dengan peserta didik
dan rekan kerja. (Unfav)

8. Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan

masa depan jika saya memiliki pengalaman

organisasi. (Unfav)

9. Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya takut dengan lingkungan |
baru. (Fav)

10 Saya khawatir tentang pekerjaan masa
Irrational depan karena saya takut mengambil

Beliefs tanggung jawab besar. (Fav)

11, | About Saya khawatir tentang pekerjaan masa
Employment | depan jika saya menjadi tulang punggung
keluarga. (Fav)

12| Saya khawatir tentang pekerjaan masa

depan karena saya merasa keterampilan J
komunikasi saya kurang baik. (Fav)




13.

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena universitas saya tidak
berikan t dalam p

pekerjaan. (Fay)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa tidak mendapat

dukungan emosional dari keluarga. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa orang tua saya
terlalu mempengaruhi pilihan karier saya.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya belum memperoleh
keterampilan yang cukup di perkuliahan.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena potensi krisis ekonomi. (Fav)

" | Environment

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena persaingan yang ketat dalam
dunia pendidik. (Fav)

19.

20.

2%

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa lingkungan kerja
tidak sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena gaji guru yang mungkin tidak
sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena tingginya angka
pengangguran. (Fav)

Education
Training

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya tidak yakin dengan
bidang pengajaran yang paling sesuai
dengan keahlian dan minat saya. (Fav)

Professional | Saya khawatir tentang pekerjaan masa

depan karena saya sulit menemukan jalur
karir yang menarik bagi saya di bidang
pendidikan. (Fav)

Saya khawatir saya tidak bisa menerapkan
ilmu yang saya pelajari dalam pekerjaan.
(Fav)
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Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa belum memiliki

keterampilan profesional yang cukup. (Fav)

Malang, § Februag 2025



144

Penilai 3

LEMBAR VALIDASI SKALA

Lembar Validasi Angket Penelitian Pengaruh Family Support dan Psychological Capital terhadap Career Anxiety
Mahasiswa Semester 8 Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang

Nama Validator  : Phwd... Sawd.. Grell
NIP . 19890be22e1gu20\2 30

Tanggal Pengisian : 19, ftvwad  2c2g

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini di kan untuk perolet ilaian dari Bapak/Ibu terhadap skala family support, skala psychological capital,

dan skala career anxiety. Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom dengan skala
penilaian berikut.
1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Relevan
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan.

— &
' Keluarga berperan sebagai pemberi umpan balik yang membantu dalam membimbing dan diasi penyelesai lah. Selain
( itu, keluarga menjadi sumber pengakuan dan validasi identitas setiap anggotanya, dengan jukkan dukungan, penghargaan, dan
perhatian,
No Dimensi - Hélvan Kurang | Tidak Saran
Relevan | Relevan
1 Dukungan Keluarga saya- membantu menenangkan
Emosional sayatketika saya cemas menghadapi masa
depan (Fav)
2 Saya merasa dihargai oleh keluarga saat
bahas masa depan saya: (Fav) \/
3 Keluarga saya kurang peduli dengan
kekhawatiran saya tentang pekerjaan masa 7
depan. (Unfav)
4 Saya merasa didengar oleh keluarga saya

ketika membicarakan rencana Karier saya- v
(Fav)

~
5 Dukungan [Keluarga saya membantu biaya (dan

v Redtay ‘1/"‘:\
instrumental |fasilitas saya untuk berkarier. (Fav) x 6\)

6 [Keluarga saya mendukung saya dalam o J
Imencari pekerjaan masa depan. (Fav)




- 3‘4!\,..._}4 \9J\'f (“\"‘fk"

[Keluarga saya tidak—membantu—secara
nyata  dalenr i
(Unfav)

quma—Kerja.

Keluarga saya selalu siap membantu jika
saya kesulitan merencanakan karier. (Fay)

Dukungan

informasional

[Keluarga saya memberikan saran yang
bermanfaat terkait pilihan karier saya.
(Fav)

Saya sering mendapat nasihat dari keluarga

entang pekerjaan di masa depan. (Fav)

Keluarga saya jarang memberikan
linformasi tentang pilihan karier saya.
(Unfav)

IKeluarga saya membantu saya memahami

cara menghadapi dunia kerja. (Fav)

13

Dukungan
penghargaan

Keluarga mengapresiasi usaha saya dalam

menyiapkan karier. (Fav)

Qo

N QG

W W:\”m-&k
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BNV VIS
Yy

Saya lebih termotivasi saat keluarga

mengakui kemampuan saya. (Fav)

N

Keluarga saya jarang  memberikan
penghargaan atas usaha saya (Unfav)

Saya merasa dihargai oleh keluarga ketika
menentukan Karier. (Fav)
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No | Dimensi Indikator \ Aitem Relevan Rep | Tk Saran
Relevan | Relevan
1. | Hope Kemampuan Saya bisa menyelesaikan masalah {
untuk dalam perkuliahan. (Fav) 7
2. menemukan Saya punya banyak cara untuk
solusi dan | mencapai tujuan karier saya. (Fav) J
mencapai
tujuan Karier i
3. Semangat dan | Sda¢ sangat bersemangat mengejar J
keyakinan tujuan Karier saya. (Fav)
4. dalam Saya merasa cukup berhasil dalam
persiapkan karier saya. (Fav) J
tujuan karier
B Keyakinan Saya percaya ada banyak solusi
bahwa ada | untuk mengatasi kecemasan karier \/
banyak solusi | saya. (Fav)
6. | untuk Saat ini, saya sudah rmencapai (7«/\[_ W R ’ov\vw(/—
kecemasan beberapa tujuan karier sgya. (Fav) Mm_ gp-vﬂ,
karier W F") ‘il
7. | Self Kepercayaan | Saya percaya diri dalam mengatasi -
efficacy diri dalam | kecemasan karier. (Fav) \ ‘
—

mengatasi Saya percaya diri berkomunikasi
masalah karier | dengan  orang  lain  tentang
jangka panjang | permasalahan Karier. (Fav)

dan
berkomunikasi

EN Kepercayaan | Saya percaya diri mengungkapkan
diri dalam | ide-ide tentang rencana Karier saya. ("
berbagi ide dan | (Fav)

10. menyusun Saya yakin dapat menetapkan

tujuan karier | tujuan karier yang realistis. (Fav) v

11, | Kepercayaan Saya percaya diri menyampaikan
diri dalam | pendapat tentang Kkarier di dunia v
berpartisipasi | pendidikan. (Fav)

2. | dalam diskusi | Saya percaya diri berbagi informasi
dan  berbagi | dengan teman terkait langkah- v
informasi langkah karier. (Fav)

13. | Resilience | Kemampuan | Jika-saya | dalam pendidikan, i

mengatasi ‘s’;ya sulit untuk bWIi.
et
kegagalan dan | (Unfav) Lt ht g v
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—
14 kesulitan Saya menggunakan berbagai cara
terkait karier | untuk mengatasi kecemasan Karier v
saya. (Fav)
115, | Kemampuan Jika kondisi m ak, saya bisa S,vw\ N M—WQ \&
untuk  bekerja | mempersiapkan sendiri karier saya. \Gve l""‘Q'V\ O Lo
L mandiri  dan | (Fav) o
16. mengatasi Saya bisa-dengan—eepat mengatasi —l
kesulitan kesulitan yang muncul dalam
dengan cepat | perjalanan kariegr saya. (Fav, e ”\3 T
7. Pengalaman Saya mampu menghadapi masa sulit
masa lalu dan | dalam perkuliahan karena saya
k I pernah lami situasi serupa \/
diri sebelumnya. (Fav)
Saya mampu mengesjekan—bamyak

hd—snkakg&uv—mtam v1;»‘2;1"?n¢:|1naan L/
karier saya. (Fav) S

19. | Optimism | Pandangan Saya tetap mengharapkan yang \/

positif terbaik saat menghadapi
hadap masa | ketidakpastian karier. (Fav)
—
20. depan  karier | Saya optimis dengan masa depan
dan  harapan | karier saya di dunia pendidikan.
dalam  situasi | (Fav) v
tidak pasti
21. Pandangan Saya selalu melihat sisi baik dalam

terkait dengan | setiap tantangan karier saya. (Fav)

22, masa  depan | Saya sering membayangkan sesuatu

karier dan | yang buruk akan terjadi pada karier \/

pemikiran saya. (Unfav)

tentang

kemungkinan

buruk » 5
_— 0 0 e
23. Pandan| Saya merasa persiapan Jarier saya (1A Woatp A A— o~ 2

e .y 3 4 ' X \...Q,M(,v el
positif tidak berjalan segfai harapan. e
oty

terhadap (Unfav)

24. masalah  dan | Saya percaya bahwa setiap masalah

prinsip  hidup | dalam karier memiliki hikmah. \/
terkait karier | (Fav)




Kekhawatiran individu akan minimnya informasi terkait pekerjaan, seperti kondisi ekonomi,

ketenagakerjaan yang tidak sesuai dengan ekspektasi.

pendapatan, maupun dinamika

Dimensi

Aitem

Relevan

Kurang

Relevan

Tidak

Relevan

Saran

—

]

13

4.

s"l

Personal
Ability

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki sertifikat
pendidik profesional. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya bisa berbahasa arab
atau inggris. (Unfav)

S

Saya tidak akan-khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki
keterampilan mengajar yang baik. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki pemahaman
teknologi yang memadai. (Unfav)

&

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika seya memiliki keahlian

lain yang relevan. (Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika seya-memiliki

keterampilan manajemen kelas yang baik.

(Unfav)

Saya tidak akan khawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dengan peserta didik
d: kan kerja. (Unfav)

Saya tidak akankhawatir tentang pekerjaan
masa depan jika saya memiliki pengalaman
organisasi. (Unfav)

Irrational
Beliefs

. | About

Employment

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena sayatakut dengan lingkungan
baru. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya-takut mengambil
tanggung jawab besar. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan jika seye menjadi tulang punggung

keluarga. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa keterampilan
komunikasi saya kurang baik. (Fav)

o
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Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena universitas saya tidak
berikan b dalam p

pekerjaan. (Fav)

P

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa tidak mendapat
dukung; ional dari kel (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa orang tua saya
terlalu mempengaruhi pilihan Karier saya.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya belum memperoleh
keterampilan yang cukup di perkuliahan.
(Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena potensi krisis ekonomi. (Fav)

P

" | Environment

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena persaingan yang ketat dalam
dunia pendidik. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena saya merasa lingkungan kerja
tidak sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena gaji guru yang mungkin tidak
sesuai harapan. (Fav)

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena tingginya angka
pengangguran. (Fav)

22.

~
w

Saya khawatir tentang pekerjaan masa
depan karena seya tidak yakin dengan
bidang pengajaran yang paling sesuai
dengan keahlian minat saya. (Fav)

| 23. | Professional | Saya khawatir tentang pekerjaan masa
Education depan karena saya sulit menemukan jalur
Training karir yang menarik bagrsaya di bidang
pendidikan. (Fav)

(Fav)

Saya khawatjr sayatidak bisa menerapkan
ilmu yanglﬁyabﬁélajari dalam pekerjaan.
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Saya khawatir tentang pekerjaan masa

depan karena saya merasa belum memiliki

keterampilan profesional yang cukup. (Fav)

J/

Lampiran 10

Validitas dan Reliabilitas Skala Family Support

Validitas Skala Family Support

Malang, wFebruari 2025

NIP. 9650G022019 Wb 1230
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Proses 1
Correlations
FSO01|FS02|FS03|{FS04|FS05|FS06|FS07|FS08|FS09|FS10[FS11{FS12|FS13|FS14/FS15|FS16[TOTAL|
FSO1 | Pearson | 1 |6517,4627|,6217,6127,6317,585",6847,4207,6017 - |,280 4787,030(,434"576™| ,738™
Correlation| ,072
Sig. (2- ,000 |,010 [,000 |,000 |,000 |,001 |,000 |,021 |,000 (,707|,134 |,008 |,874|,016|,001 | ,000
tailed)
N 30 130 | 30 | 30 | 30 |30 |30] 30|30 30|30 30|30]30] 30| 30 30
FS02 | Pearson 6517 1 |,6317,729",5627,6597,635",752"1,6017,758™|,137|,574™,6137,087[,604™,816™| ,901™
Correlation|
Sig. (2- |,000 ,000 [,000 |,001 [,000 {,000 |,000 |,000 |,000 {,470(,001 |,000 |,648|,000|,000| ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30|30 |30 |30]30|30|30]30] 30| 30 30
FS03 | Pearson [,462°,6317 1 |,342(,379°(,419%,7717,505",4197,672"(,329(,389"|,347 |,209(,371"(,625™| ,732™
Correlation|
Sig. (2- [,010{,000 ,064 (,039 (,021 |,000 [,004 {,021 |,000 [,076{,033 |,061 {,268|,044 |,000| ,000
tailed)
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N 30 | 30 |30 [ 30 | 30|30 |30 |30 30|30 |30] 303030/ 30| 30 30
FS04 | Pearson [62177297,342| 1 |[45775227,494",7177,5737,683™(,043,636™,7117-,110{,313 |,789™| ,778™
Correlation|
Sig. (2- {,000 |,000 |,064 ,011{,003 [,006 |,000 |,001 {,000 |,820{,000 |,000 |,563|,092 |,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 |30 [ 30 |30 | 30|30 |30 3030 |30] 303030 30| 30 30
FSO05 | Pearson [61275627,3797(,457°| 1 [6517,456%|,7217,3957,614™|,160|,227 |,4617(,062[6187,425"| ,715™
Correlation|
Sig. (2- {,000(,001 |,039,011 ,000|,011{,000 |,031|,000{,399(,229,010{,743|,000 |,019 | ,000
tailed)
N 30 | 30 |30 [ 30 | 30|30 |30 |30 3030 |30] 303030 30| 30 30
FS06 | Pearson [,6317,659™(,419%522"1,651™ 1 |503™746™(,459%[495" - |,3265317(,247|,439"|,445%| ,716™
Correlation| ,195
Sig. (2- {,000],000 |,021 |,003 |,000 ,005(,000|,011 |,005(,302{,078|,003 |,188|,015(,014| ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 [ 30 | 30|30 |30 |30]30]30|30]30]30/|30]|30] 30 30
FS07 | Pearson [,585™,635™,77171,494™,4567,503™ 1 |543™|,291 [,555,076|,303|,373"(,290|,4787,546™ ,739™
Correlation|
Sig. (2- |,001,000 |,000 |,006 |,011 |,005 ,002 1,118,001 [,689],104 ,043 |,121|,008 |,002 [ ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 [ 30 | 30|30 |30 |30]30]30(30]30]30]|30]|30] 30 30
FS08 | Pearson [,684,752%,505",717",7217,746™,543™ 1 [5787,752",167|,460",6617(,106|,479™,693" ,871"
Correlation|
Sig. (2- |,000,000 |,004 |,000 |,000 |,000 | ,002 ,001 [,000 (,377,011 |,000 (,577|,007 | ,000 | ,000
tailed)
N 30 130 | 30 | 30 | 30 [ 30 30|30 |30 |30]|30]30|30]30] 30| 30 30
FS09 | Pearson |,4207,601%,419%573"1,3957|,459"|,291 578" 1 |[752" - |819™,6617-,121|,210|576™ ,691"
Correlation| ,012
Sig. (2- |,021],000 {,021],001 |,031{,011|,118 |,001 ,000 [,950(,000 |,000 |,524,264 |,001 | ,000
tailed)
N 30 130 | 30 | 30 | 30|30 30|30 |30 |30]30]30|30]30] 30| 30 30
FS10 | Pearson [,6017,758",672",683",6147,495™,555",752",752™1 1 [3667,689",7307-,130[47671,816™| ,901™
Correlation|
Sig. (2- {,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,005 |,001 |,000 |,000 ,047(,000 |,000 |,492|,008 | ,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 |30 |30] 30|30 303030 |30]30] 30| 30 30
FS11 | Pearson |-,072|,137(,329,043|,160|-,195(,076 |,167 |-,012]|,366"| 1 |-,068(-,069|-,309|,264 |,212| ,196
Correlation|
Sig. (2- |,707 1,470,076 |,820,399 |,302 |,689 |,377|,950 |,047 J722(,717 (,097(,159 |,262 | ,299
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30|30 |30 303030 |30]30] 30| 30 30
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FS12 | Pearson |[,280 [5747,3897,636™,227(,326(,303 |,460°,819"1,689™ - 1 |,786™}-,086|,153 642" ,642™"
Correlation| ,068
Sig. (2- [,134(,001 |,033{,000 |,229|,078|,104 |,011 |,000 |,000 |,722 ,000 |,6511,420(,000 [ ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 {3030 | 30|30 30] 30 30
FS13 | Pearson [4787,613",347|,711",4617,5317(,3737,66171,6617,730 - |786" -,175|,337 1,698,737
Correlation| ,069
Sig. (2- {,008,000 [,061,000 |,010 {,003 |,043 |,000 |,000 |,000 |,717|,000 ,3541,069 |,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 |30 |30 | 30|30 30] 30 30
FS14 | Pearson |,030],087],209-,110],062|,247|,290],106 |-,121|-,130| - |-,086|-,175| 1 |,039(-,034| ,087
Correlation| ,309
Sig. (2- |,874,648 |,268|,563 |,743 |,188|,121|,577 |,524|,492 |,097|,651 | ,354 ,840 |,860 | ,648
tailed)
N 30 { 30 [ 30 [ 30 | 30 [ 30 [ 30 [ 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30| 30 | 30 30
FS15 | Pearson |[,434",6047,3717|,313 ,6187,439",478",479",210 476,264,153 | ,337(,039| 1 |[,387"|,617"
Correlation|
Sig. (2- |,016,000 |,044|,092 |,000 |,015|,008 |,007 |,264 |,008 |,159],420 |,069 |,840 ,035( ,000
tailed)
N 30 { 30 [ 30 [ 30 | 30 [ 30 [ 30 [ 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30| 30 | 30 30
FS16 | Pearson [5767,8167,625",789™,425%(,445"(,546,693",576™1,816"|,212/,642"1,6987-,034{,387"| 1 |,842™
Correlation|
Sig. (2- |,001,000 |,000|,000 |,019 |,014|,002 |,000 |,001 |,000 {,262|,000 |,000 |,860|,035 ,000
tailed)
N 30 { 30 [ 30 [ 30 | 30 [ 30 [ 30 [ 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30| 30 | 30 30
TOTA | Pearson [,7387,9017,732",778",715™,7167,739™,871"1,69171,9017(,196,642",73771,087,6177,842™ 1
L [(Correlation|
Sig. (2- [,000,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 {,299],000 |,000 |,648|,000 | ,000
tailed)
N 30 { 30 [ 30 [ 30 | 30 [ 30 [ 30 [ 30 | 30 | 30 [ 30| 30 | 30 [ 30| 30 | 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Proses 2
Correlations
FSO01|FS02 | FS03 |FS04 | FS05 [ FS06 | FS07 | FS08 [ FS09 | FS10|FS12 |FS13|FS15|FS16 [TOTAL|
FSO1 | Pearson 1 |[,6517],4627[,6217(,6127(,631(,585™|,684™| 420" |,601""| ,280 |,478"|,434" |,576™| ,738™
Correlation
Sig. (2- ,000 | ,010 | ,000 | ,000 | ,000 | ,001 |,000 |,021 |,000 |,134 |,008 | ,016 | ,001 [ ,000
tailed)
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N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS02 | Pearson [,6517° 1 [,6317(,7297|,562"(,659™(,6357|,752"(,601""(,758™(,574™(,613""(,604™|,816™| ,901""
Correlation
Sig. (2- | ,000 ,000 | ,000 | ,001 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 |,000 | ,001 |,000 |,000 |,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS03 | Pearson |,462",6317| 1 |,342],3797(,419"(,7717(,505™|,419" (,6727|,389" | ,347 |,3717|,625™| ,732™
Correlation
Sig. (2- |,010 | ,000 ,064 | ,039 | ,021 | ,000 | ,004 | ,021 | ,000 | ,033 | ,061 |,044 | ,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS04 | Pearson |,6217°(,729™| ,342 | 1 |,4577(,522"|,494",717"(,573"(,683™|,636™(,711™| ,313 |,789™| ,778"
Correlation
Sig. (2- |,000 [ ,000 | ,064 ,011 | ,003 | ,006 | ,000 | ,001 | ,000 | ,000 [,000 |,092 |,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS05 | Pearson |,6127(,562"(,379"|,457"| 1 |[,6517|,456"|,721(,395"|,614™| ,227 |,4617|,618™| 4257 | ,715™
Correlation
Sig. (2- | ,000 | ,001 |,039 | ,011 ,000 | ,011 | ,000 |,031 |,000 | ,229 |,010 | ,000 |,019 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS06 | Pearson |,6317°(,659™(,419"|,522™(,651™| 1 |,503™|,746™|,459"|,495™| ,326 |,531"|,439"| 445" | ,716™
Correlation
Sig. (2- |,000 | ,000 |,021 |,003 |,000 ,005 | ,000 | ,011 | ,005 | ,078 | ,003 | ,015 | ,014 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS07 | Pearson |,585™(,635™(,7717|,494™(,456"(,503™| 1 |,543™| 291 |,555™|,303 |,373"|,478"|,546™| ,739™
Correlation
Sig. (2- |,001 [,000 |,000 |,006 | ,011 | ,005 ,002 | ,118 | ,001 | ,104 | ,043 | ,008 | ,002 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS08 | Pearson |,6847|,752™(,505™(,7177|,7217(,746™(,543™| 1 |,578"(,752™|,460" |,6617"(,479™|,693™| ,871™"
Correlation
Sig. (2- |,000 | ,000 | ,004 | ,000 |,000 | ,000 | ,002 ,001 | ,000 | ,011 | ,000 | ,007 |,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
FS09 | Pearson |,420"|,6017|,4197(,5737|,3957(,459"|,291 |,578| 1 |,7527|,819™|,6617"| ,210 |,576™| ,691"
Correlation
Sig. (2- |,021 {,000 |,021 |,001 |,031 |,011 |,118 | ,001 ,000 | ,000 | ,000 | ,264 | ,001 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 30 30
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FS10 | Pearson |,6017|,7587(,672"(,6837|,6147(,495™(,555™|,752"|,752"| 1 |,689™(,730™(,476™|,816™"| ,901""
Correlation
Sig. (2- | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,005 |,001 | ,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,008 | ,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
FS12 | Pearson |,280 |,5747|,389"(,6367| ,227 | ,326 | ,303 |,4607|,819""(,689™| 1 [,786™|,153 |,6427"| ,642™
Correlation
Sig. (2- |,134(,001 |,033 |,000 |,229|,078 | ,104 | ,011 | ,000 | ,000 ,000 | ,420 | ,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
FS13 | Pearson |,4787|,613"|,347 (,7117|,4617(,5317(,373"|,6617|,661""(,7307|,786™| 1 |,337|,6987|,737"
Correlation
Sig. (2- |,008 | ,000 | ,061 |,000 |,010 | ,003 | ,043 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,069 1,000 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
FS15 | Pearson |,434"(,604™|,371"|,313 |,6187|,439"(,478™(,479"| ,210 |,476™| ,153 | ,337 | 1 |,387"|,617"
Correlation
Sig. (2- |,016 | ,000 |,044 |,092 |,000 | ,015 | ,008 | ,007 | ,264 | ,008 | ,420 | ,069 ,035 | ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
FS16 | Pearson |[,576™(,816"(,6257(,789™|,425"|,445"(,546™(,693"|,576™|,816™|,642|,698™|,387"| 1 |,842"
Correlation
Sig. (2- |,001 |,000 | ,000 [ ,000 |,019 | ,014 |,002 | ,000 | ,001 | ,000 | ,000 | ,000 | ,035 ,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
TOTAL] Pearson |[,738"(,901"(,7327(,778™(,715™|,716™|,739™(,8717|,6917|,901"|,642™|,737"|,617"(,842"| 1
Correlation
Sig. (2- |,000 | ,000 {,000 |,000 |,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 |,000 |,000 |,000 |,000
tailed)
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Skala Family Support

Case Processing Summary

N Yo

Cases 'Valid 30 100,0
IExcluded® |0 ,0

Total 30 100,0




a. Listwise deletion based on all variables in the

pr

edure.

Reliability Statistics
Cronbach's
\Alpha N of Items
,942 14
Item-Total Statistics
Scale Mean ifScale Variance ifiCorrected Item-Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |[if [tem Deleted
FS01  [37,7667 68,185 ,711 ,938
FS02 37,8333 65,592 ,879 ,933
FS03 37,9333 66,892 ,641 941
FS04  [37,7667 66,599 ,754 ,937
FS05  [37,4667 69,085 ,662 ,939
FS06 37,7333 69,306 ,686 ,939
FS07  [37,8000 66,303 ,666 ,940
FS08  [37,7667 66,599 ,840 ,934
FS09 37,7667 68,806 ,602 ,939
FS10 37,8333 65,661 ,874 ,933
FS12  [38,0667 70,478 ,616 ,940
FS13  [37,9000 69,334 ,732 ,938
FS15 38,0333 69,068 ,529 ,944
FS16  [37,8667 67,982 ,816 ,936

Lampiran 11

Validitas dan Reliabilitas Skala Psychological Capital

Validitas Skala Psychological Capital
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Correlations
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Sig. (24
tailed)

,00

,00

,00

,43

03

>

,07

,000

IN

30

30

30

30

30

IPCO8

IPearson
Correla
tion

,00

21

15

,08

371"

Sig. (24
tailed)

,11

,96

.24

,67

,043

IN

30

30

IPCO9,

IPearson
Correla
tion

,30

,30

Sig. (24
tailed)

,09

,93

IN

30

30

IPC10,

IPearson
Correla
tion

,00

Sig. (2
tailed)

1,0
00

,000

IN

30

30

30

30

30

30

30

IPC11

IPearson
Correla
tion

,08

,17

.59
=

,16

,28

.37

,680"

Sig. (24
tailed)

,66

,35

,00

81

,37

13

,04

,000

IN

30

30

IPC12

IPearson
Correla
tion

,55
6

,59
=

730"

Sig. (2-
tailed)

,00

,000

IN

IPC13

IPearson
Correla
tion

,103

Sig. (24
tailed)

,75

,09

1,0
00

,590

IN

30

30

30

IPC14

IPearson
Correla
tion

,352

Sig. (24
tailed)

,05

20

,47

.85

,87

20

,89

,057

IN

30

30

30

30

30

30

30

30

30




158

IPC15|Pearson},56 ,22 [,09 39 ,03 17 |32 |14 [,57 |39 |,80 |61 | |33 |l [70 | |18 | |32 34 [25 |} |36 626"
Correlal0™ 4 7 B* 5 |5 W ¥ "R 775|228 37 L1017 [02@ |5 |6 IS|8" |
tion 4 9 8 0
Sig. (2,00 .23 |61 |,03 |,85 ;35 |,08 [,44 |00 ,03 |,00 |,00 |,23 |,06 ,00 |56 |,32 |,88 |,08 ,06 |,17 |,42 |,04 |,000
tailed) 1 4 |1 2 4 4 |1 P |1 2 [0 [0 B4 B o7 {1 R {1 R B P PH
IN 30 (30 (30 30 30 30 30 [30 30 [30 {30 [30 [30 [30 30 {30 {30 30 (30 {30 (30 {30 (30 30 (30

IPC16[Pearson[,57 |26 |- |41 [,09 |,03 |24 | |52 22 |57 [45 } |23]70 |1 |05 |,34 |,03 |18 |26 [23 | [33 529"
Correlad™ |6 LOSB" [7 R R [12P" |5 [77 @ |36[7 B~ 8 B 4 6 2 |5 L17R [
tion 9 8 4" 7
Sig. (24,00 |,15 |,751,02 ,61 .86 |,19 [,50 [,00 [,23 [,00 [,01 [,04 20 |,00 ,76 1,06 |,85 32 16 |21 |35 |,06 |,003
tailed) I |6 © B |1 6 B 2 B R |1 2 B [7 0 2 0 9 5 @t 2 o R
IN 30 (30 (30 30 30 30 30 [30 30 30 [30 [30 [30 [30 30 {30 {30 (30 (30 (30 (30 (30 (30 30 (30

IPC17|Pearson|,37 [49 - | | |30 },14 00 |,01 [,00 |- | | |17} 05l |[37 [45 |14 17 [06 [34 | [239
Correlals™ 9™ [23 24 120 |9 9 [7 |0 [15[02 |24} [108 5 "9 5 1 0o |02
tion 7 6 P 2 2 R 9 8
Sig. (2,04 ,00 20 |,19 |,49 .10 |43 1,96 |93 |1,0 |42 |90 |,19 |,35 |56 |,76 ,04 01 (43 35 |75 |,06 |88 |,203
tailed) 1 |5 8 0 8 [7 B W |l poB B (7 (7 [7 R 1 I B 6 [0 6 5
N 30 (30 (30 30 30 30 30 [30 30 30 [30 [30 [30 [30 30 {30 [30 (30 (30 (30 {30 {30 (30 30 (30

IPC18[Pearson|,58 |28 |- |,20 .38 |,38 |,38 |,21 |,50 |,36 16 [39 [02 |- |18 |34 |,37 |1 |49 |13 |43 [15 | |53 600"
Correla3™ |8 0419 B* B~ [77 9 PR [7 P ¥ 097 B |5 318 9" |6 |osp” [
ltion 4 ) 8
Sig. (24,00 ,12 |81 |,26 |,03 ,03 03 24 |00 ,04 |,37 |02 |90 |,62 |32 |,06 |,04 ,00 46 1,01 |41 |,75 1,00 |,000
tailed) I 3 7 7 |7 17 5 6 5 6 8 9 2 B [I [0 [ 6 6 5 (I 9 R
IN 30 (30 (30 30 30 30 30 30 30 30 [30 [30 [30 [30 30 {30 {30 {30 (30 {30 (30 (30 (30 30 (30

IPC19[Pearson|,17 |07 |04 |,06 |24 |,53 |,36 |,12 |14 [23 | [22 [03} | |03 4549 |1 |02 |13 11 [09 |34 |374"
Correlal0 4 S [7 |5 PR R 9 9 [12]1 |6 |0o1[,024 |55 B 8 B 0 [0 6
tion 9 5 98
Sig. (2,34 ,69 |81 |,72 |,19 00 |04 52 |43 |20 |,49 |24 |85 |,93 |88 .85 01 |,00 ,88 48 [,56 [,63 06 |,042
tailed) 3 9 B |6 2 R 6 2 2 B |6 |I 0 8 2 9 (I 6 2 4 |1 [7 |
IN 30 (30 {30 30 30 30 30 [30 30 30 [30 [30 [30 [30 {30 {30 {30 (30 (30 (30 (30 {30 (30 30 (30

IPC20[Pearson|,36 |08 |- |,34 ,00 |,18 |,36 |,15 |,25 |25 |,28 |44 [,00 |24 |32 |18 |14 |13 ,02 [1 |46 |11 |11 [29 | 467"
Correlal8" |5 [2008 [0 R B B B |5 2 R0 0 4 6 9 8 B 49 N1 B I
tion 9
Sig. (24,04 ,65 |,26 |,05 |1,0 ;33 |,04 42 |17 |17 |,13 |01 |1,0 |,20 |,08 |,32 |43 46 |88 01 [,52 55,11 009
tailed) 6 [3 [7 9 005 |5 0 [5 |5 |l 4 jpoR |1 |5 B |6 |2 o 9 B [7
IN 30 (30 (30 30 30 30 30 30 30 30 [30 [30 [30 [30 30 {30 {30 (30 (30 {30 (30 (30 (30 30 (30

IPC21[Pearson|,38 |05 |28 |,58 |,35 |44 |,61 |,34 |,59 |56 |,39 |50 [23 |24 |34 |26 |,17 |43 |13 |46 [1 |29 [27 |72 800"
CorrelaR” [0 [7 [S™[7 |6 P" R """ @B o R |5 R |5 90 B @~ 5 B 6" [
tion
Sig. (24,03 ,79 |,12 |,00 |,05 ,01 |00 06 |00 ,00 |03 |,00 |22 |,19 |06 |,16 |35 |,01 |48 |,01 ,11 [,14 00 000
tailed) 7 2 ¥4 (I B B O |5 0 1 R B4 N B R 1 6 5 ¥4 0 4 5 0
IN 30 (30 (30 30 30 30 30 [30 30 [30 {30 [30 [30 [30 {30 {30 [30 (30 (30 (30 (30 {30 (30 30 (30

IPC22|Pearson|,34 | | |14} | [331]08[54 05|37 [12 } |} |25 (2306 15 11 |11 [29 {1 07|18 378"
Correlal2 03 [01(7 [12 044 [I |58 W |5 040206 |5 |1 |6 0 [9 |5 6 6
tion 1 9 4 |1 1 5
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Sig. (24,06 |,87 1,92 |,43 |,51 .82 ,07 [,67 [,00 [,76 |,04 51 [,83 [[89 |17 [21 |75 |41 |,56 |,52 |,11 ,69 [,32 ,039
tailed) 5 (L 1 9 B B 1 2 R 2 |1 0 {1 |6 3 2 [0 (I {I 9 @4 1 5
IN 30 30 (30 30 {30 [30 (30 [30 (30 [30 [30 [30 {30 30 {30 [30 (30 [30 (30 30 (30 [30 (30 30O (30
IPC23|Pearson- |00 - | | |28 |33 | |02 [,06 |,08 |13 |19 |21 |- |- |34} |09 [ 111,27 [07 [l |10 [237
Correla[,03 0 07,02 1619 @ 09l |7 (L |7 [7 [7 [15,1710 0510 3 16 3
tion [0 4 16 |l 7 o 7 8
Sig. (24,87 |1,0 69 .89 |,39 .12 |07 .61 |91 |72 |67 |46 |,29 |,24 |42 |,35 06 |75 |,63 |,55 |,14 [,69 ,58 1,208
tailed) S (008 0 |6 I |1 0 4 4 10 9 |6 8 9 [0 |6 9 |7 B |5 | 8
IN 30 30 {30 30 {30 [30 (30 [30 (30 [30 [30 [30 {30 30 {30 [30 30 [30 (30 30 (30 [30 30 30O (30
IPC24|Pearson|,34 ,08 31 |,59 ,50 ,50 |,58 .21 ,55 59 |,38 ,60 04 |,15[36 [33 | |53 34 |,29 |72 18 10|l |754"
Correlalo ¥4 0 97 77 7™ 575 B 0™ P ™1 R B B 0276 B 676 B "
tion 8
Sig. (2,06 ,65 |09 |,00 |00 ,00 |00 |,25 |00 ,00 |,03 |00 |82 |,42 |04 ,06 |,88 ,00 06 |11 |00 |,32 |58 ,000
tailed) I [7 |5 0 B B 1 B 1 1 3 0 8 |1 5 B [ R {1 [7 p |5 B
IN 30 30 {30 30 {30 [30 (30 [30 (30 [30 [30 [30 {30 30 (30 [30 [30 [30 (30 30 (30 [30 (30 3O (30
[TOT [Pearson|,66 (26 |,19 (,60 ,34 ,60 |,76 37 |,73 [,65 |,68 |,73 |,10 ;35 |,62 |,52 |,23 [,60 |,37 .46 |,80 |,37 |23 |75 |1
AL [Correla™ 2 9 B 4 R™RB™ 1" 5™ RB”0™ 0" PR R |67 P~ 9 0" @ 770" 7 |
tion
Sig. (2,00 |,16 |,29 ,00 |,06 ,00 00 ,04 |00 ,00 |00 ,00 |,59 |,05 |,00 ,00 (20 |,00 |,04 |00 |,00 |,03 {20 |,00
tailed) 0 2 3 0 3 (0 0 B [0 0 0 0 [0 [7 |0 B B O 2 9 [0 9 B [0
IN 30 30 {30 30 {30 [30 (30 [30 (30 [30 [30 [30 {30 30 (30 [30 (30 [30 {30 30 (30 [30 30 3O (30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Proses 2
Correlations
TOTA
IPCO1{PC0O4{PCO6|PCO7|PCOSPCOIPC10PC11{PCI12[PC15PC16PC18PCI19PC20PC21{PC22[PC24|L
IPCO1 |Pearson |l 1227 1,245 |,4537(,220 |,5907|,342 |,5317,556"(,560%|,5747|,583"|,179 |,368"(,382",342 |,346 |,669""
Correlatio * " * * " *
In
Sig. (21 1,227 [,192 012 {242 001 064 [,003 [,001 |,001 [,001 [,001 |,343 046 [,037 |,065 |,061 [,000
tailed)
IN 30 B0 pBO PO PBO PO PO PBO PO O PBO PO o PO PO (30 30 PO
IPC04 [Pearson |,227 |1 ,302 4237101 |,323 |,4217|,448"|,455"|,393"(,413"(,209 067 [,348 |5857(,147 |,5997|,608"
Correlatio ) "
n
Sig. (2,227 ,105 ,020 ;594 [,081 [,020 [,013 012 032 023 [267 |,726 059 001 439 000 000
tailed)
IN 30 B0 pBO PO PBO PO PO PBO PO O PBO PO o PO PO (30 B0 PO
IPCO6 [Pearson |,245 302 |1 14567 (,159 |,237 |,5517|,311 |,405",175 ,032 [,383",539"|,182 [446"|-,041[507"|,602"
Correlatio " " "
n
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Sig. (24,192 |,105 ,011 |,401 207 |,002 ,095 [,026 |,354 ,.866 |,037 ,002 [,335 |,013 |,828 |,004 |,000

tailed)

IN 30 30 [30 (30 30O (30 P30 [30 (0 3O ;30 30O [30 (30 30 ;30 P30 [30
IPCO7 [Pearson |,453"(423%456"|1 16127489"|,5417(512%|,5207(,324 |,242 |,3877|,368"[,3687[,619"|,334 [585"|,768™"

Correlatio - ) ) - ) ) "

n

Sig. (24,012 ,020 [,011 ,000 ,006 [,002 |,004 003 081 |,198 |,035 |,046 [,045 |,000 |,071 001 |,000

tailed)

N 30 30 [30 (30 30O (30 PO [30 (30 30O ;30 3O [30 (30 30 ;30 PO [30
IPCO8 [Pearson [,220 [,101 |,159 61271 ,302 296 [,176 |,142 |,144 |,128],219 |,122 |,153 [342 081 [215 371"

Correlatio *

n

Sig.  (2-,242 |,594 [,401 |,000 ,104 |,112 [,353 |454 |,449 (502 |,246 [,522 |,420 065 [,672 |,253 (043

tailed)

IN 30 30 [30 (30 3O (30 PO [30 (B0 O 30 O [0 (30 30O ;30 PO 30
IPCO9 [Pearson [,5907,323 [237 4897302 [  |,307 |,6417,639|,576"|,529"|,501"|,149 |254 |,597"|,545"|,558"|,735™

Correlatio | " " " " " " " " "

n

Sig. (24,001 |,081 [,207 |,006 |,104 ,099 1,000 ,000 |,001 ,003 1,005 |,432 [,175 |,000 ,002 |,001 |,000

tailed)

N 30 30 (30 30O [30 PO 30O (30 3O ;30 PO [30 [30 3O (30 (30 30 30
IPC10 [Pearson |,342 |,4217|,551%|,541",296 307 |1 14347|,4407,3927,225 |,368"],239 |,255 |,5617,058 |,590",658™"

Correlatio ) ) ) "

n

Sig. (24,064 020 ,002 002 112 |,099 ,017 1,015 ,032 (232 |,046 203 |,175 001 [,762 001 {000

tailed)

IN 30 30 [30 (B0 B3O (30 0O 30 O O 3O O B0 (O 3O 130 PO 30
IPC11 [Pearson |,5317(448% 311 5127176 |,6417[434"|1 ,590%,8077(,5777|,167 |-,129(,282 |,391%,374"|,389"(,680""

Correlatio |* " " * * "

n

Sig. (24,003 ,013 [,095 |,004 |,353 ,000 |,017 ,001 1,000 |,001 |,378 |,496 [,131 |,032 ,041 |,033 |,000

tailed)

IN 30 30 (30 3O [30 PO 30O (30 3O 30 PO [30 [30 3O (30 (30 30 30
IPC12 [Pearson |,556"|,455",405%],520"|,142 |,639"(,440"(,590" |1 ,6157,4547(,399% 221 |,4427(504"|,125 [,6077|,730™"

Correlatio | ) ) - " " "

n

Sig. (24,001 ,012 ,026 ,003 |,454 ,000 [,015 |,001 ,000 ,012 ,029 |,241 |,014 |,004 |,510 ,000 |,000

tailed)

IN 30 30 [30 (B0 O [0 PO 3O O O B3O O B0 O 3O 130 PO [30
IPC15 [Pearson [,5607|,393"|,175 |,324 |,144 |576",392"807"[615"|1 ,7037|,187 |-,028],324 |,345 |,256 |,3687(,626™

Correlatio |* ) " ) "

n

Sig. (24,001 032 ;354 081 [,449 |,001 [,032 |,000 |,000 ,000 ,321 [,882 |,081 [,062 [,173 ,045 {000

tailed)

IN 30 30 (30 30O [30 PO 3O (30 3O ;30 PO [30 [30 3O ;30 (30 [30 30
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n

IPC16 [Pearson |,574"(413%,032 (242 |-,128|,529"|225 |,577"(,454"|,703" |1 ,348 1,034 186 (262 [235 338 [529™

Correlatio |* ) - )

n

Sig. (24,001 [,023 |,866 |,198 [,502 |,003 [,232 |,001 |,012 (000 ,060 (,859 (325 |,161 |,212 |,068 |,003

tailed)

IN 30 (30 {30 (30 o 30 30 [30 [30 [30 (30 PO PO 3O [30 [30 (30 [30
IPC18 [Pearson |,583(,209 |,383"(387"219 |,5017,368"|,167 [,399"|,187 [348 |1 ,493",138 4397156 |,5337(,600""

Correlatio | * * "

n

Sig. (24,001 [,267 ,037 1,035 |,246 |,005 046 |,378 |,029 |321 [,060 ,006 1,466 015 |411 ,002 |,000

tailed)

IN 30 O 30 (30 30 (30 BO [(30 BO ;30 PO 30 {30 30 (30 O ;30 30O
IPC19 [Pearson |,179 067 |,539"(,3687|,122 |,149 (239 |,129(221 |-,028[,034 493" |1 ,028 [,133 110 [,346 374"

Correlatio ) )

n

Sig. (2,343 |,726 ,002 |,046 |,522 (432 203 496 |,241 |,882 (,859 [,006 ,882 1,484 561 |,061 042

tailed)

IN 30 30 30 B3O (30 3O 30 PBO 30 (30 [30 30 B3O ;30 B3O 30 PO 30
IPC20 [Pearson |,3687(,348 182 [3687|,153 |,254 |255 |,282 [442"|,324 [,186 |,138 [028 |I 4647|119 (293 | 467"

Correlatio *

n

Sig. (2,046 [,059 |,335 1,045 |,420 [,175 [,175 |,131 |,014 081 [325 466 |,882 ,010 |,529 ;117 |,009

tailed)

IN 30 O 30 (30 30 (30 BO [(30 BO ;30 PO 30 {30 3O (30 BO ;30 30O
PC21 [Pearson |,382° 1,585 [446° [,619° 342 [,597°[,561° 391,504,345 262 [439°[133 |464°|L 295 |726'|,800"

Correlatio " * * * * " "

n

Sig. (2,037 ,001 ,013 },000 |,065 [,000 001 ,032 |,004 062 [,161 015 |,484 |,010 ,114 1,000 000

tailed)

IN 30 30 (30 B3O (30 3O 30 PBO 30 (30 [30 {30 3O ;30 B3O 30 PO 30
IPC22 [Pearson |,342 [,147 |-,041[334 081 |,5457[058 |,3747(,125 |,256 [,235 156 |,110 119 |,295 |1 ,186 378"

Correlatio )

n

Sig. (24,065 439 |,.828 |,071 [,672 [,002 762 |,041 |,510 [,173 (212 [411 |,;561 |,529 |,114 ,325 1,039

tailed)

IN 30 O 30 (30 30 (30 BO [(30 BO 30 PO 30 {30 3O (30 O ;30 30O
IPC24 [Pearson |,346 [,5997,507" (5857215 |,5587],590%|,3897(,607"|,368"[,338 |,533"|,346 293 |,726"],186 |1 754"

Correlatio " ) ) ) ) ) ) )

n

Sig. (24,061 000 ,004 001 |,253 001 [,001 ,033 000 [,045 ,068 002 |,061 |,117 |,000 [,325 ,000

tailed)

IN 30 30 30 30 (30 B3O 30 PBO ;30 (30 [30 {30 3O ;30 BO 30 PO 30
TOTA [Pearson |,669"|,6087(,602"|,768(371%|,735(,658"(,6807|,730",626"|,5297(,600"|,374"467"|,800",378"|,754" |1
L Correlatio i L " " L i " L i L " L i
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Sig. (24,000 [,000 ,000 |,000 043 |,000 [,000 00O 000 },000 |,003 000 [,042 |,009 |,000 [,039 [,000
tailed)
IN 30 (30 30 30 O PO 30 ;30 30 PO (0 (30 [30 3O 30 (30 (30 {30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliabilitas Skala Psychological Capital
Case Processing Summary
N %
Cases 'Valid 30 100,0
Excluded® (0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
\Alpha N of Items
,900 17
Item-Total Statistics
Scale Mean iffScale Variance ifCorrected Item-Cronbach's Alphal
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |[if Item Deleted
PCO1  [50,3667 46,516 ,674 ,891
PC04  [50,9000 46,852 ,544 ,895
PC06 50,2333 48,599 ,454 ,897
PC07  [50,4000 45,766 710 ,889
PCO8  [50,3000 49,872 ,293 ,901
PC09  [50,7667 43,013 ,749 ,887
PC10  [50,4000 47,834 ,584 ,894
PC11  [50,5000 45,776 ,687 ,890
PC12  [50,7000 45,528 ,728 ,889
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IPC15 50,9667 44,447 ,643 1891

PC16 50,9667 45,068 ,526 ,897

IPC18 50,6000 47,490 538 ,895

IPC19 50,3667 49,964 ,254 ,903

IPC20 50,4000 48,317 413 ,899

PC21 50,3333 45,678 1703 889

IPC22 51,5000 48,534 ,343 1901

PC24  [50,0333 46,999 717 891

Lampiran 12

Validitas dan Reliabilitas Skala Career Anxiety

Validitas Skala Career Anxiety

Proses 1

Correlations
calcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcalcaroT
01 02 03 04 05 o6 07 8 09 |10 [11 |12 |13 14 [15 |16 {17 [18 |19 20 P21 P2 3 4 p5 |AL

ICAO[Pearso |l 3734 3538 .13 19 |47 o7 o2 |10 [32[13F | |121]06]281]43 1301101062923 ]30 [382"

1 h 3o WU PR ok op ks Pl [19losg B P R TR P PR

Correla 6 9

tion

Sig. 21 04 [05]05 03 [49 [30]00 69 [89]56 07 [47 [29]63 |50 [ 72|12 [o1 [ 10|57 [72 11 |21 107037

tailed) | 2 0 5 7 2 B 7 o 8B 6 i 8P o1 1 67 7 B B 6@

N 30 30 30 30 30 30 30 30 [30 30 30 B0 [0 30 o o o o o o o Bo Bo po po Bo
CAO[Pearso |37l [33]20]40]30 1608 | |2t]2515}F | [43]40]44]16]39]30]17]43]45]36 445"
2 h 3 s B 7 It 5 l13l20l6 |6 8 |28loss 5" 1" o 0" R |8 KB o

Correla 2 5 a4 (7

tion

Sig. 2404 | [06 27 [02 0939 |65 |48 [27 25 [17 [40 12 |72 |01 [02 o1 [39 02 |10 |34 [o1 o1 |04 014

tailed) |2 7 0B P bR RERUBEREB BB RPUBPFE RS

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 B0 30 [30 30 30 30 30 30 30 30 0 0 0 o 30
ICAO[Pearso |34 [33 |1 |53 ]53 16115650 |14]31]11]17]27]44]30]181]27]37]15]10]09]25]19]35 [496"
3 o 8 SRl bR ol TP RO PR RET

Correla 5

tion

Sig. 2105 06| |00 |00 |00 |00 0o 07 [457]08 |55 [37 |13 ]01 [10[33]14 |04 [40][57 61 [17 |31 ]05 [ 005

tailed) 0 7 >R ol |5 opR PIsoRPBERPRIEWBERIPEF K

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 B0 B0 [30 30 30 30 30 30 30 30 0 0 0 o 30
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CAO [Pearso [,35 [,20 [,53 [1 |57 |48 62 [41 | |12 (32,27 25 |34 |46 03 |03 |16 |18 | |09 27 35 |26 |,17 464"
4 n 4 8 |5 4757160 0218 9 6 [7 |1 ST R [7 R LI R 09 5 [

Correla 9 2

tion

Sig. (2,05 |,27 |,00 ,00 ,00 ,00 |,02 [,87 ,50 ,07 |,14 |,17 ,06 |,01 |,85 |,86 [,37 ,33 |,55 |60 [,14 ,05 |,15 |35 |,010

tailed) 5 0 22 L7 0 B 7 R 6 OOIPB 0B W67 579 B 0B

IN 30 30 [30 {30 |30 {30 (30 30 {30 {30 30 {30 (30 30 [30 [30 {30 30 130 (30 |30 {30 (30 30 [30 {30
CAO [Pearso [,38 40 [,53 [57 [1 |73 76 34 02 10 32,09 |27 |17 |39 |14 | |14 |22} 08 | [29 |05 |38 455"
5 mn R* 77 8™ | 27T W 5 7 |6 9 [0 |l 007 [02/0 [9 0o l03@ [7 P

Correla 7 4 3

tion

Sig. (24,03 [,02 |,00 |,00 ,00 1,00 ,06 |,89 [,57 ,07 ,60 |,15 |,36 ,03 |,43 |,88 |45 |22 |,62 |,66 |86 [,11 |,76 |,03 012

tailed) |7 5 2 |L oo B 7 B R RO BB 7TP BB R BB 77

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 [30 30 {30 {30 30 [30 [30 {30 30 {30 (30 |30 {30 (30 |30 [30 {30
CAO [Pearso [,13 30 [61 [48 |73 1 6931} L0728 15|31 (560704 [12}16} | | |22} [38]382"
6 mn o [7 p 5T R™ 16 [14)1 |7 (o4l @ ™R [7 B B 10602129 |01 (7"

Correla 1 4 2 4 9 2

tion

Sig. (2,49 ,09 ,00 |,00 |,00 ,00 1,08 .45 71 |,12 .81 [,41 |,09 |,00 .68 [,80 |,51 |,37 [,74 |,90 |,49 [,22 |94 |,03 |,037

tailed) 2 9 [0 [7 |0 o Q7 N g P 700N BB BB 6O T B R B

IN 30 30 [30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 30 {30 {30 (30 [30 {30 {30 30 ;30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30
CAO [Pearso [,19 16 56 [,62 |76 [,69 [1 |51 | |08 36,05 23 [39 |56 |10 |- 03 [27 } |01 | [18[07 |22 [407"
7 N 4 o7reT 5710416 B IS P 5T 091 8 |224 027 4 WK

Correla 8 6 8 6

tion

Sig. (2,30 ,39 },00 |,00 [,00 ,0O ,00 |,79 ,65 ,04 |,77 ,20 ,03 |,00 |,58 |,61 [,87 |,13 |,22 94 |89 |,32 [,69 |23 |,026

tailed) 4 6 (I [0 [0 |0 4 9 B p R B3NN RBPRBFTERDTNR @

IN 30 30 [30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 30 {30 {30 (30 [30 {30 {30 30 ;30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30
CAO [Pearso 47 [,08 [,50 [41 34 [31 [S1 {1 |+ [23[31 |24 |11 [11 [18 12} |21 |40 |10 [02 |13 [29 |30 |22 [416"
8 n 9”15 P ¥ 6 5 09ORB 5 B R B et [(11IP PR P B P B

Correla 6 1

tion

Sig. (24,00 [,65 |,00 ,02 ,06 |,08 |,00 ,61 1,20 ,09 |,19 |55 [,55 |,32 |,52 |,55 [,25 |,02 |,57 |,87 [,48 |,10 |,10 |,23 ,022

tailed) 7 |5 5 |5 3 9 W4 4 16 0 5 5 4 659 BB 1P 0 R 17

IN 30 30 [30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 30 {30 {30 (30 [30 {30 {30 30 ;30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30
CAO|Pearso [07 |- | | L02¢ | | |1 37334151 15} |11 }18 |16 (05|08 |,38 |25 12 |21 |,13 298
9 n 4 1333025 |14 )04 [09 "R 0" N1™p 33 B P P PP BN

Correla| 2 59 1 B 6 6

tion

Sig. (24,69 |48 ,07 |,87 .89 45 |79 |,61 ,04 1,07 1,02 1,00 (42 ,06 ,54 |,33 37 |78 |,67 |,03 |,17 |,50 |,26 |,47 |,109

tailed) 9 7 [0 [7 [7 [7 P #4 3 3 4 4L 9 O N1 B P 0B O B0

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 [30 (30 {30 {30 30 [30 [30 (30 30 ;30 (30 |30 {30 (30 30 [30 {30
CALI [Pearso 02 |- |14 12 10 [,07 |08 [23 |37 [1 |74 |43 |,36 |55 [,06 |15 |29 24 |23 |10 43 26 |16 [27 |12 485"
0 mn 5 203 B 7 1 b B I 5B pPTR B P PR 7T

Correla 5

tion
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Sig. (2,89 ,27 |,45 |,50 |,57 |71 |,65 |,20 |,04 ,00 [,01 ,05 |,00 [,74 42 |11 |,19 |,20 ,57 .01 |,16 |,37 [,13 ,50 |,007

tailed) 8 B 2 2 3 |1 B |6 B3 o7 o R 7 8B BB BB R B P BB

IN 30 30 [30 (30 |30 {30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30 {30 30 130 {30 |30 {30 (30 30 [30 {30
CA1 [Pearso |10 |,21 31,32 |,32 28 |,36 |,31 [[33 |,74 [1 |54 |,54 41 |,03 |29 |46 |40 (34 |20 47 [ 41 |45 45 |25 |,702"
I n 9 6 |6 9 67 BB R B 8" "B B4 B B P 6 [5 1T PR P T

Correla

tion

Sig. (2,56 |,25 ,08 |,07 ,07 ,12 ,04 |09 |,07 |,00 ,00 1,00 ,02 ,86 |,11 |,01 [,02 |06 |,27 00 [,02 |,01 [,01 |,16 |,000

tailed) 6 2 9 6 8 ¥ 9 [0 3 [0 2 2 B O [0 9 @179 B3R [7

IN 30 30 [30 {30 |30 {30 (30 30 {30 {30 30 {30 (30 30 [30 {30 {30 30 130 (30 |30 {30 {30 30 [30 {30
CALI [Pearso [,32 25 [,11 [27 |09 | 05 24 |41 [43 [54 1 |37 22} |53 56,5256 |,58 68 42 |53 ,63 |34 |,715"
2 n 56 R |6 |9 [oals B p* BT R 8" |1 Lo7[7" [7™ 6™ 8™ N R NT BTST0[

Correla 4 0

ltion

Sig. (2,07 |,17 |,55 |,14 |,60 .81 |,77 |,19 |02 [,01 |,00 ,03 1,24 ,71 ,00 |,00 |,00 ,00 |00 |,00 ,02 |00 |,00 ,06 000

tailed) 9 2 [5 0 2 9 R 5 4 |7 R 9 (1 |5 R (I B |1 {1 00 2 0 |6

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 [30 30 {30 {30 30 [30 [30 {30 |30 ;30 (30 |30 {30 (30 |30 [30 {30
CA1 [Pearso |13 |,15 [[17 ;25 |,27 [,15 [,23 |11 [[51 |,36 |54 [37 |1 [18} |51 39,53 [,18 |,22 |,56 |61 |,56 |55 |47 671"
3 n 6 8 o [7 o B4 9 R 17N TR 0 Lo2R™I6" 1™l |9 [pTsTETTT

Correla 1

tion

Sig. (2,47 ,40 |,37 |,17 |,15 41 ,20 |,55 |00 [,05 ,00 |,03 ,34 1,91 ,00 ,03 |,00 |,32 {,22 |,00 |,00 ,00 |,00 |,00 |,000

tailed) 4 @4 [0 0 0 7 B |5 4 0 2 P o 4 4 0 B3 1 B3 {1 01 2 P

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 (30 [30 {30 {30 30 30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30
CAl |Pearso - |- |27 |,34 |,17 31 [,39 |11 |,15 55 [41 [22 |,18 [ |71 ,07 |,13 ,00 - | |28 13} |04} |[317
4 1912817 |1 1 @ 5B B 1R o 2”6 9 [0 [02(26/0 4 |06@¥ |04

Correlalo |4 0I5 7 5

tion

Sig. (24,29 |,12 |,13 |,06 |36 [,09 ,03 |,55 |,42 ,00 ,02 |,24 |,34 ,00 1,69 ,46 (1,0 |91 |15 |13 |47 |,72 .81 |,81 |,088

tailed) 8 8 B [5 |5 1 1 @4 |1 2 B [1 [0 o |1 4 (OB B B P ¥4 9

IN 30 30 [30 (30 30 {30 {30 30 {30 {30 30 {30 {30 (30 [30 {30 {30 30 ;30 {30 30 {30 {30 30 [30 {30
CAl |Pearso - |- |44 46 |,39 |56 [,56 |18 |- 06 [03 |- | L71{l 03} | [00} |00 [04}] |02[179
5 n 08 [06 (77 [ 1™ 5™ 6 33 @4 [07[02p" 9 10810210 (325 [0o1@4 [118

Correlald |7 6 (U 8 [7 3 9 9

tion

Sig. (24,63 ;72 |,01 |,01 ,03 [,00 [,00 |,32 |,06 |,74 .86 |,71 |,91 |,00 ,83 1,64 ,88 |1,0 ,08 [,97 [,92 |,81 |,53 [,88 |,345

tailed) 9 |5 B [0 3 |1 |1 6 9 {7 |0 5 @4 [0 6 4 B OR B 2 B (I BB

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 [30 (30 {30 {30 30 [30 [30 (30 30 ;30 (30 |30 {30 (30 30 [30 {30
CALI [Pearso [,12 43 30 03 |14 [,07 10 [ 12 |11 15,29 |,53 |51 [,07 |03 [1 |80 |,78 |46 68 |81 38 [,59 |71 67 |,743"
6 N B BP0 IS 7T B I N W oW TR P 0 1™ 6™ 6™ BT R [0 0™ (7 [

Correla

tion

Sig. (24,50 [,01 [,10 |,85 [,43 .68 |,58 |,52 |,54 42 |,11 |,00 |00 |69 |,83 ,00 1,00 ,00 1,00 |,00 [,03 ,00 ,00 |,00 |,00O

tailed) 0 [5 8 4 B B R |5 9 B |5 2 ¥4 |1 |6 o 0 9 (0 0 7 1 [0 [0

IN 30 30 [30 (30 30 {30 (30 30 {30 [30 (30 {30 {30 30 [30 [30 (30 30 ;30 (30 |30 {30 (30 30 [30 {30
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CALI [Pearso [,06 [,40 [[18 03 | o4 | | 18129 |46 56 |39 |13} |80l |67 40|70 |76 |36 |50 [,62 |57 681"
7 n 8 IS B R 027 o911 1 BT P9 0807 6 9" (1”@ W 7T R
Correla 7 6 |1 8
tion

Sig. (24,72 1,02 33 |,86 |,88 ,80 [,61 55,33 |,11 |,01 00 |03 |46 |,64 |,00 ,00 ,02 1,00 ,00 ,04 {,00 |,00 |00 |,000
tailed) |1 6 2 6 |7 B B 9 1 B [0 {I 0 4 K [0 o5 o o B 4 [0 1

IN 30 30 30 30 (30 {30 (30 [30 30 (30 30 {30 30 (30 (30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 (30 (30 {30 [30 30

CALI [Pearso [,28 44 27 16 |,14 12 |03 21 |16 24 |40 |,52 |53 |00 | |78 |67 [ |58 |,70 |84 61 81 |81 |,73 [,819"
8 mn o 1"R [ P B PR PR P EPTP
Correla 7
tion

Sig. (24,12 ,01 14 |,37 |45 ;51 |87 |,25 |,37 |,19 |,02 |00 |,00 |1,0 |88 {,00 |,00 ,00 [,00 |,00 |,00 ,00 ,00 |00 |,000
tailed) 1 |5 J6 [7 9 6 B B B 5 9 B B 008 [0 |0 1 0 0 0 [0 [0 [0

IN 30 30 30 30 (30 (30 (30 [30 30 (30 30 {30 30 (30 (30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 (30 (30 {30 [30 (30

CA1 [Pearso |43 |,16 37 |,18 |,22 [,16 |,27 |40 [,05 |,23 34 |56 |18 |-  |,00 |46 |40 |,58 {I |,66 48 |31 |,65 |46 |,60 650"
9 n 8“0 1" R 9 B 8 91 9 |6 86 [02/0 |69 [0 (U A ST v A
Correla 0
tion

Sig. (24,01 ;39 [,04 |,33 |22 |,37 [,13 |02 |,78 |,20 ,06 |,00 |,32 |,91 |1,0 |,00 [,02 |,00 ,00 1,00 ,09 |,00 [,00 ,00 |,000
tailed) 0 8 M4 5 B 5 7 5 9 B 1 |1 |6 8 009 [5 |1 o 6 [0 [0 9 [0

IN 30 30 30 30 (30 (30 30 |30 30 (30 30 30 30 (30 (30 {30 |30 (30 (30 30 30 (30 (30 30 [30 (30

CA2 [Pearso [,30 |,39 [15} | |} | |10[08]10 20|58 |22} | 687070 (66|l |58 (34|59 57|51 573"
0 @ 0 9" 9 [11,09[06]2218 [1 |6 5 [1™9 [26]32 |1 9™ [0 AR I A A
Correla 2 4 2 B 5 B
tion

Sig. (24,10 ,02 40 |,55 .62 |74 |22 |,57 |,67 |,57 |,27 |,00 |,22 |,15 |,08 ,00 |,00 |00 |,00 ,00 ,05 1,00 |00 (,00 |,001
tailed) 7 9 2 [7 B 6 |6 [I 0 B |7 |l B 8 R |0 [0 [0 [0 19 1 np B

IN 30 30 30 30 (30 30 30 |30 30 (30 30 30 30 (30 (30 {30 |30 (30 (30 {30 [30 (30 (30 30 [30 (30

CA2 [Pearso [,10 |,30 [,10 |,09 |,08 |- |,01 |02 38 |,43 47 .68 |,56 |28 |,00 81 |76 |,84 48 |58 [1 |56 |,61 |80 |,62 807"
1 n 6 R 6 [7 R [02@ P PP pTRTNT0 [ BT@TETTTTT 57 BT 6 |
Correla 4
tion

Sig. (24,57 |,10 ;57 |,60 ,66 ,90 94 |87 |,03 |,01 |,00 ,00 00 |,13 |,97 |,00 ,00 ,00 |00 |,00 ,00 1,00 |,00 |,00 |,000
tailed) 7 ¥4 9 P9 B [0 2 9 @4 B 9 0 I 4 B 0 0 0 © |1 I 0 |0

IN 30 30 30 30 (30 30 30 |30 30 (30 30 30 30 (30 (30 {30 [30 (30 (30 {30 30 (30 (30 30 [30 (30

Bl

CA2 |Pearso [,06 [,17 [,09 |,27 |- | 13,2526 [41 |42 |,61 |13 |- |38 ,36 |61 31 [,34 |,56 1 [ 71 ,63 |,33 |,592
2 n 7 8 5 R [03[12[02@4 [7 [ 55T 5@ [o1pR @ P P 5T R 8™ l6 [
Correla 3 9 6 9
tion

Sig. (24,72 ,34 |,61 |14 |86 49 (89 |48 |17 |,16 ,02 ,02 |00 |,47 |92 |,03 |,04 00 |,09 |,05 |,00 ,00 1,00 |,06 |,001
tailed) 4 (7 B |5 @4 (7 1 [0 0 3 B 00 9 2 7 B 00 9 |1 o 0 9

IN 30 30 30 30 30 (30 30 [30 30 (30 30 30 30 (30 (30 {30 [30 (30 {30 30 [30 (30 (30 30 [30 (30

CA2 [Pearso [,29 43 25 [,35 ,29 ,22 |18 29 12 |16 |45 |,53 |56 | |04 |59 |50 |81 65 ;59 [,61 [,71 {1 |68 69 [,793"
3 2 W B ¥ P TP P RITed OTFTTTRTTTRT R 8™ 9™
Correla 7
tion




167

Sig. (2,11 |,01 |,17 |,05 |11 [,22 ,32 |,10 |,50 ,37 ,01 |,00 },00 |,72 .81 |,00 |,00 (,00 |,00 |,00 |,00 |,00 ,00 ,00 |,000
tailed) 8 6 [7 B 5 B 1 B |6 9 1 R (1 4 B 1 4 0 [0 1 [0 |0 0 0
IN 30 30 30 30 30 {30 (30 [30 30 {30 {30 {30 30 {30 (30 {30 [30 {30 {30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 30
CA2 [Pearso [,23 45 ,19 26 |05 |- 07 |30 [ 21 27 |45 63 |55 [,04 |- |71 62 |81 |46 57 .80 ,63 [,68 [I |62 [,785"
4 n 3 B R P 7 for@g 51 B RTBTNTM O [11pTTTATTTRT 6T 8T 8 7
Correla 2 9
tion
Sig. (2,21 [,01 |,31 |,15 |,76 [,94 ,69 |,10 |26 |,13 ,01 |,00 |,00 [,81 |,53 |,00 |,00 [,00 ,00 |,00 |00 [,00 |,00 ,00 [,000
tailed) 6 2 [0 0 [7 B B [I B3 B R 0 2 9 1 (0 0 [0 9 (1 [0 [0 [0 0
IN 30 30 30 30 30 {30 (30 [30 30 {30 {30 {30 30 {30 (30 {30 [30 {30 {30 {30 [30 30 {30 {30 [30 P30
CA2 [Pearso [,30 ,36 35,17 38 38 22 [22 13 12 25 |,34 |47 | |02 |67 |57 |,73 |,60 |51 ,62 33 [,69 [,62 [1 [724"
S5 2 96 |5 R°[7 @ B [7 [7 9 [0 [07]04]8 [77[8FUTITOTI6TI6 (97 7 "
Correla 5
ltion
Sig. (2,10 ,04 |,05 |,35 |,03 [,03 .23 |,23 |47 [,50 .16 ,06 |,00 [,81 [,88 ,00 |,00 |,00 ,00 |,00 |,00 |06 [,00 |,00 ,000
tailed) 4 5 ¥4 |5 7 5 @4 [7 0 B [7 6 9 R B (0|1 oo B 09 00
IN 30 30 30 30 30 {30 (30 [30 30 {30 {30 {30 30 {30 (30 {30 [30 {30 {30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 (30
TOT [Pearso |,38 |44 49 |46 |,45 |,38 40 41 |,29 |,48 |,70 |71 |67 |,31 |,17 |,74 .68 |81 |65 |,57 |,.80 ,59 |,79 |78 |,72 |1
AL In P S N O R o R M N S VRS LT A AP P R s P
Correla
tion
Sig. (2,03 ,01 ,00 |,01 ,01 ,03 ,02 },02 |,10 ,00 |,00 |,00 },00 [,08 |,34 |,00 |,00 [,00 ,00 |,00 |,00 |,00 0O ,00 },00
tailed) |7 4 [5 0 R 7 6 2 9 |7 0 0 0 B |5 0 [0 0 0 T 01 0 0 |0
IN 30 30 30 30 30 {30 (30 [30 30 (30 {30 {30 30 {30 (30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 (30 {30 {30 [30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Proses 2
Correlations
CA |CA |CAICA[CACAI|CA|CA|CA|CA|CAICAICAICAICA|CA|CA |CAICA|CA |CA|ICA [TOT
01 02 |03 (04 (05 (06 [07 [08 [10 [11 (12 (13 |16 |17 |18 [19 0 P21 22 [23 P4 P5 AL
CAO1|Pearson (1 |,373,349],354|,382[,1301,194|,479],025|,109,325|,136|,128|,068|,289/,438),300|,106|,067|,292(,233|,302/,382"
Correlat ) * " *
lion
Sig. (2 ,042(,059|,055/,037|,492(,304(,007|,898,566|,079],474,500(,721(,121[,016|,107),577|,724|,118[,216[,104{,037
tailed)

IN 30 30 30 30 {30 (30 {30 [30 3O P3O0 P30 30 30 30 30 PO PO (30 30 [30 O PO 30
CAO2|Pearson [,373[1  |,338],208],407|,307},161),085  |,216[,256),158|,438|,405(,441(,160),399|,302|,178(,434(,453|,369|,445"
Correlat|" ) ,205 T " T

lion

Sig. (2,042 ,067(,270[,025(,099|,396|,655(,278,252(,172(,404(,015),026/,015|,398(,029|,104(,347|,016/,012[,045[,014
tailed)

IN 30 30 30 30 {30 (30 {30 [30 3O P3O0 30 {30 30 30 30 3O P30 (30 [30 [30 O PO (30
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CAO3|Pearson |,349) 1 |,535,538),611[,567[,500],143|,316| ,183(,272 ,106 ,496™

Correlat O O A

lion

Sig. (2,059 ,002(,002(,000,001},005|,452(,089 1,332,146, ,579 ,005

tailed)

IN 30 30 30 30 30 30 (30 [30 [30 30 30 30 30
CAO4|Pearson |,354 L5351 |,574/,485(,626[,410,128],329| ,032[,167 ,097 ,464™

Correlat - O R

lion

Sig. (2,055 ,002 ,001(,007,000(,025/,5021,076 ,866(,377 ,609 ,010

tailed)

IN 30 30 30 [30 30 30 (30 [30 [30 30 (30 30 30
CAOS5|Pearson |,382, ,538(,574{1  |,732/,767|,344(,107|,326 - 140 ,082 455"

Correlat|" . o 1027,

lion

Sig. (2,037 ,002[,001 ,000(,000[,063|,573|,078 ,887(,459|, ,668 ,012

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 [30 [30 30 30 30 30
ICAO6|Pearson |,130,307(,611(,485,732|1  ,691|,316[,071(,287 ,047(,123|, - ,382°

Correlat I I " ,024

lion

Sig. (2492 ,000,007},000] ,000,089|,711,124 ,803(,516|, ,900 ,037

tailed)

IN 30 30 30 30 30 30 (30 [30 [30 30 (30 30 30
CAO7[Pearson |,194 ,567(,626|,767),691|1  [,515[,086|,363 - ,031], ,014 ,407"

Correlat I N i & 096

lion

Sig. (24,304 ,001(,000(,000|,000, ,004{,653|,049, ,613(,873|, ,942/, ,026

tailed)

IN 30 30 [30 [30 30 30 30 [30 [30 30 30 30 30
CAO8|Pearson |,479) ,500,410],344/,316[,515[1  |,238|,315 - 1213 ,029 416"

Correlat|™ I "~ 111

lion

Sig. (24,007 ,005[,025|,063,089,004 ,206(,090 ,559],258, ,879 ,022

tailed)

IN 30 30 30 30 30 30 (30 [30 [30 30 (30 30 30
ICA10|Pearson |,025 ,143(,128(,107,071),086|,238[1 [, 745 ,291(,243|, ,430 ,485™

Correlat " "

ion

Sig. (2,898 ,452(,502|,573|,711,653(,206 ,000 ,118[,195|, ,018 ,007

tailed)

IN 30 30 [30 [30 30 30 (30 [30 [30 30 30 30 30
CAT1l|Pearson |, 109 ,316[,329|,326|,287/,363(,315[,745|1 ,463(,400 ,471 702"

Correlat & - LR .

lion
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Sig. (24,
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabilitas Skala Career Anxiety

Case Processing Summary

N

Yo




Cases 'Valid 30 100,0
IExcluded® |0 ,0
Total 30 100,0

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Cronbach's
\Alpha N of Items
,920 22

Item-Total Statistics

Scale Mean ifScale Variance ifiCorrected Item-Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |[if [tem Deleted

CAO01 45,9667 114,999 ,371 ,920

CA02 45,9333 111,168 ,446 919

CAO03 46,0667 114,202 ,463 918

CA04 46,1667 114,971 ,391 ,919

CAO05 46,1667 114,006 ,386 ,919

CA06 46,0667 115,651 ,303 1921

CA07 46,1000 115,472 ,314 ,920

CA08 45,7000 113,183 ,364 ,920

CA10 45,4000 112,110 ,354 1921

CA1l 45,2333 106,254 ,618 915

CA12 45,3000 108,907 ,664 ,914

CA13 45,2000 107,683 ,593 ,916

CAl6 45,2333 106,461 ,728 913

CA17 45,1000 106,714 ,647 914

CA18 45,1667 104,144 ,824 911

CA19 45,3333 110,644 ,648 915

CA20 44,9333 106,133 ,574 917
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CA21 45,0333 104,861 ,756 912
CA22 45,2333 110,668 ,542 917
CA23 45,2333 106,668 ,802 912
CA24 45,2667 104,961 ,782 911
CA25 45,1667 106,626 ,716 913
Lampiran 13
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
\Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®P Mean ,0000000

Std. Deviation  [8,47205200
IMost Extreme Differences  |Absolute ,065

Positive ,061

INegative -,065
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 14
Hasil Uji Linieritas
Hasil Uji Linieritas Family Support
IANOVA Table

Sum of Mean
Squares  |df Square F Sig.
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CA *Between (Combined) 2214,139 R0 110,707 1,318 |,193
FS Groups —
Linierity 722,948 1 722,948 8,606 |004
Deviation  from(1491,191 (19 78,484 ,934 ,544
Linierity
'Within Groups 6636,701 |79 84,009
Total 8850,840 99
Hasil Uji Linieritas Psychological Capital
IANOVA Table
Sum of Mean
Squares  |[df Square F Sig.
CA *Between (Combined) 1792915 25 71,717 , 752 786
PC Groups —
Linierity 257,395 1 257,395 2,699 [105
Deviation  from(1535,521 [24 63,980 671 |,864
Linierity
'Within Groups 7057,925 (14 95,377
Total 8850,840 |99

Lampiran 15

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinierity Statistics
Model Tolerance [VIF
1 Family support |, 789 1,268
Psycap ,789 1,268

a. Dependent Variable: Career anxiety




Lampiran 16

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

'Variables Entered/Removed?

supportb

'Variables 'Variables
Model |[Entered Removed Method
1 Psycap, Family|. Enter

a. Dependent Variable: Career anxiety

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted RStd. Error of]
Square the Estimate

1

,444* ,197

,181

8,559

a. Predictors: (Constant), Psycap, Family support

b. Dependent Variable: Career anxiety

174

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square [F Sig.
1 Regression (1745,049 2 872,525 11,911 ,000°
Residual 7105,791 97 73,256
Total 8850,840 99

a. Dependent Variable: Career anxiety

b. Predictors: (Constant), Psycap, Family support

Coefficients?
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Unstandardized  [Standardized Collinierity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. ErrorBeta t Sig.  [Tolerance[VIF
1  [(Constant) |60,154 8,624 6,975 1,000
Family  [,896 ,199 ,462 4,506 1,000 |,789 1,268
support
Psycap  |,595 ,159 -,383 -3,735 1,000 |,789 1,268

a. Dependent Variable: Career anxiety
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